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ABSTRAK

Nama » Haryadi Rifat
Program Studi :  Ekonomi dan Kevangan Syarinh
Judul : Persnan  Kompetensi dan  Motivasi  ferhadap  kinerja  dalam

Pemasaran Produk Asuransi Svariah (Studi kasus di PT. Asuranst
Adira Dinamika )

Asuyransi Syariah di Indonesia dalam dass warsa terakhir inl menunjukkan laju
pertumbuhan yang signifikan, Pertumbuhan ind kemudian didukung oleh pemerintah
dengan menerbitkan Peraturan Pemerimah dan Kepuiusan Menteri Keuangan serta
Fatwa oleh Majelis Ulama Indonesia melalui Dewan Syariah Nasional. Dari sisi
reguiasi, salah safu  kebijakan pemerintah yang dikeluarkan adalah  dengan
diterbitkannya Peraturan Pemertntah Na.39 Tahun 2008 yang iginve menyatakan bahwa
Perusahaan Asuransi dan Perusahean Reasuransi yang memiliki Unit Usahe Syariah
dapat membuka Kantor cabang dan/ataw kantor pemasaran syariah, Kebijakan ini secarg
legal memfasilitasi pemasaran produk asuranst syarigh &i kantor cabang konvensional
{{akaful Windowsk dan membaniu mempercepat perfumbuban prenti asuransi syariah,

Namun demikian proporsi asurangi syarish di Indonesia sebesar 1% dibandingkan
porst asuranst konvensionai masih relatif rendab. Hal ini juga berlakn uptuk Unit Usaha
Syarish Adira yang memiliki porsi premi 0.99% terhadap porsi tota! premi asuransi
Adira. Pencapaian produksi premi Unit Ussha Syariah Adira vang belum signifikan ini
tidak terlepas dari kekurangan sumberdaya manusia dengan keahlian yang dibutubkan.
Pencapaian premi yang tidak signifikan diduga kerena kinerja frontliner yang belam
optimai yaitu belum memahami sistern operasional, pemasaran dan produk asuransi
syariah dengan baik. Salah unsur utama dari sumber daya manusia yang mempengaruhi
kinerja frontliner adalah kompelensi profesional den motivasi kerja, Kompetenst
profesional ini terdiri dari pengetahuan, keahiian dan karakter pribadi, sedanghkan
motivasi kerja terdird dari karakieristik individe, imbalan intrinsik, dan situasi kerja.

Analisis korelasi, regresi dan dilanjutkan dengan analisis jalur digunakan dalam
penelitian ini untuk mengetahui faktor Jangsung yang mempengaruhi kineria frontliner
dan schberapa besar kontribusinys terbadap kinega frontiiser. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kompefensi secara individu berperan sebesar 53,5% terhadap
kinegja frontliner sedangkan motivasi berperan sebesar 66,5% techadap kinerja.
Kompetensi dan motivasi secara bicrsama berperan scbesar 83,6% terhadap kineria.
Dengan demikian untuk wmentnghatkan kinerja fontliner dalam pernasaran asuranst
syariah di Takafid Windows Adira perlu dilakukan fraining secara regular mengenai
konsep & produk asuransi syariah, marketing syariah dan peninjavan program insentif
yang telah begalan, pemberian kegilatan pelatiban motivasi keria, sertz menciptakan
Bngkungan kerja yang kondusi.

Kata Kunci:
Asuransi syariah, frontliner, kinerja, kompetensi, motivasi, rakafid windows.
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ABSTRACT

HMame ¢ Haryadi Rifai
Study Program  : Shariah Economics & Finance
Title ¢ The Role of Competency and Motivation to Front finers®

Performance in Marketing of Shariah Insurance products (A case
study at PT. Aswansi Adira Dinamika)

Devefopment of Islamic insurance jn Indonesia in the last decade shows remarkable
results, 1 is supporied by government by issuance of Govemnment Decrec dan Minisiry
of Finance' decree as well as National Sharia Board (MULDSN}. One of significant
regulation issued was Government Reguiation Mos No.3G 2008 which primarily stated
that Insurance dan Reisurance companies having Takatid windows is permitted to open
branch offices andfor sharigh marketing offices. This regulation legally facilitates
insurancs or Reinsurance companies to seil shariah jusurance products in cosventional
branch offices (Fokafud Windows), therefore it is expected will speed up the growth of
shariah gross premium.

However, the proportion of sharigh gross premiun is only 1% compared to total
gross premium it Indonesia. It is considered low, The fact, it is similar with those Adira
Takaful windows which having a portion of 0.99% to total pross premivm. an
unsatisfactory result on shariah gross premium is assumed due to lack of human
resource with adeguate expertise. It is also due o low periormance of frontliner as they
do not familiar with the operation & marketing of shariah products. The reasons of the
primary elements of human resources affecting frontliner’s perfonmance is professional
competency and work motivation. Competency cousists of knowledge, skill and
personal characteristics, whilst work motivation consists of individual characteristics,
intrinsic reward dan working condition.

Correlation and regression znalysis as well as path anmalysis are applied in this
research, The result of the research shows that competency individually confributes
5$3,5% to frontliner’s performance, whilst motivation contributes §6,3% to frontiiner’s
performance. Meanwhile, competency and motivation simultaneously confributes
83,6% to franfliner’'s perforrance. Furthermore fo increase frontliner’s performance in
marketing of shariah products on Adira Takafil Windows, it is necessary to regularly
conduct training regarding shariah concept, products and shariah marketing as well as
work motivation, A conducive working environment shonld e provided by the
cormpatly.

Keywords:
Islamic insurance, fronifiner, performance, competency, motivation, fakafol windoves
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RINGEKASAN EKSEXKUTF

Asoransi Svarish (To'min, Tekatul artau Todhamun} adalah usaha saling
melindungi dan tolong menolong di antora sgjumlab crang/pthak melalei invesiasi
dalam bentik aset dan / atau tabarre’ yang memberikan pola pengembalian untuk
menghadapi resiko tertentu melalui agad (perikatan} yang sesuai dengan syariah. Akad
Tabarry’ pada asuransi syarfak adalah akad yang dilakukan daiam benwsk hibah dengan

tujuan kebajikan dan tolong menolong antar peserta, bukan unwok tujuan komersial,

Konsep asuransi dalam lslam atau asuraps! syariah sdalah adsnva konsep
tanggung bersama (risk sharing} terhadap bentuk kerugian finansial yang dialami oleh
anggota/peseria kelompoknya, dengan tujuan saiing melindungi dan tolong-menolong
{ta awun). Berbeda halnya dengan asuransi konvensional vang menggunakan konsep
pengalihan resiko (risk fransfer) dari peseria {fertanggung) kepada perusahaan asuransi
{penanggnng). Schingga kevugian dari terfanggung terscbul menjadi kerugianfresiko

dari perusabaan asuransi yang telah menanggung resiko tersebut.

Perusabaan Asuransi Adira Dinamika mcﬁgcinbangkan unit vssha syariah sejak
tahun 2004 dengan memboka satw kantor cabang syariah. Untuk mempercepat
pemasaran asuransi syariah, Adira kemudian mengembangkan pemasaran produk
asuransi syariah di seharuh kantor cabang kenvensional (fakafu! Window). Selama
kurun wakt 2004 hingga 2008, rate-rata pencapaian penivalan produk asuransi syariah
di Unit Usaha Svariah Adira adalzh 83.3% dari target vang telah ditstapkan,
Pencapaian yang belum signifiken ini salah satw penyebabnya adaiah karena
kekurangan sumber daya vang kompeten, Asuransi syariah ferus mengalami
kekwrangan sumberdaya manusia dengan keahlisn yang dibutubkar. Risiko ini
dianggap sangat penting di negara-negara Teluk termasuk di Asia Tenggara (Emst &
Young, 2009 p.33).

Dukungan pemerintab dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Repablik
Indonesia No. 39 Tahun 2008 Tentang Perubahan kedua Afas Peraturan Pemerintah
No.73 Tahun 1992 Tentang Penyelenggaraan Perusghaan Perasuransian  telah
memperkuat dan meningkatkan pertumbuhan asuransi syariah terutama dari segi
permodalan dan pemasaran. Dari sisi pemasaran, Peratiran Pemerintah fersebut

memberikan pefuang kepada Perusahaan Asuransi dan Perpsahaan Reasuransi yang
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memiliki Unit Syariah depat membuka kantor cabang dan/atau kantor pemasaran
syariah. Dengan adanya aturan ini memberikan payung hukum mengenal asuransi

syariah pada cabang asuransi konvensional,

Keberhasilan asuransi syariah diantaranya adalah adanys sumber daya vang
~kompeten terutama frontlingr yang merupakan wjung tombak terdepan perusahaan
dalam menciptakan value kepada pelanggannya. Faktor-faktor vang menentukan

kinerja frontliner diantaranya adalah kompetensi profesional dan motivasi kerda.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut diatas, penelitian ini akan

merumusan masaish yang dijabarkan dafam beberapa pertanyaan sebagai berikat:

1. Seberapa besar pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja frontliner untuk
meningkatkan peranannya dafam pemasaran produk asuransi syarish i kaptor yang

menerapkan Kegiatan fakaful windows?

2. Seherapa besar pengarsh motivasi keris terhadap kinerja frontiner untuk
meningkatkan peranarmys dalom pemasaran produk asuransi syariah di kantor yang

menerapkan kegiatan iekaful windows?

3. Seberapa besar pengaruh kompetensi profesional das motivasi kerja scears simultan
terhadap kinerja frontlicer untuk meningkatkan peranannya delam pemasaran

produk asurangi syariah di kantor yang menerapkan Takafud windows?

Tujuan yang hendaik diraih dalam penelitien Ini adalah:

! Mengetahui pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja frontliner di kantor
takaful windows

2 Mengetahui pengarah motivasi kerja terbadap kinerja frontliner di kantor rakafid
windows.

3 Mengetahui pengaruh kompetensi profesional dan motivasi kegja terhadap kinega
frontliner di kantor tokaful windows.

Tlengan mempertimbangkan luasnya permasalehan, maka dalam penelitian ini dibatasi
hanya pada analisis unsur-unsur internal frontliner yang mempengaruhi peranannya
yaitu kompstensi dan motivasi keria dalem pemasaran produk asuransi syariah. Ussur
unsur lafn seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan atasan, dan persaingan pasar,
serta unsor ekstemal perusahaan lainnya tidak termiasuk dalam lingkup penelitian ini
Yang dimaksud dengan frontliner dalam penclitian inl adalah struktur organ bisnis

* Universitas Indanasia

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana Ul, 2010



terdepan perusshaan Adirz yang terdinl darl Marketing Officer Syariak, Business
Relation dan Adgency Relotion.

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini sebagal berikut:

Hi: Kompetenst frontliner yang tinggl secara signifikan menentukan peningkatan
kineria frontliner pada takaful windines.,

My Motivasi frontfiner yang tinggi secara signifikan menentukan peningkatan kinerja

frontliner pada wkafid windows,

Hy:  Kompeniensi, dan Motivasi frontiiner yang tingoi secara simultan dan signifikan

menestukan peningkatan kinerja feontliner pada fakaful wivdmys.

Pata populasi yang merupakan semua unir penelitian dalam peneclitian studi
kasus ini adalah karyawan yang memasarkan produk asuransi syariah (fromdiner tokafil
windows) PT. Asuransi Adira Dinamika. Populasi berjumlah 53 Fontiiner yang terdini
dari 32 bushess relation (BR}, 19 agency relafion (AR} & 4 marketing officer syariak
{M0)). Sedangkan sampel secarg acak terpilih 31 frontiiner.

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari iwesioner yang
dikirimkan kepada responden. Uji validitas instrument penelitian dilakukan dengan
analisis faktor (factor onalyeis), Pengolahan dilakukan dengan perangkat lunak SPSS
14 for windows den analisis faktor dikitung rumus analisis Product Momesnt untuk
mendapatkan koefisien korelasi, Hasil uji validitas variable kompetensi, motivasi dan
kinerja menunjukkan semua variabie valid karena memiliki muatan faktor diatas 9,3,
Uil keandalan (reliabiliny) dilakekan dengan metode Cronbach’s Alpha. Hasil uiji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha untuk ketiga variabel rata-rata diatas
0.8 yang berarti butir instromen penelitian tersebut reliabel.

Uji t untek signifikansi analisis jalur koefisien kompetensi adalah dengan
membarndingkan antara nilai probabilias 0,05 dengan probabilitas ng‘ Karens nilai Sig
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (8,08 > 0,600) maka Ho ditolak dan H1 diterima
yang berarti koefisien analisis jalur adalah signifikan dimana kompetwensi berperan
secara signifikan terhadap kinegja frontiiner,

Ui t untuk signifikansi analisis jalur koefisien motivasi adalah dengan
membandingkan antara nilai probabilitas 0,05 dengan probabilitas Sig. Karena nilai Sig
lebih kecil dari nilai probabiiitas 0,05 (0,05 > §,000) maka Ho ditolak dan HI diterima
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vang berattt kosfisien analisis jahur adalah signifikan dimana motivasi berperan secara

signifikan terhadap kinerja frontliner

Uit F untuk hipotesis keseluruhan kompetensi dan motivasi tercatat bahwa nilai ¥

sebesar 22,151 dan pada kelom Sig (signifikan) nilai probabilitas Sig = 0,000 lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 {0,03»0,000), maka tolak Ho dan H1 diterima yang

berart koafisien regrest ganda adalah signilikan, Dengan demikian kompeteasi dan

maotivasi berperan sceara signifikan terhadap Kinerfa.

Dari hasil analisis & pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Ca

Kompetensi terperan seeara signifikan terhadap kinena frontliner, Ini berarti variasi
kineria dapat dijclaskan oleh varizsi kompetensi. Dengan demikian hipotesis |
Kompetensi fromliver yang tinggi secara signifiken menentukan peningksian

kinerja frontliner pada fakufid windows terbukti.

Maotivasi kerja memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kinerja frontiiner,
Tendensi ini terjadi vang berarti variabe! kKinerja frontliner dapat dijelaskan oleh
variasi motivasi keda, Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hbipotesis 2 yaitu
motivasi frondliner yang tinggl sevara signifikan menentukan pentngkatan kinerja

frontiiner pada fakafid windows terbukti kebenarannya.

Kompetensi dan motivasi borperan secara signifikan dan simulten terhadap kinerja
frontiiner sebesar 83,6%., Sisanya yaitu 16,5% merupakan peran yang datang dari
faktor lain. Misalnya kepemimpinan, bawren pemasaran, etos kera, muts gll.
Dengan demikian hipotesis 3 yaitu kompetenst, dan motivasi fromiiner vang tinggi
secara simullan dan signifikan menentukan peningkatan kinerje Frontliner pada
rerkafud windows felah terbukti,

Berikut ini disampaikan peberapa implikasi yang dianggap relevan dengan penslitian

schagai berikut:

4.

Temuan ini yang mengindikasikah peranan efekilf kompetensi ferhadap kinerja
frotliner rmasih  relatif  keell dibandingkan dengan  faldor  motivasi,
mengimplikasikan perlu adanya perbaikan dan peningkatan kompetensi yang lebih
efektif untuk meningkatkan daya kineria frontliner demi menunjang keberhasilan

perusahaasn,
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b. Hasli pengolahan dan analisis menurjukkan bahwa motivasi keriz memberikan

peranan secara signifikan terhadap kineria frontliner, Hal ini didukung oleh hasil
analisis deskriptif tendensi jawaban responden ferbadap variabe! motivesi kerja
berada dalam kategort setuju. Hal s mengindikasikan bahwa motivast kerjz

fronthiner harus lebih dintamskan,

Beherapa saran yang relevan sebagat berikut:

a.

Untuk Icbih meningkatkan kompetensinys, para fronsliner dapat mengambil
pelatihan yang disediskan perusshaan secara aktif dan konsisten atau belajoar dari
frontliner Jainnya yvang moemiliki kompetensi yang febih baik dalam menialankan

tugasaya.

Dalam rangka peningkatan motivasi kerja, peranan perusaban sangdt bérperan
dengan mengevaluasi program insentif yang telzh berjalan, pemberian kegistan
pelatihan motivasi kera, serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Hal ini
diperiukan untuk lebth memberdayakan frontliner agar mercka dapat lebil berperan

sehingga kinerjanya meningkat,

Dalam perckrutan frontliner, penisshaan lebih memperhatikan aspek kompetensi
dan motivasi schingea daya adaptasi terhadap kondisi lingkungan kerja lebih baik.
Dengan demikian, frontliner akan lebih mudah berkomunikast secara efeldif
sehingpa diharapkan kinerjs frontliner akan lebih baik.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.7 Latar Belakang Masalab

Peranan frontliner pada perusahaan asuransi Konvensional yang menerapkan takafil
windows belum ditemukan dibahas dalam literatore. Frontliner adalah posisi depan atau
perbatasan terutama yang berkaitan dengan posisi militer, politik atou tdeologi.
{American Heritage, 20007, fronttine adalah posist yang paling penting dan akef dalam
suaiy pekerjaan atan bidang kegiatan (Merrigm Webster, 2008).

Salah saty peranan frontliner dalam divisi bisnis adalah melakukan kegintan
pemasaran produk asursnsi kepada pelanggan baru dan lama atau mengarahkan agen
untuk memasarkan produk. Pemasaran adalah aktivitas manusia yang ditujukan untuk
meinuaskan kebutuhan dan keioginan melaksi proses pertukaran. Konsep dasar
permasaran adalah kebutuban, keinginan, permintann, produk, pertukaran, transaksi dan
pasar (Kotler & Armstrong, 1994).

Selama kurun wakiu 2004 hingga 2008, rata-rata pencapaisn penjualan produk
asuransi syarigh di Usit Usaha Syariah Adira vafialah 83.3% dari target yang telah
ditetapkan. Dari tabel 1.1 tersebut dibawah ini dapat dilihat pertumbuhan rata-rata
premi asuransi syariah hingpa tabun 2008 scbesar 384%. Trend pertumbuhan premti
tersebut melambat hingea mencapai nilai terendah pada ishun 2008 sehesar 24%.
Pencapaian produksi premi terendah adalah 74% pada tabun 2004 dan tertingg! sebosar
90% pada tahun 2007,

Tabel 1.1 Perbandingan antara Produksi premi dan target syariah 2004 .. 2008
Takaful windows Perusahaan Asuransi Adire Dinamika

Produksi Premi Syariah 74 1314 3.0881! 5732 ;: 7.08!1 3458
Pertumbuhan premi (34) G| 1.676% ¢ 135% 86% | 24% 384%
Target Premi Syariah 160 1300 ] 355 6230 8.806 4.037
| Pencapaian Produksi (54} 74% 28%; B7%! 90% i 80% 83.8%

Sumber: Perusshesn Asuranst Adirs Dinamika, dals diolah
i Universitas Indonesia
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Bila thbandingkan antars produksi Adira premi syariah dengan tolal produksi premi
Adira mepunjukkan pencapaian  produksi rata-rata dibawah 1% sebagaimana
digambarkan dalarn tabel 1.2

Tabel 1.2 Perolehan Premi Unit Usaha Syariah & Konvensional 2004 — 2008
Perusahaan Asuransi Adira Dinamika

3 v

SRR S001 |00 Ve | 0t 5

b T Pesnagste dadne T i) st PR

Presoi Konvensional 211245 | 336,112 | 442.933 | 524,165 | 704.674
99.97% | 99.61% | 99.319% | 9802% | 99.01%

Premi Syariah 0,074 £314 | 3088 5732 74081
0.01% D39% | 0.68%1 108%1 099%%

TOTAL 21132 1337426 1 446,021 | 3288971 711735

Sumber: Perusshoss Asvronsi Adire Dinmnike, data iclah diolah kembali

Trend perfumbuoban premi syariah Adira terhadap fotal premi asuransi umum
syariah menaik, namon bila dilihat dari prosentasinya masih relatif kecil yaitu sekitar
1.2% pada tahun 2008 seperti dijelaskan pada Tabel 1.3.

Tabel 1.3 Pertumbuohan Premi Asurgusi Umum Syariah di Indonesia 2003 - 2008
dalam Milyar By

1 | Premi As. Umum Syariah 66311272 | 216.85 | 249.18 | 573.4 |
Pertumbuhan (6) 45% | 92% | 70% b 36% | 130%
Produksi Adira Premi Syariah 7l 133 7081
Pertumbuhan (%) (.0 3i4 | JO0B8 | 50132 08
0116765 1 135% 8% 24%

8.1% 18% ] 14%] 23% 1.2%

Shars premi syariah  Adim
tethadap Total Premi Syeriah

Sumber: Departomen Keuangan & intemal Adirs, date dinlah

Dalam lima tabun terakhir ini perkembangan asuransi syariah di Indonesia ini
menunjukkan perkeinbangan vang sangat menggcmbifakan, Hal ini tidak lepas dari
perkembangan industri perbankan syariah yang sangat pesat dimana Asuransi syariah
sehagai salah sate penunjang perbankan sysriah sangat diperlukan dslam mengelols
risiko baik terhadap aset perbankan syariah maupun terhadap aset nasabah yang
dijedikan jaminan pembiayaan. Hingga Juli 2008 jumiah seluruh unit lembaga syariah
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adalah 166 unit dimana yang terbanyak yaitu 42 unif adalah asuransi syariah, (MU],
2009). Ini mempertihatkan bahwa animo masysrekat terhadap kebutuban asuransi

syariah semakin meningkat,

Dari sudot pandang kebliakan pemerintzh, ssiak dikeluarkannya Undang
Undang Republik Indonesia No2 Tahun 1992 Tentang Usaba Perasuransian yvang
dijabarkan lebih lanjut dalam Persiuran Pemerintah terbaru vajtu Peraturan Pemerintah
Repubiik Indonesia No. 39 Tabun 2008 Tentang Perubahan kedua Atas Peraturan
Pemerintah No.73 Tahun 1992 Tentang Penyclenggaraan Perusahaan Perasuransian
{Lampiran 1} telah memperkuat dan meningkatkan pertumbuharn Asuransi syariah
terutama dari segi permodalan dan pemasaran.  Bart sisi pemasaran, pasal 6F (23
Peraturan Pemerintah tersebut menvatakan babws Perusahaan Asuranst dan Peruszhaan
Ressuransi yang memiliki Unit Syariah dapat membuka kantor cabang danfatay kantor
pemasaran syariah. Dengan adanya aturan ini memberikan kepastian hukum mengenai

pasuransi syariah pada cabang asuranst kenvensional.

Adanya dukungan pemerintah terbadap pembukaan fokeful windows belum
dibrrengt dengan pertumbuban dan pencapaian premi asuransi svariah vang signifikan
{lihat tabei 1.1 & 1.2). Hal ini karena berbagai kendala yang dibadapi asuransi syariah
terutame masaiah keterbatasan sumberdaya manusia. Takaful ferus mengalami
kekurangan sumberdaya manuosia dengan keshlian yang dibutuhkan, Risike ini
dianggap sangat penting di negara-negars Teluk termasok di Asia Tenggara (Brnst &
Young, 2009 p.33).

1.2 Rumusan Masalsh & Pertanyaan Penelitizn

Dari uraian vang Jdijelaskan pada latar belakang tersebut diatas roake permasaizhan
yang terjadi pada PT. Asuransi Adira Disamika Unit Usaha Syariah adalah sumber
daya manusia yang belum memenuhi harapan untuk pertumbuban dan peningkatan

perolehan premi yang ditetapkan.

Salah sate sumberdays manugia yang utana yang berperan dalam peningkatan
pertumbuban asuransi syarizh adaiabh frontliner. Frontliner adalah karyawan tetap
bagian marksting/bisnis yang terdepan berhiuwbungan dengan pelanggan. Faktor-faktor
internal frontliner yang memainkan peranannya gdalah kompetensi dan motivasi, Atas
pertimbangan tersebut dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu seberapa
besar kompetensi dan motivasi frontliner berpengaruh terhadap kinerjanya dalam
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meningkatkan peranan frontliner pada pemasaran produk asuransi syariah PT. Asuransi

Adira Dinamika. Rumusan masalah ini dijpbarkan dalam beberapa pertanyaan

penelitian sehagai berikut:

1.

Seberapa besar pengaruh kompetenst profesional ferhadap kinerfa frontiiner untuk
meningkatkan peranannya dalam pemasaran produk asuransi svariah di kantor yang

menerapkan kegiatan tokafid windows?

Scherapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja frontliner untuk
meningkatkan peranannya dalam pemasaran produk asuransi syariah di kantor yang

menerapkan kegiatan rokefid windows?

Seberapa besar peagarah kompetensi profesional dan metivast kerja secara simultan
torhadap kinerja frontliner untuk meringkatkan peranounya dalam pomasaran

produk asuransi syariah di kantor yang mencrapkan Takafil windows?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari romusan masaiah lersebut diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1 Mengetahui pengarsh kompetensi profesional terhadap kinerja frontliner di kantor
tokaful windows

2 Mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja frontliner di kantor fakafd
windows.

3 Mengetahui pengaruh kompetensi profesional dan motivasi kerja terhadap kinerja
frontliner di kantor fakaful windows.

1.4 Pembatagan Masalab

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi hanyz pada:

f.

Analisis unsur-unsur internal fowtliner yang mempengaruhi peranannya yaitz
kompetensi dan motivasi kerja dalam perasaran produk asuransi syarish, Unsiw
unsur isin seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan atasap, dan persaingan
pasar, serta unsur eksternal perusahaan lainnya tidak termasek dalam lingkup
penelitian ini.

Yang dimaksud dengan frontliner adalah struktur organ bisnis terdepan perusahaan
vang terdiri dari Marketing Officer Syariah, Business Re!a:k_m dan dgency Relation.
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Tidak ada pembedaan perlakuan diantara ketipanya dalem hipoiesis dan analisis

pembahasan karena data populasi dan sampel yang terbatas.

3. peselitian ini meropakan penclitian terapan pada perusshaan asuranst Adira
schingga data responden hanya diambil dai satw sumber.

1.5 Manfant Penclitian
Hasil vang diharapkan dalam penelitian int bermanfast bagh:

1 Perusalizan (Unit Usaha Svarial PT. Asuransi Adira Dinamika)
Memahami unsur-unsur futernal frontfiner yaitu kompetensi dan motivasi yang
mempengarshi Kinerjanya yang berperanan dalam meningkatkan pemasaran produk
asuransi syariah dan menemukan solusi yang tepat terhadap permasalahan di kantor
takaiul windows. Sclain jtu dapsg digunakan sebagal referensi bagi manajemen
untuk melakukan perbaikan terhadap kebijekan iternal perusahaan dalam rangka

peningkatan produksi premi asuranst syariah di kantor tekeaful swindows.

2 Lembaga Keuangan Syariah
Sebagai salah satu referensi dalam mengatasi permasalahan di unit usaha syariah
iam%}agﬁ keuangan syariah lainnya uatuk kasus yang sama.

3 Masyarakal
Mendapatkan layanan asuransi syariah yang prima.

1.6 Kerangka Pemikiran

Keberhasilan fokaful windows tidak terlepas dari peranan sumberdaya yang dimiliki
peruszhaan yang dipunakan secara efisien dan efektif. Salah satw sumberdaya
perusahaan adalah manusia,

Dalam kaitannya dengan sumberdaya manusia, Al Quran memberikan contoh yang
indah dalam Q.8 Al-Qashash: 25.26 scbagal berikut:
PR 3 .o - 2. £ oz TR DU IR » %
PP B WA P SO IR PR L IHEEIA Y CUA R DA T P dt

g ©
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25. Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan
kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil kemv agar ia
memberikan Balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami”. Maka
tatkala Musa mendatangi bapaknys (Syu'aib) dan menceritakan kepadanva cerita
{mengenai dirinya), Syw'aib berkata; "Jamganlah kamu takut. kamu telah selamat dar
prang-orang yang 2alim itu®,

26, Salab seorang darl kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebapai
orang yang bekeria (pada kita), karena Sesungguhnya orang vang paling baik yang
kamu ambi! untuk bekerga (pada kita) ialah orang vang kuat lagi dapat dipercays”.

Ibnu khaldun (2000} menyatakan bahwa manusia menguasai atas slam selurubivg
dan segaia sesuatu didalamnoya, dimana Allah membuat manusia sebagai wakil-Nyx,
khalifah diatas homi,

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (2008) menyatskan bahwa
manusia adalab faktor produksi yang memiliki peran paling penting dalam keseluruhan
faktor produksi. Manusialah yang memiliki inisiatif atau ide, mengorganisasi,
memproses, dan memimpin semua fakior produksi sehingga menjadi barang atau jasa
yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan. Setiap muslim dituntut untuk menjadi
pelako produksi yang profesional, yaitu memiliki profesionalitas dan kompetensi

dibidangnya.

Pekerjaan  yang pafing menantang untuk mereafisasikan magashid dalam
hnglngan politik yang kondusif adalah memotivasi fakior manusia snfuk melakukan
semug yang diperlukan bagi kepentingan alokasi yang efisien dan distribusi sumber.
sumber daya vang merata. Individe hams bersedia melakukan yang terbaik dengan
bekerja keras dan efisien, integritas, jujur dan disiplin. (Chapra, 1995). Tauhid adalab
kepemilitkan rasa aman; kepercayaan diri yang sangat tinggi; integritas yang sangat
kuat; stkap bijaksana dan memiliki tingkat motivasi yang sangat tinggi; yang semuanys
dilandasi dan dibangun karena iman dan berprinsip hanya kepada Allah seria
memuliakan dan menjaga sifat Allsh, Log ilacha illafleh { Agustian, 2005).

Islam memiliki etos kerja tersendiri yang meliputi beberapa unsur sebagai berikut:
g} Niat bekerjanya adalah ibadah; b) Dalam hal bekerja harus memberlakukan
kaidah/norma/syariah secara tofal; ¢) Motivasinya adalah mencari “keberuntungan” di
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dunia dan akhirat; d) Dalam bekerja dituntut penerapan asas efisiensi dan manfaat
dengan tetap menjaga kelestarian slam; ¢) Menjaga keseimbangan antara mencari harta
dengan beribadah; f) Setelah berhasil dalam bekerja hendaknya bersyukur kepada Allah
serta membelanjakan rizki yang diperolehnya i jalan Allah. { Zadjuli, 199%)

Welther dan Davis (1993} menyatakan bahwa untuk mencapal tujuan personal
(personal objectives) memerlukan aktivitas pelatihan dan peogembangan, penilaian
kinerja, penempatan, kompensasi dan evaluasi. Pegawai dongan keinginan kuat untuk
memuaskan kebutuhan vang lebih tinpgt memberikan kineria terbaik kenika bekeria
dengan dimensi terientn yaitn Awonemyn ftanggungiawsb atas pekerjaan, Variety:
mengpunakan keablian dan kemampuan berbeda; Tosk fdenrity: melakukan seluruh
pekeriaan; feedback: informasi kinegia. Task vignificance ditambahkan pada dimenst
tersebut karena pegawai suka pekerjaannys memiliki arti bagi orang lain baik didalam

maupun diluar organisasi,

Franstino (2003} menyatakan bahwa produktiviias merupakan rasic cutput terhadap
input. Beliau dalam Kligher & Naubaldia menyatakan bahwa produktivitas merupakan
fungsi perkalian antara useha karyawan feffori) yang didukung oleh motivasi yang
tinggi dengan kemarnpuan karyawan fabilify) yang diperoleh melslui latihan-latthan.
Produktivitas yang meningkat menunjukkan performasi yang baik akan menajadi

feedback bagt usaha atau motivasi pekeria pada tahap berikutnya.

Lebih tanjut beliaw menysiakan bahwa faktor determinan produktivitas adalal:
o, Pengetahvan (Arowledge)

b. Keahlian Gkill

¢. Kemampuan (ability)

d. Sikap (aitituds)

e, Perifaku (behaviour)

Prestasi kerja menurut model Vicomin dalam Husein Umar iergantung dari
Motivasi dan kemampuan kerfa obiling. Sedangkan motivasi  terdiri dari nila

{valerce} peralatan (insgrument} dan harapan.

Dari kajfan pustaka tersebut diatas, produktivitas/kinera frontliner dipengaruhi
oleh unsur-unsur yang mempengaruhinya yaite kompetensi dan motivasi sehingga
kerangka pikir digambarkan pada gambar 1.1 sebagai berikut.
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Gambar 1.1 Kerangka pemikiran peranan ffontliner pada takaful windows
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¥
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1.7 Hipotesis

Mengacu pada kerangka pemikiran tersebut diatas, meka model dan hipotesis pada
penelitian ini sebagai bertkut:

Gambar 1.2 Model Hipotesis

Kompetensi

H;

Hy Kinerja Frontliner

¥

Motivasi
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Hipotesis:
H;: Kompetensi frontiiner yang tinggi secara signifiken menentukan peningkatan

kinesja frontliner puda takafid windows.

Hj:  Motivasi frontliner yang tinggi secara signifikan menentukan peningkatan kinerje
frontliner pada tokaftd windows.

tha: Kompentensi, dan Maotivasi fromifiner yang tingpi secara simaltan dan signifikan

menentukan peningkatan kinerja frontliner pada rokaftd windows.

1.8 Motode Penelitian

Jenis data yang digunakan adalah date primer dan sekunder, Data primer diperoleh
dengan kuesioner yang dikirim ke frontliner di kantor cabang yang meneragkan fekafil
windows. Sedangkan datz sekunder darf internal perusahaan Adira, dan berbagai

instansi seperti Bapepam LK, MUY, dan lembaga lain yang terkait,

Teknis analisis alur fpath anaysis) dengan uii F & t digunakan untak mengui
permasalahan penelitian unsur-unsur infernal frontliner yang mempengsrulii kinerjanya

dalam memasarkan produk asuransi syariah,

1.9 Sistematika Pembahasan Tesis
Bab 1, Pendahuluan

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang permasalaban, perumusan masalah dan
pertanyaan penelitian, kerangka penelitian, tujuan penelitisn, manfaat penelitian,
batasan penelitian, kerangks pemikiran, hipotesis penelition, metode penciitian serta

sistematika pembahasan fesis.
Bab 2. Landasan Teori

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai perspekuf teorl mengenai kompetensi,
motivasi, dan kinerja baik berdasarkan perspektif konvensional maupun [slam,
pesmasaran syariah, konsep dan operasional asuransi syariah, bisnis model asuransi

syariah, dan perspektif penelitian yang relevan.
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Bab 3. Metode Penclitian

Pada bab ini akan dijelaskan mengenal ruang lingkup penclitian, sumber data yang
digunakan, verisble operasional yang akan digunakan, metode asnalisis data senta
tshapan pengolahan dafa yang akan dilakukan dengan menggunakan analisis jalur

untuk menyelesaikan masalah penelitian,
Bab 4. Aaalisis dan Pembahasan

Pada bab ini aken ditampilkan hasil pengolahan data serta analisis terhadap hasil
pengolahan data. Bagaimana unsur-unsur intemal fontlingr yaitu kompetensi dan
motivasi mempengaruhi kinerja frontliner yang akan meningkatkan peranan frontliner

dalam pemasaran produk asuransi syariah di kantor rakafiel windows.
Bab 3, Kesimptlan, Implikasi dan Saran

Bab ini merupakan bab pesutup dari penulisan tesis, dimana akan dijelaskan

mengenal kesimpulan penelitian, implikast dan ssran yang diusulkan.
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BABH
1L ANDASAN TEGRI

2.1 Perspektii Feoritik
2.1.1 Kempetensi

Konsep kompetensi pertama kali dikembangkan ofeh scorang professor d
Universitas Harvard, MeClelland, {973 dalam icsisnya "Testing compelence rather
than inteliigence” {(McClelland 1T3.C., 1973, pl-14). Xiaczhe (2009) mensmbahkan
bahwa bahwa MeClelland meragukan phenomena yang menyebar luas dari penggunaan
tes kecerdasan uniuk mermnilih pelsjar pada pendidikan tinggl, dan dikatakan bahwa
penckanant yang lebih seharusnya didasarkan pada kompetensi yang sccama prakick
mempengarubi Kinerja studi daripada 1Q.

Menmrut Rikard, Dick dan Jan {(2003), konsep pengetshuan, keahlian dan
kompetenst  sangat fterkait dan secara historiy ketigenya telah dibabas dalam
sumbsrdaya porusahaan spesifik atae fersendirt {Hit& Ireland,1985), aset yvang tidak
kelibatan (Itami & Rochl, 1587), kexhlian (Aaker,1989), kompetens] inti (Prahald &
Hamel, 1950}, dan pengetahuan kolektif (Spender, 1956},

Definist kompetensi menorat Scott (1998), adalah sekumpulan pengetahuen
{knowledge), sikap (attitude) dan keahlian (skifl) terkait vang mempengaruhi bagian
pekerizan seseorang yang utama {misal satu atag lebih peranan atau tangounpjawab
kunci); yang berhubungan dengan kinerja pekerjaan; yang dapat dinkur terhadap
standar yang diterima  dengan baik; dan yanp dspat dikembangken melzlui pelatihan
dan pengembangan.(p.58). Sedangkan menurut Becker, Hugelid & Ulrich {2001) dalam
Sunil (2006}, kompetensi adalah pengetahuan, keahlian, atan karakter personalitas yang
secarz langsung mempengarubi  kinerja seseorang {p.32). Kompetensi adalah
serangkaian keahlian dan pengetahuan yang individu butuhken agar supavs
melaksanakan fugas spesifik sccara efektif (Baker, Maples dan New, 1997).
Kompetensi didefinistkan sebagal integrasi unik pengetahuan, keahlian dan
kemampuan proses yang diperoleh melalui pendidikan khusus atau pengalaman keria
{Curtis, Hefley & Miller 2002,p.4), Kompetensi adalah kapabilitas manusia yang dapat
divkur yang diperlukan untuk performa ofektif. Kompetensi terdirl dari pengetahuan,
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keshlian atau kemampuan, karakter pribadi ateu kelompok darl dua atau lebibh atribut
tersebut Marelli, 20013

Hayes, president American Management Association, dan McBer consulting
company menyatakan bahwa kompetensi lebih luas dari kemampuan untuk melekukan
pekerjaan adalah infegrasi pengetahuan, karakfer, motivasi, konsep dirl {(atau peranan
social}, dan keahlian interpersonal yang memberikan kinerja terbaik. Jadi konsep
kompetensi adalah pengetahuan, keahlian, kemampuan, kualitas dan sikap yang
diperinkan cleh seseorang untuk mencepai kinerja unggud, bukan hasya pengetabuan,
pengalaman dan keahlian pribadi ssat ini tetapi juga mencakop kemampuan potensial di
masa mendatang dan pengembangan kapasitas melalui pembelajaran yang dicakup oleh
keahlian eksplisit hingga nilal, perasaan atau sikep implisit. Pokok pokok kompotensi
ini sangat erat terkait dengan Kinerja pekerjean iadividu vang sebagian besar dapat
dikembéngkan afau dirabah melalii pembelajaran dan pelatihan (iaozhe, 2009)

Kampetensi inti suatu porusahaan adalah serangkaian keahlian dan teknologi yang
mewakili penjumlahan pembelajaran atzs keahlian individu dan unit organisasi tardici
dari 4 dimensi yaitu (1) pengetahuan, keahlian dan teknologi, (2) sistent teknis fisik —
menjalankan aktivitas organisasi inti vang mengubah input menjadi outputy(3) sistem
manajerial ~ mengkoordinasi akivias iofl dan memperoieh sumberdaya input dan
mendistribustkan produk output;(4) Nilai dan normna — memutaskan pengetabuan apa
vang dipikat dan aktivitas penciptaan pengetabuan seperti apa vang dibolehkan dan
didorong (Tang & Sun, 2008)

Hangfeng (2008) membagi kompetenst menjadi tiga macam; (1) Kompetensi
individu yaitu knmpulan personalitas yang menggerakan pekeria pengetahuan untuk
menggunakan seluruh jenis keahlian kerja dan perilaku untuk mencapai kinerja kera
unggul dibawah latar belakang spesifik strategi dan budaya perusahaan. Kompetenst
individu mencerminkan pengetahuan, keahlian, insentif, personalitas, dan penggerak
yang ditampitkan dengan berbagai cara. (2) Kompetensi thm adalah kapabilitas intogral
dari kompetensi individu pengelabuan pegawai yang ditampilkan dalam alur kerja
spesifik dan tugas dibawah petumjuk tmjuan perusahaan terfenfu. {3} Kompetonst
Organisasi merujuk kepada kapabilitas yang mengintegrasikan perusahean dan pasar
dengan mewujudkan kesesuaian organisasi dan lingkungan, Dengan kata lain, adalah
kapabilitas dalamn mengolah, mengembangkan, mengintegrasikan, dan mengalokasikan
sumberdays orgaunisasi, mengimplementasikan strategi dan  mewnjudkan &juan
strategis dalam kerangka kerja strategi perusahaan. Sedangkan kapabilitas tenaga kerja
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adalah didefinisikan sebagai tingkat pengetshuan, keahlian dan kemampuan proses
yang tersedia untuk menjalankan akfivitasi bisnis orpanisasi, Kapabilitas tenaga keria
lebih berkaltan dengan kesediaan organisasi untuk menampilkan aktivitas bisnis kritis
dan hasil atan manfaat bisnis yang diperoleh dari menjalankan aktivitas ersebut (Mark,
charles & phillip, 2007 dalam Curtis, Hefley, dan Mil{er, 2003, p.3)

Seott {1993), ada tiga metode untuk menilal kompetenst pegawal yaitu: {1) 360
deragat feedback dengan rating oleh peers, manager, kelompok kerja fteam leader)- atau
seseoranyg vang mengetahui pegawal dengan batk (2) asesmen lab, dimana individu
dinilai mengisi suats peran dan berinteraksi dengan penilai terlatih yang mengisi peran
lain - atasan, bawahan dan scbagainya; (3} interaktif multimedia, dimana menyaksikan
serangkaiazn episode video, memberikan respon atas situasi video tersebut dan dinilai

berdasarkan responaya.

Model kompetensi, sekarang int telah meniadi praktek utama dalam perkembangan
sumberdaya manuvsia. Sualu survey di Amerika memperiihatkan bahwa sckitar 75%
perusahaan  telah mengimplementasikan  pagasan kompetensi kedalam  prakiek
manajemen sumberdaya manusia dengan tingkat yang berbeda dan mencapai kinerja
terbaik (Schippmann J.S & Ash R.A, Battisia M, et al, 2000, p703-740). Model
kompetensi adalah kerangka keria yang mengaiur dafiar komeetensi yang dipsriukan
untuk performa efekdf dalais svatm pekerjaan tertentyy, kelompok kerja, organisasi,
fungsi atsu proses. Kompetensi individu diatur kedalam mode] kompetensi untuk
memungkinkan pegawai dalam organisasi atan profesi mengerti, mendiskusikan dan
mengaplikasikan kompetensi pada perforna tenaga kerja (Hoge, Tondora, & Marrelli,
in press},

darclli, Tondaro dan Hoge (20053), menyatakan babwa proses pengembangan
model kompetenst memiliki tuinh tahap yang dibuet dalam rangkaian logis yaitn (1)
mendefinisikan mjuan; (2) memperoieh dukungan sponsor; (3) mengermbangkan dan
mengimpiementasikan rencana komunikast dan edukasi; (4) menentukan metodologh:
(5) Mengidentifikasi kompetensi dan menciptakan model kompetensi;  (6)
mengaplikasikan model kompetensi dan (7) mengevaluasi dan memperbaharui Model

Kompetensi.
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2.1.1.1 Pengetahuan

Antara hakikat ity sendiri dan pengeishuan adalah sama dan beranggapan buhwa
pengeshuan Htu merupakan hasil dan capalan dari svatu penclitian dan observasi.
Menunitnya, pengetabuan seseorang terbentuk dari hubungan dan jalinan ia dengan
realitas-realitas yang tetap dan yang senantiasa berubah (John Dewey, hal.14). Khaldun
dalam Ahmadie Teha (2000) menyatakan bahwa ilmu pengetahuan ada dua macam,
pertama, sifatnya alami bagi manusia yaitu dengan bimbinpan pikirannya dan yang
kedua bersifat tradisional (naqly) dimana manusia memperolehnya dari orang yang
menciptakannya . Macam yang pertama itulah ilme-tlmu filsafat dan vang keduz adalah
ilmu iradisional {al-'vlum an-naqliyah al-wadl'iyyah} yang bersandar pada informasi
berdasarkan autoritas syariah dibariken dari al-Qur'an dan Sunngah.(p. 543-344),

Dalam hal pengetshuan, Allal berfiman dalam AlQur'an Surat Yosuf22,

- s wf f:&"&;” A S ,,,‘):{)S""“ o
@Wi ﬁj;ﬂﬁg‘ﬁj Lades LSG- il ;mi&i‘d.; Lo
~

Dan tatkale Dia cukup dewasa Kami berikan kepadanya Hikmah dan ilmu,
Demikiagniah Kami memberi Balasan kepada crang-orang yang berbuat baik.

Pengetahttan  adalah campuran yang tidak tetap dari pengslaman, stlai-nilai,
informasi kontekstual yang terbingkal, dan keahlian mendalam vang memberikan
kerangka kerja untuk pengovaluasian dan penggabungan pengalaman dan informasi
baru. Pengetahuan berasal dan diaplikasikan dalam pikiran pemilik pengetabuan, Pada
Organisasi, ;}éngetahuar; sering melekat tidak hanya pada dokunen atau gudang tetapl
Jjuga di dalam rutinitas, proses, prakick, dan nonma organisasi (Davenport, Thomas H&
Prusak, 1,1998). Pengetahuan adalah informasi dan pemahaman lentang sesuatu yang
seseorang miliki delam pikiran, {Collin, 1987), Definisi pengetahuan sshagai apa yang
harus diketahul untuk menjalankan keahlian (Curtis, Hefley & Miller, 2003, p.3)

Sedangkan Supriyanto (2003), mendefinisikan pengetahuan sebagai keseluruhan
pengetahuan yang belum tersusun, baik mengenai metafisik maupun fisik. Dapat juga
dikatakan pengetahuan adalah informasi yang berupa common sense, tanpa memiliki
metode, dan mekanisme tertentu. Pengetabuan berakar pada adat dan tradisi yang
menjadi kebiasaan dan pengulangan-pengulangan. Dalam hal ini landasan pengetahuan

kurang kuat cenderung kabur dan samar-samar. Pengetahuan tidak teruli karena
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kesimpulan ditarik berdasarkan asumsi yang tidak teruji lebih dabuln.  Pencarian

pengetahuan lebih cendrung tricd and error dan berdasarkan pengalaman belaka.

Lebib fanjut Supriyante menggambarkan dan mendedinisikan pengetahuan menurut

“Model Skandia™ sebagai berikut;
Market Vatue = Finaneidd Capital + Intellectual Capital 2.1
Intellectuad Capital= Flumean Capital+ Structural Copital {2.2)

a. Human Capital, pengetahuan, keterampiian, kemampoan melghirkan inovasi, dan
kemampuan anggota organisasi melakukan tugasnya, termasuk didalamays nilai,
kulturdan filosofi, Juga termasuk pengetabuan, kebijaken {wisdom), keahlian,
intuis, dan Kkemampuan perorangan untok mewujudkan tugas dan fjuang
merupakan milik perorangan dan tidak bisa dimiliki oleh orsanisasi.

b, Structural Capital @ pengetahuan yang nienetap di sebush organisasi di lnar modal
manusia,

Structural Capital = Market Capital+ Organizational Capital {23)

¢. Market Capital: nilai dalam hubungan sebuah organisasi dengan kiien.

d. Organizational Capital : perangkat keras, perangkat lunak, pangkalan data, struktur
organisasi, paten, merek dagang, dan segala sesuaty vang mendukung produktifitas
perorangan melalui penggunaan bersama dan penyebarannya.

Organizational Capital = Process Capital + Renewal
& Development Copitad (2.4

e. Process Copital ; proses, sktifitas, dan mfrastuktur untuk penciptaan, pemakaian
bersama, pemingdahan, dn penyebarsn pengetalnran vang dapat memberikan
sumbangan kepada produktifitas organisasi,

f. Renewal and Development Capital © kemampuan dan mvestasi aktual untuk masa

depan, seperti : pembelajaran, penelitian dan pengembangan, paten, merek dagang,

2.1.1.2 Keahlian (Skills)

Keahlian adalah kemampuan @bilily) untuk menguasal konsep dari suaty disiplin
atau domain dan menggunakan pengeiahuan ini dengan benar dalam situasi baru
{Sanchez, 1996). Keahlian cendrung situasional dan spesifik sedangkan kompetensi
generik dan universal. Dan kemungidnan semua keahlian adalah kombinasi dari bakat
dan pembelajaran {Scolt, 1998). Kceahiian adalah™apa vang bams dilzkukan untuk
menyemnpurnakan fugas pekeriaan” (Curtis, Hefley & Miller, 2003, p.3). Keazhlian
merajuk pada kemampuan seseorang univk melakukan suatu kegiatan, seperti keahliaa
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bedab untuk melakukan operasi (Palan, 2007). keahlian adalah kapasitas uniuk
menarpilkan tugas fisik dan mental dengan hasil tertentu (Mirrelli, 1998),

Datam Istam, bekerja dengan keahlian bukan hanya berdimensi duniawi tetapi juga
datam rangka ibadah sebagai mang disampaikan dalam hadist betikut inj,

"Barangstapa di malam hari merasakan kelelahan dari upaya ketrampilan kedua
tangannya di siang hari maka diampuni dosanya (oleh Allah})” (HR. Thabrani)

Kemampuan {obifity) merajuk kepada keahlian atau kompetensi seseorang. Ssbagal
contoh kita selatu berpikir bahwa orang yang dapat menjalankan dan menulis program
kompiter adalah kompeten. Perusahaan tradisional yang telah menerapkan teknologi
analisis pekerjaan untulc menentukan keahlizn dan pengetabusn yany diperiukan untuk
pekerjaan tertentu adalah perusahaan herdasarkan kemampuan. (Xiaozhe, 2009).
Kemampuan adalak kapabilitas fisik atav kognitif untuk melsksanakan tugas dengan
sukses dengan rentang hasil yang lvas (Maurelli, 1998).Kemampuan proses {process
abilities) sdalah bagaimana keahlian ditampilkan menggunakan proses standar
organisasi (Curtis, Hefley & Miller, 2003, p.3).

Menurut McDowell (1996), ada empat {(4) tahap dalam mengembangkan model
kompetensi tenaga kerja strategis unfuk perusahaan yaitw {1) menetapkan kategorl
kompetensi, (7} mangidentifikast area kompetensi sebagai baglen dari tap-isp
kategorl; {3) gambarkan masing-masing kompetensi untuk menjelaskan hubungannya
dengan perusahaan, {4) merinei persyaratan kinerja yang diperiukan untuk mencapai
setiap kompetensi.

Menurut Mark Cook ( 2003, p.68-72) dalam Yongbo (2008) Fungsi penjualen
sebagai kemampuan (@bility) bahwa salesman dapat memberikan sfektivitas bagi
perusahaan veifu kompetensi. Dengen demikian kompetenst adalah karakteristik
perilaku yang tahan lama dan potensial yang dimiliki oleh individu yang menuju pada
kinerja terbaik di tempat keda {termasuk pengetahuan, keahlian, kemampuan dan
karakter ). Untuk mendapatkan wnsur inti kompetensi, analisis pasca (post analysis)
diperlukan, Analisis pasca adalah kerja inti dan dasar dalam manajemen sumberdaya
manusia, Berikut ini tahap-tahap proses analisis pasca uatuk membuat kompetensi: (1)
mepentukan  objek yang diperlukan untuk membangun model kompetensi; (2)
mengumpulkan beragam kondist kerja staff dan menganalisis job specificarion dan
standar kinerja dari pekerjaan dan seterusnya; (3) memilih sampel riset; {(4) mengadopsi
kuesioner behavior event interview, diskusi kelompok dan juga pertimbangan ahli den
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selanjutnya melanjutkan analisis wawancara pada objek studi, mengumpuiken dan
mengatur ulang tigp-tiap jenis data; (3) menghitung setiap jenis compefency index and
melanjitkan gradasi, deskripsi pada masing-masing jenis target dan mendefinisikan
bobot; (6) membangun mode! kompeiensi dari setiap staff (Chen Wansi, 2004),

2.1.1.3 Karakteristik pribadi (persenal characteristics)

Banyak karakteristik pribadi diperlukan atay mempengaruhi performa efekiif.
Karakteristik ini seperti sikap fatrinwdes), nilal (value) dan citra dinl @raits) sering
memiliki komponen personalitas atau emosionsl. Marrelli {208!1) beragumentasi bahwa
karakteristik pribadi Ini schapgal  ‘engblfug behaviors” yang mencakup kebiasan kerja
Grvork habits), cara bermteraksi dengan vang lainnya, atau cara berkoatribusi untuk

mencapai performa kecia efekeif,

Menurat Palan {2007), karakteristik pribadi merujuk pada karskteristik fisik dan
konsistensi tanggapen terhadap situasi atay informasi, Penglihalan yang baik
roerupakan karakteristik pribadi yang diperlukan ahii bedah, seperti juga pengenclalian
diri dan kemampuan untuk tefap tenang di bawah tekanan,

Mengenai karakteristik pribadi yang terkait dengan bekerja, Al-Quran berfioman
dalam suraz An-Nisa: 29,

£ x _*£
» _.i

B L v B BTG (A HE ¥ 2858 o1 2

29. Hai orang-orang yang beriman, janganlash kawmu saiing memakan harta
sesamamu dengan jalan vang batil, kecusli dengan jalan pernlagasn yang Berlaku
dongan suka sama-suka di antara kamu. dan jangeniah kamu membunuh dirimy;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

2.1.2 Motivasi

Memotivasi pegawal dan memberikan komunikasi efekiif sangat penting dan
signifikan berkaitan dengan implementasi perubahan efekeif. Penduga motivast individu
mencakup kepuasan kerja, persamsan yang dirasakan, dan komitmen organisasi
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{Schniake, 2007). Penduga-penduga ini diwujudkan terutama melalui lingkungan kerja

dimana pemimpin organisasi sangat berperan {Drecker, 1999},

Seorang pelaku ekonomi islami akan berlorientasi mencar] mashichah maksimum,
karenanya mereka tidak hanya mempertimbangkan manfaxt dari kerja yang dilakukan,
tetap’ juga kandungan berkah yang ada dalam kerja yang bersangkutan. Jika kandungan
berkahnya tinggi, maka mereka akan melakukannya sebaik-baiknya. Kalau tidak, maka
mereka tidak akan melakukannya (P3E1, 2008),

Koentz et al  (1990), mendefinistkan motivast  sebhagal  istilah umun
mengaplikasikan pada seluruh rangsangan, hasrat, kebutuban, keinginan dan kekuatan
semacamunya dan juga kognitif, proses pembuatan keputusan melalui perilaku mengarah
ke tujuan diawali, dipompa, diarahkan dan dipertahankan. Bagaimana perilaky dimula,
dijalankan, disokong, diarahkan, dihentikan dan apa jenis resksi subyekiif hadir di
organisme ketika sernua ini sedang berlangsung (Jones, 1995}, Suate proses melskukan
pilihan vang dibuat oleh orang afau organisme yang lebih rendah diantam bentuk
alternatif aklivitas sukarela (Vroom, 1964). Motivasi terutama berkenaan dengan (1)
apa yang mengperakan perilaku manusia, (2) arah atau saluran apa perilaku tersebu,
dan (3) bagaimana perilaku ini dipertahankan dan disokong (Richard dan Lyman,
1991). Motivasi kerja adalah dorongan dari dalam diri dan dari lnar diri seseorang

untuk melakukan sesnatu vang ferdihat dari dimensi intemal dan eksternal Uno, 2008)

Variabel-variabel yanp mempengaruhi mofivasi dalam organisasi adalah (1)
Karakteristik individu: kepentingan, sikap {terhadapl diri sendiri, pekerjaan, aspek
situasi ketja), kebutuhan (sosial, keamanan, pencapaian) (2) Imbalan intrinsik: derajat
otonomi, derajat variasi tugas, (3} Karakteristik situasi ketja: kerja, lingkungan (peers,
supervisors), tindakan organisasi {praktek imbalan, budaya organisast) (Rao, 1995)

Sudah diketahui secara luas bahwa motivasi dipengarshi oleh banyvak factor. Ada
empat teori motivasi yang dikenal baik yang disjukan oleh Maslow, Alderfer,
McClenlland, dan sebagainya, Teori hirarki kebutuhan Maslow (Huczinski et al, 2004),
Konten terbagi dalam dua bagian: kebutuhan tingkat yang lebih tinggi adalah harga diri
dan aktualisasi diri dalam hivarki Maslow dao kebutvhan vang lebil rendah adalsh
kshutuhan psikologis, keamanan, dan kebutuhan sosial {Schermerhom et al) 1994).
Model motivasi dibangun oleh perflake, mofif, tujuan dan beberapa fedback. Faktor-
falttor yang menentukan motivasi dipengaruhi oleh kekuatan dalam individu, organisasi
dan lingkungan. (Rao,1993),
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Hirarki Maslow juga menyatakan bahwa secara relatif merata diantara budaya yang
berbeda, tetapi perbedaanuya pada kopten motivast individu dalam suatu budaya
terientu. Namun demikian, Teori ERG Alderfer menunjukkan bshwa kemajuan
individu dipengaruhi oleh kebutuhan yang ada, kebutuhan keterkaitan dan kebutuhan
pertumbuahan, Teori ERG menekankan jika kebutuhan seseorang pada tingkat tertentu
dihalapgi kemudian perhaifan difokuskan pads kepuasan kebutuhan pada tingkat
lainnya. Riset McClelland menggunskan serangkaian projective fest - Thematic
Apperception test (TAT) untuk mengukur motivasi individu, Riset ini menunjukan
bahwa ada empat foktor vang mempengarabi motivasi pekeria secara bertundt-turut
adalah Motif pencapaian, motif keluatan, motif afilitatif dan motif penghindaran
{Mullins,2004).

Peranan motivasl menurut Rao (16595) adalah (1) persyaraten perilaku organisasi,
pegawal barus ditarik bukan hanys ontuk bergabung di organisasi tetapi juga
mempertaliankannya; pegawai harus menjalankan tugas dimana mereka disewa, dan
harus melakukan demikian dengan cara vang dapat diandalkan; pegawai harus bekerja
melebihi peranan kineria yang diandalkan dan berperilaku kreatif, spontan dan inovatif
(Katz and Khan (1978); (2} Sifat meresap dard konsep itu sendirl, Sebagai suaty konsep
mewakili penomena sangat kompleks  yang mempengaruhi dan dipengarchi oieh
vanyak factor dalam lingkungan pergaulan organisasi; (3) Persturan pemerintah,
persaingan domestik dan luar yang meningkat, dan semacamnya yang mendorong
manajemen mencari mekanisme baru untuk meningkatkan atau mempertahankan
tingkat efektifitas dan efisienst organisasi; (4) Sifat dari teknologi sekarang dan masa
depan  vang dbstuhkan untuk  prodeksiy (5} peningkatan perhatien  dalam
mengembangkan pegawalnya sebagai sumbordaya masa depan dimana mereka tumbuh
dan berkembang,

Memrut Schermerhorn, et al {1994) bahwa feedback pegawai berdasarkan pada
performa pegawal memiliki sisi positif dan negatif. Begitu banyak perusahaan yang
mengabaikan feedback dari pegawainya. Tampaknya feedback tidak penting bagi
perusahaan dan pegawai. Dalam pikiran pegawai, feedback tidak terkait langsung
dengan kepentingan perusshaan dan pegawal, Namon demikian dalam suatu riset
(Nadler, 1921) membuktikan bahwa feedback memiliki pengarmh kuat pada performa
keria pegawai memotivasi orang bekerja sccara offsten. Selain itu, feedback dapat
memberikan informasi deskriptif tertang performa atau proses kelompok, tetapi juga

dapat memberikan evaluasi atau informasi.

Universifos Indonesis

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana Ul, 2010



20

Rao (1995) menyatakan bahwa motivast pegswai dapat dilakukan dengan (1}
mengakul perbedsan-perbedaan individu, (2) kesesuaian antara pekeguan dengan
orang, {3} menggunakan sasaran (goods), {4} imbalan individy, (3) keterkaitan imbalan
dengan performa, (6) mengecek sistem untok persamaan, dan {7} jangan mengabaikan
uang. Teknik motivasi mencakup penetapan tujuan dan manajsmen dirl, rancangan
pekeriaan, sistem imbalan , komunikasi, feedback dan motivast. Motivasi pegawai tidak
dapat diisclasi dari konteks oranisasinya karena motivasi adalah aktivitas dilakuokan di
dalam organisasi dan khususnya adalah motivasi yang mendorong invidu bertahan di

grganisas) (Berry, Broadbent dan Otley, 1995},

Perilaku orang secara garis besar terbagi kedalam dua komponen: keuntungan
ekonomis dan penerimagan sosial. Dua komponen ini telah menciptakan insentit bagi
pegawai. Pembayaran insentif adalah bagian dari penciapan kompleks untuk
mengungkapkan dan memperiahunkan hubongan kerla antara pegawai dan majikan
{Harsanvi, 1969). Konsep insentif yang dipraktekkan oleh organisasi seperti stock
options an bonus membanty menguatkan produktivitas pegawai {Rajkumar, 2004).
Faktor internal organisasi yang memainkan peranan vital dalam memotivasi performa
pegawal vaitu manziemen sumber days manusia, érgonontics, budaya organisasi, gaya
kepeminpinan, perbaikan performa pegawat dan spiritualitag tempat kerje (Garg dan
Rastogi, 2605}

Riset oleh May, Abang dan Maw (2009) teiah membuktikan korelast positif yang
kuat antara Insenfif dan performa perusahazn, Sedangkas menunst Mine (2007),
berdasarkan studi literatur dan risct sebelumnyz disimpulkan bahwa program insentf
secara positif mempengaruhi motivasi, kineria perfirmance) dan kepentingan dalam

sualy organisasi,

2.1.3 Kineria

Pengertian  kinerla depat diterangkan dari berbagai aspek tergantung pada
aplikasinya. Menurut Laitinen (2002), kinerja didefinisikan sebapgai kemampuan
(abitity} suatu obyek untuk mendapatkan hasil dalam suatu dimensi berdasarkan teori
vang terkait dengan target. Kinerja merupakan kualitas dan kuantifas dari pencapaian
tugas-tugas, batk yang dilakukan oleh individu, kelompok, maupun perusahaan
(Scehrmerhom, Hunt dan Osbomn, 1991). Kinerja sebagai fungsi interaksi antara
kemampuan, motivasi dan kesempatan {(Robbin, 1996),
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Peranan kinerga manusia & perusshaan adalah perhatiap vang terpenting, Hal in
merupakan bidang dard  kinerfa manusia dimana derajat days wngkit lertinggl untuk
memperoleh keunggolan kompetitif di pasar tenaga keria. Mendengarkan keluhar
pelanggan dan mendengarkan kekecewaan pegawal dengan kualitas kemampuas,
motivasi dan perhatian pegawal, Kineria manusia merupakan ‘produk’ yang dinkui dan
kritis dari setiap organisasi (impact ochievement group, percformance based

managementl,

Aspek-aspek kinerja meliputi (1) hualitas hasil kerla fGuality of workl, ()
kemampuan  (eapability);  (3y  prekarsadinisialif  Gwivative); (8} komunikesi
feommmmicadiond; dan (5) ketepatan wakiv (mrompiness) (Mitchel, T.R dan Larson,
1987). Kineria pegasvai diperoleh dari kombinasi bakat, insentif, motivasi, meniatankan
cara yang benar dalam melakukan pekerjgan, pengskuan setiap saat, nijuan yang jelas,
dan proses vang baik. Semua yang disebutkan diatas dan sedikil vang tidak,
berkontribusi pada pemahaman mengapa orang mencapai harapan, Sebagien besar
berasal dari pegawai dan manajer dimana dia bekerja (Buckingham & Coffinan, 1999).

Gomes (2003} menyatakan bahwa produktivitas merupakan rasio output ferhzdap
input, Belian dalam Kligher & Naubaldia menyatakan bahwa produktivitas merupakan
fungsi perkalian antara usaha karyawan fefforg yang didukung oleh motivasi yang
tinggl dengan kemampuan karyawan (abifity) yang diperoleh melalui latihan-latihan,
Produktivitas vang mieningkal menunfukkan performasi yang baik akan menajadi
feedback bagi usaha ataun motivasi pekerja pada tahap berikutnya, Faktor determinan
produktivitas  adalah: (1) Pengetahuan Frwowledge), (2} KeshBan (3%, (3)
Kemampuan (ability}, {8} Sikap (attitude), {5} Perilaku thehaviour),

Berikut ind unsor-unsur  dalam  memberdayakan pegawai untuk  mencapat
keberhasilan dan performa finggh: {1} melatih dan mempersiapkan pegawal unfuk
menangkap peluang, (23 mempercayai kemampuan pegawai, (3) ekspektasi dan standar
performa yang jelas, {4} membangun kekuvatan pegawal, (53 membagl infermasi dengan
pegawal, (6) mendorong pegawai unfuk mempercayai potensi dan kapabilitasnya, {7}
mengakui dan memberi imbalan keberhasilan tiap pegawai {Stone, 2007, pdl).
Sedangkan menurat model Boyatzis (1982) dalam Palan 2007) menyarankan kinerja
efektif mensyaratkan tiga elemen: (1), Kompetenst Individu { 2}. Fungsi dan tuntuian
pekerinan tersebut, (3).Lingkungan organisasi dimana pekerjaan tersebut berada.
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Sejalan dengan wpaya memaksimalkan mashivhah dalam hal pengelofasn input,
geseorang dituntut untuk menggunakan setiap input yang ada dalam kekuasgannya
untuk mendapatkan mashiahah yang tertinggi (P3EIL, 2008).

2.1.4 Pemasaran
2.1.4.1 Pemasaran dalam perspektif konvensional

Pemasaran adatah ilmu dan sent menjelajab, menciptakan, dan menvarmpaikan nilai-
nilai untuk memuaskan kebutuhan pasar sasaran (fargef market) demd laba, Pemasaran
mencari fhu semua kebutuban dan keinginan yang beimn terpenchi. Pemasaran
mencari tabu, mengukur, dan menghitung vkuran pasar yvang teridentitikasl seria
potensi laba, Pemasaran menunjukkan dengan tepat segmen pasar yang dapat dilayant
dengan sangat balk oleh perusahaan. Pemasaran juga merancang dan meningkatkan

produk serta jasa yang tepat (Kotler, 2006).

Marketing berarti bekerja dengan pasar untuk melakukan pertukaran yang bertujoan
untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia, Markeling sebagal suatu proses
dimana individu dan kelompok mendapatkan aps yang mereka butihkan dan inginkan
dengan menciptakan produk dan nilai dengan lainnya (Kotler dan Armstrong, 1994).

Bauran pemasaran (markefing mix) adalah kampulan alat markeling yang sccara
taktis dapat dikendalikan yaitu produk fpreducy), harga fprice), distribusi (place) dan
promosi {promotion) yang perusahaan campur untuk menghasilkan iawaban atas

keinginan Avandsi dalam target market (Kotler dan Armstrong, 19943

Menurut kotler {2006) ada tiga P lain yang diusulkan sebagsi panduan bagi
penasaran jass atau pelayanan. Personel fpersonnel) adalah P pertam, dimana penyedia
Jasa harug menciptakan kesan yang istimewa. Proses (process) adaiah P kedua, dimana
Jjasa dapat diberikan dengan berbagai cara, Sebagal contoh, makanan 4i restoran dapat
'dihiéaﬁgkazz secara table service, prasmanan, dan antar-ke-ramah. Bukti fisik fphysica/
evidgnce) menyarankan agar pemasar jasa berussha menyampaikan penawaran secars

kasatmata melalui seriifikat, tiket, logo, dan lain-lain,

Universitas iIndonesia

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana Ul, 2010



23

2,1.4.2 Pemagaran dalam perspekiif Islum

Pemasaran pada lembaga ketangan syariah sangat berbeda dengan pemasaran dengan
lembaga keuangun non syariah. Pernasaran sysriah berlandaskan pada pilai-nilai yang
bersumber pada sumber hukum Islam yang lebih mengedepankan nijai-nilai kelujuran,

keadilan dan maglahah,

Menurat Syakir Sula (2004), definisi pemasaran dalam perspektif syariah adalah
sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan
perchahan values dari satu inisiator kepada stakeholdemnya, yang dalam kescluruhan

prosesmys sesuai denpan skad dan prinsip-pringip mueamalah dalam Islam(p.524).

Sula menambahkan Etika peraasar syariah berikut:
Memiliki kepribadian spiritual flagwa)
Berprilakuo baik dan simpatik (shidig)

Berlaku adil dalam bisnis

Bersikap melayani dan rendah hati Gficmak)
Menepatl janji dan tidak curang

Iujur dap terpercaya (of-amanaly

Tidak suka berburuk sangka Guuzhehan)
Tidak suka menjelele-jelckan (ghibak)

Tidak melakukan sogok/suap (risywah)

Fw omoe mop g

ey
Y

Lebih lanjut Sula menambshkan babwa perilakn bisnis yang dianjurkan dalam
perasaran adalah rabbanipyas, berprilaku baik dan simpatik, bersikap adil terhadap
semua Stakeholders, bersikap melayani dan mempermudah, bersaing secara sehat
fastabigu! khairas), mendahulokan sikap tolong meoclong (Ta'awun), terpercays
{emanady), jujur dan tidek curang, sabar dalam menghadapi pelanggan dan pesaing,
menentukan harga (Fele) secara adil, bekerjs secara profesional, saling menghormati
dan tidak berburuk sangka, senang memberi hadiah, {(485-500).

Antenio (2007}, membagi tshapan pengelolaan Kineria din (self performance)
kedalam lima tahap yakni terdiri dari itahap pertama Adsma al-Husna, Zikir, Shala,
Tafakur, Puasa, I'tikal, muhasabah, tshap kedua adalah self discavering, tahap tiga self
motivating, tahap empat Self Energizing dan tabap lima Peak Performance (p72)
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Bukhari dalam Khan mengenai tupas pekerja, diriwayatkan dari Nafi®, dari
*Abduilah r.a., dari Nabi Muhammad savw, yang bersabda:"bila budak melayani tuannya

dan ia melayani tuannya dengan cara terbaik, maka ia mendapatkan dua pahala” (p.80).

215 Asuransi Syariah (Takafud)
2.1.5.1 Konsep takaful

Kata takaftd berasal dari bahasa Arab eb-kafala, yang berwti “menfiat
gabungan” atau Ttanggungjawab bersama’. Untuk seseai dengan atuman syarial,
operator takaful harus berorientasi kepada pemegang potis bukan berorientasi kepada
pemegang saham. Kontraknya harus pasu yakni lamanya periode asumasi terbatas dan
jumish pertukaran — premi dan manfaat ~dikenal ex amse. Polis harus memiliki unsur
kerjasama mengtntungkan (fanggung Jawab bersama) diantara peserta berkailan
dengan kerugian tetapd juga unsur pembagian pendapatan investasi antara operator dan
pemegang polis menurut rasio yang telah ditentukan ferlebih dahulu tanggungjawab
bersama int dipandang sebagai prakiek fabarry’(donasi atau kontribusi) (Kwon, 2007).
Takaful secara esensi adalah ssatu perjanjian antara kelompok partisipan untuk
menjaminkan dirinya secara bersama sama terhadap setiap kerugian atau kerusakan
vang mungkin terjadi pada mereka, Setiap anggota kelompok menyumbang premi
kepada fakaful fund yang jumizh kontribusinya berhubungan dengan tingkat risiko yang
terkait. Pada saaf pesertz menderita kerugian karena risike yang telah didefinisikan,
peserta akan menerima uang dari ratafid fimd untuk membanty mengurangi kerugian,
Maksud takaful adalah untuk membayar atas kerugian yang teiah didefinisikan dar
dana vang telah ditentukan, Oleh karena ite skema ini adalah peserta sendirl sebagai
tertanggung dan juga sebagai penangpung {Thanasegaran, 2008},

Bisnis asuransi konvensionsa! vang didasarkan pada kontrak jual beli, dimana
saty pihak menjual proteksi dan pihak fainnya membeli jesa dengan harga tertentu.
Bisnis ini mengandung unsur Al-ghoror {(ketidakpastian dalam operasi konirak
asuransi), Al-maisir (judi sebapat akibat keberadaan ketidakpastian), dan Al-Riba
(bunga) {Thanesegaran, 2008)
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2.1.6.2 Pasar Takaful Indoncsia & Dunia

Pertumbuhan jumiah perusahaan asuranst syariah kKhususnya asoransi smum syariah
di Indonesia serak 2003 hingga Juni 2808 menunjukkan perturbuhan yang tinggi vaitu
dari 11 perusahaan pada tahon 2003 hingga menjadi 38 pads juni 2008 seperti terdapat
pada tabef 2.1

Tabel 2.1 Perkembangan Asuransi Syarish dan Cabang Syariah di Indonesia
2003 - 2008

e

B LRerBe e o v i (20002004 12005, | 200542007 | 20087
I | Asuransi Yiwa syariah 2 2 2 2 2 2
2 | Asuransi Umum Syariah i i 1 ! 1 1
3 | Asuransi Jiwa Cabang Syariah 2 3 & 9 12 3
4 | Asuransi Umam Cabang Syariak & 1} 13 i& 19 12
5 | Reasuransi Cabung Svariak - 1 2 3 3 3
TOTAL 11 8 26 30 137 |38

Suntber: Bapepam LK

Asuransi Umem yang memiliki onit syariak mengaiami perkembangan vang sangat
pesat dari 6 cabang tahun 2003 menfadi 19 cabang pada tehun 2008 dengan
peningkatan rata-rata per tzhun  43%. Sedangkan nilal premi yang dibukokan oleh
perusahaan asuransi umum syariahs dari tahun 20032 sebesar Rp. 45,88 Milyar menjadi
Rp. §73,4 Milyar pada tahun 2008, Nilai premi ini mengalami peningkatan 12,5 kali
scjak 2003 hingga 2008 seperii tercatat pada Tabel 2.2,

Tabel 2.2 Pertumbuhan Premi Asuransi Umum Syarish di Indonesia 2003 - 2048

{daizm Milyar Rp)
7

45,88 1 06.31 | 127.2 1 216.85 | 249,18 | 5734
45% | 92%

Prem
Pertumbuhan (%)

!

i

Sumber: Depariemen Kenangan

Pertumbuhan produksi premi asuransi syariash Indonesia dibandingkan dengan
negara tetanggs di kawasan Asfa Tengpara, Indonesia menempati posisi ketiga sebesar
12% setelah Brunei Darussalam 14% dan Malaysta 39% sebagaimana disajikan pada
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Gambar 2.1 dibawah ini. Posisi ini relatif konsisten dengan penetrasi vang juga berada
dibawah Brunci dan Malaysia.

Gambar 2.1 Premi kotor Asuransi syariah di Asia Tenggara Tahun 2004 2007

A 4000 Al K A Lk i A S Ak A a s M mm e kg b a s

e L L R L ]

Dmes e
D oE WER ) QNN 0y
= i
: ;
§owThalad 8B [ BBt% 001% )
: : ,
. : ;
kel 20% | 005K 24%% !
] :
L : :
P3f Molgsia  220% 7 020% Do
£
|
i
[

T A Ty o S SR

Samber: Mega, Ernst & Young 2009

Trend pertumbuhan premi asuranst syariah di Dunia menunjukkan peningkatan.
Dari Laporan Ferld Takaful Report 2009, asuransi sysriah telah tumbuh dari USS 1,38
Milyar pada tabun 2004 menjadi USS 3,36 Milyar pada tahun 2007. Negara-negara
Indicm Sub-comtinen! menyumbang pertumbuhan ferbesar 52%, sedanghkan  Asia
Tenggara menempati posisi ketiga dengan 32%. Sebagian besar premi asuransi syariab
dunia disumbang oleh Arab Saudi dan Malaysia. Saudi Arabiz meryumbang premi
kotor terbesar dengan nifai US$ 1,7 mityar vang diikati oleh Malaysia sebesar US$ 0,8
milyar in 2007.(Mega, Emst & Young, 2009}

Gambaran umum mengenai indikator rata-rata keuangan asursngi syariah dusia
dijelaskan pada tabel 2.2 dibawah ini. Negara-negara (eluk (gulf Continental Countries)
memiliki indikator keuangan yang lebih basar dibandingkan dengan negara lainmya
termasuk yang menerapkan fekaful windows (UK, Singapura, Indonesia, Australia, Sri
langka, Ghana, Nigeria, Lebanon, Thailand & Brunei,
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Tabel 2.3 Ringkasan Rata-rata Indikator Kevangan Takafid Dunia

Takaful, Al 11 Tt companies
GCC  Companies ||| s,

, : USsm * USSHm ?ﬁ;ﬁm

| Assets 162 100 i i

. ard}; 3 i
I Premimns 52 36 e asseia

! B Lk,

Average Per
Company

' Bangladesl Sudan,

1Sh. Equity 0] 4 || Seoerat

Trisdsie, Malavisz,
Net Prolits i7 8 Shgupors ;
C :[Di fal 50 i 5 Yokafied vindows ine :

. i LR Sgmpos

ROE ; 8(};’) 2 1 ,%“ Fhasborid. Auriralia

g L Ghians, Niges

Lefraren, Fndoyesrs, -}
Erreoped

Sumber: Mepea, Erast & Young 200%

Sedangkan dilibat dari jumish perusahaan asuransi syariah dunia hingga bulan
Januari 2008 dapat dilihat pada table 2.3 dibawah ini, Dari table tersebut dapat dilihat
bahwa jumiah total perusabaan asuransi syariah dumia berfumlsh 184 (ermasuk 38
perusahaan Konvensional yang membuka layanan éakaful windows,

Tabel 2.4 Jumlah Takaful Dunia pada Januari 2008

MNresber of
Tolealud in
Comgpanies formnaton  Tam! Windows

Middle Bast 16 37

Africn 2 28

Asin Pacific i 4

The Rest 1

Dby

Intemstoasl Tokic Masine  Tokio Magae Re :
players entedag  A1G, HERC Swits Re, ;
takeafial and Aliany, Hangover Re,

satakafid market Pridengisl Munich e

Stember: Takafil Swmpit 2008
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2.1.6.3 Operagional Asuransi Syariah

Keberadaan risiko merupakan sesustu yang inheren dalam kehidupan kita. Risiko
tersebut perdu dikelola sebaik muangkin supaya tidak memberikan nilai negatif terhadap
kualitas kehidupan kita. Ustuk mengurangi afau bahkan meminimumkan dampaknya
maka prinsip tolong menolong dalam kehidupan yang merupakan hagian dari prilaku
snanusis sebagai makhiuk sosial perlu ditingkatkan. Peradaban manusia yang semakin
berkernbang yang tentunys juga memperbesar ristko yang mungkin timbul, Reduksi
risiko dengan care masing-masing peserta memberikan kontribusi atau dana tebaren’

sebagai hibah melalui akad yang sesuai dengan syariah.

Menurut Jafrll Khalil, aseransi modem syariall sekarang inl termasuk kedalam
Ta'min Taawnni murakkob yaitu model asuranst syariah yang sedang begjalan, dimaoa
ia dijalankan oleh perusahaan dan diuras secara professional (Jafril Khalil, Zainuddia
Ali39).

a.  Antara nasabah agadnya adulah hibah bersyarat, dimana yang akan mendapat hibah

adalah orang yang ditimps musibah saja.

b, Antara nasabah dan perusabaan adalah agad wakalah, Kerena perusshean menjadi

wakil dari seluruh sasabah untuk mengurys kepentingan mereka.

Sedangkan akad takgfid vang dipakai di Indonesia adalah wakalah bil Ujrok
berdasarkan Fatwa DSN NO: SHDSN-MULI/2006 (Lampiran 2} Wakalah bil Uprah
boleh dilekukan antara perusahazn asuransi dengan peserta. Wakalah bil Ujras adalsh
pemberian kuasa darl peserts kepada perusahaan asuransi untuk mengelola dana peserta
dengan pemberian wirahk (fee). Wakalah b1 Ujrah dapat dilerapkan pada produk
asuransi yang mengandung unsur fabungan (saving) maupun mavpun unsur febarri’

{non-saving).

Operasi takaful pada pasar asuransi dapat dikiasifikasikan kedalam satu dari tiga
model: model mudharabah, model wakafe dan moedel campuran (lihat Gambar 2.4},
Prengan mode!l mudharabah, baik pemegang polis dan perusabsan asuransi membagi
keuntungan dari operasi takafyl, Untuk Wakala model, ada pemisahan antara modal
perusahaan asuransi dan dana pemegang polis dan perusahaan asuransi menerima fee
tetap atas pengelolaanfinvestasi dana atas nama pemegang polis; yaltu  seluruh
keuntungan dari operasional takaful dikurangi dengan fee tetap atas jasa underwriting
dan investasi khusus untuk pemegang pelis. Untuk model campuran, perusshaan
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asuransi dapat menggunakan nodel mudharabah votak aktivitas underwriting dan

mode! wakala untuk akivitas investasi {misal Pakistan) {Kwon, 2007).

Gambar 2.4 Tiga Model operast asuransi syariah
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2.2 Perspektif Penelifian Yang Relevan

Penelitian mengenal peranan frontliner pada fakafid windows belum ditemukan
dalam [ierarre. Penelitian yang hampir serupa adalah  penclitian  mengenai
pengetabuan frontliner bank yang menjalankan offfice channelling. Penelitian ini
dilakukan oleh Muzammil (2006}, mengenal analisis tingkat pengetaliuan petugas
Srontliners tethadap produk dan jasa perbaikan syarizh dalam penerapan kebijakan
affice channelling dengan fujuan mengetahul tinghat penpetahuan frontliners Bank
Niagas dengan cara melihat scherapa besar proseniase pengetahuan responden
berdasarkan klasifikas] rendah, culup ataw tinggi, menentukan keiteria from liners
melslui pemetsan potensi pengetatman berdasarkan profil responden: mengetzhui
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kesiapan Baok Niaga dalam mengimplementasikan PBI no. 8/3/PBI/2006 tentang office
channeliing dilihat dar] sumberdayanya.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan uji Chi
square untuk mengetahui skor minimum, skor maksimum, jangkavan {range), mean,
median, modus, standard deviasi dan variance dari masing-masing variable. Dimana
variohle indenpenden (¥ adalah Kesiapan Bank Niaga, sedangkan varighle independen
adalah kesiapan petugas front liners (X} dan kriteria penempatan petugas frontliners

{Xz).

Dari penelitian diperaleh hasil sehagat berikuk: (1) pengetahuan front liners secarg
keseluruhian tentang prodek dan Jayanan bank syariah adaleh 8.29% rendah, 76.96%
cukup dan 14.75% tinggi, ini menunjukkan bahwa tingkat pengetabuan frontliners
Bank Niaga tergoiong cukup atau dapat Jikatakan masih belom memadai (23 Potugas
front liners vang memiliki tipgkat pendidikan minimal sacjana (81) dengan masa kerja
11-15 tahun serta berusia dibawah 30 tahun dapst diadikan kriteria penempatan front
liners pada Office Chonpelling Bank Niagz (3) Kesiapan Bank Niaga dalam
mengimplementasikan office channeiling int masik belwn optimal fika dilihat dari sisi
sumber dayanya karena a) tingkat pengetahuan front liners tentang produk & layanan
perbankan syariah masih belum memadai, b} dalam menerapkan office ehannelling ini
Bank Niaga masih bekerja  secara konvensional dan penempatannya  belum
mengeonakan Kriteria terfentu yang dapat memegang tugas dan pelaksanaannya,

Penelitian mengenal kompetensi pegawal pada perusahaan Taiwan yang
betiorentasi pada perdagangan internasional telah dilakukan oleh Su Chin Hsich dari
University of the Incarnate Word, Texas Amerika Serikat 2009, Globalisast dan
hubangan dengan China daratan telah membawa tantangan bara yang mengarah pada
kebutuhan untuk mengubah pengetshuan (hnowledge), keahlian Gkills), sikap
(attitndes}, dan kemampuan fabilities). Studi ini dikembangkan untuk memperkecil
pemisah antara kebutuhan kompetensi industri dan penawaran kompetensi yang
disediakan oleh universitas khususnya sekolah kejurnan teknologi,

Dengan menggunakan analisis parﬁanéiagaﬁ termasuk independent-somples t -tests,
oneway ANOVAs, one-way dan foctorial MANOVA, hasilnys terungkap persepsi
berbeda antara prup responden. Pengusaha kompetensi generik lebik tinggi dari
pendidik. Faktor kompetensi generik, batk pengusaha dan pendidik menilai koalites
personal menempati wrutan tertinggd. Fakior kompetensi profesional, pengusaha menilai
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keuangan dan marketing interpasiona! dinilai yang terpenting sementara pendidik
menempatican tertinggt pade  prakiek impar/ ekspor pendidikan universitas dalam
mengembangkan batk kompetensi perdagangan internasional profesional ateu generik.
Penemuan ini menegaskan terdapat jurang serius antara pekerjaan dan pendidikan don
perle mendapatkan perhatian. Lebih lanjut hasil dari analisis korelast mengungkapkan
hubungan saling melengkapi antara kompetensi profesional dan pererik batk pada

sgrvey pegawai maupun pengusaha.

Studi perbandingan mengenai percefved promorion criteria dan prediksi kebutuban
kompetensi pegawai untuk organsasi abad 21 telah dilakukan oleh Jo Anne Philiips
Yaccare dari Spanding Usiversity tahun 1995, Studi ini focus pada analisiy tiga isu
utama terkait dengan keberhasilan pekeria dan organisasi pada masa mendatang. Para
ahii telah memprediksi fima trend yang mempengarvhi organisasi, pekeria dan tempat
kerda 1 (1) revolusi teknologi informasi, {2) kompetisi global dan pasar yang didorong
oleh konsumen, (3} fokus yang meningkat pada kualilas dan fzyanan konsumen, (4)
keruntuban hirarki organisasi, (5) pergeseran demografi kesiapan pekerja abad 21,

rr

Instrumen riset " swvey of promotion criferin” telah dikembangian dengan
menggunakan 12 kriteria yang dirasa oleh responden survey penting dalam proses
promosi untuk organisasi mereka, 12 variabel ini adalah keablian kepemimpinan,
keahlian membangun tim, kompetensi feknis, nebworking, orientasi konsumen,
nengalaman internasional, citra profesional, umur, kelangsangan organisasi, kesetiaan

organisast, tingkat pendidikan dan pengetahuan.

Hasil survey mengungkapkan bahwa enam (6) dari 12 variabel dari criferia survey
{keahlian kepemimpinan, keahlan membangun tim, kompetensi tekmis, orientasi
konsumen, pengalaman internasional, tingkat pendidikan) ditentukan secbagai
kompetensi yang dibutubkan untuk bersaing dalam pasar abad 21. Networking, citra
profesional, kesetiaan organisasi dan pengetahvan semuanya memiliki peringkat febih
tinggi daripada kompetensi pekeria abad 21, Organisasi Amerika perlu antuk mengisi
tanggungiawab pengembangan, pelatiban dan pendidikan untuk menjembatani pemisah
antara kebutuban kerja dan kesiapan pekerja untuk tetap kompetitif pada abad ke 21,

Universitas indonesia

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana Ul, 2010



BAB HI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tipe & Objek Penclitian

Penelitian  Ini tergolong pada studi deskriptif dengan uji hipotesis untuk
menerangkan hubungan kausalitas antara faktor internal frontiiner dengan kinerjanya
dafam: rangka peningkatan peranannya pads pernesaran produk asuransi syarisle di
lakaful windows. Stdi deskriptif paling sederhana adalsh menyanghut suatu
pertanyaan univariat dimana penefiti berlanya mengenal, atay menyatzkan sesuatu
mengeonal, besar, bentuk, distribusi, atau keberadaan suatu variabel (Muhamimad, 2008),
Metwdenya bersifat studi kasus yang bertujuan untuk menjawab perfanysan yang
menyangkut sesuate yang pada wakiv sedang berlangsungnyva proses riset {Gay, 1976
dalam Umar, 1997). Beniuk penelitian ini adaleh noncontrived dimana peneliti hanya
mengumpuikan data, tanpa bisa memberikan perfakuan apapun terhadap data tersebut
{MNasution dan Usman, 2007).

Obyek penelitian yang diambil dalam studi ini adalsh PT. Asuransi Adira
Dinamika, Yang menjadi Unit pengamatan adalah frontliner sedangkan anit analisis
adalah individu.

3.2 Konsep Operasional

Penelitian kausalitas ini melibatkan dua kelompok variabel; variabel bebas yaitn
Kinerja frontliner dan variabel terikat yang terdiri atas a) kompetensi; b) motivasi.
Yariabie fersebut dijabarkan dalam persamaan schagai bertkut:

Kinerja Frontliner = kompetensi, mofivasi (3.1)

* Untuk konsistens] pemzhaman tentang variabel-variabel yang difelii dalam
penclitian ini, berikut ini diramuskan konsep operasionalnya:

a. Kinerja Frontliner {Y) adalah kualitas dan koantitas hasil kesja frontliner yang
terkait dengan target vang telah disepakakti yang mencakup: (1) kuantitas dan
kuzlitas hasil kerja, (2) motivasi, (3} ketepatan wakty, (4} inisiztif, (3) komunikasi,
dan {) peluang.
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b. kompetensi {X;) adalah kemampuan dan keahlian frontliner dalam menjalankan
kegiatan pemasaran yang mencakep: (1) pengoeasaan produk dan sistem asuransi
syariah, (2) keahlian pemasaran, dan {3) karakter pribadi yang mendukung kegiatan

penasaran asuransi syarigh

c. Motivasi (X3} adalah seluruh rangsanpan, hasrat, kebutuban, keinginan dan
kekuatan baik berasal dari dalam maupun luar disi frontlingr dan memelibara
perilaka terfentu yang mencakup: (1) Karakteristik individu: kepentingan, sikap,
kehutuhan, (23 imbalan intrinsik: derajat otonomi, derajat vanast tugas, (3) sifuasi
kerja: kerja , lingkungan (peers, supervisors), tindakan organisasi {prakiek imbalan,

budaya organisasi),

3.3 Populasi dan Teknik Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi adalah kumpulan dasi selurul unsur yang kita pelajart dan apa yang
kita coba untuk menarik kestmpnlan {Levin & Rubin, 1998). Populasi yang merupakan
semua onit penelitian dalam peneiitian sfudl kasus ini 2dalab karvawan yang
memssarkan produk asuransi syariah (frontiiner iakgful windows) PT. Asoransi Adira
Dinamika. Populasi berjumiah 33 frontliner yang terdirl dan 32 business relation {BR),
19 agency relation (AR) & 4 murketing officer syariah (MOS). Frontliner adalah
karvawan fetap Adira yang dibayarkan berdasarkan upsh tetap ditembah insentif
dan/atau bonus tabunan, Dalam hal target penjualon, masing-masing frontliner memitiki
target ganda — target konvensiosal dan syariah kecuali MOS yang hanya memiliki
target penjualan produk asuransi syariah.

Distribusi populasi dibagi menjadi § area sesuai dengan pembagian wilayah
pemasaran di Adira yaitu; 1) Jakana; Bekasi, Tangerang & Bogor (JABOBETA), 2)
Jawa Barat, 3) Jawa Timur & Bali; 4} Sulawesi & Indonesia Timur; 5) Kalimatan; 6)
Sumaters Bagian Utara; 7) Jawa Tengah; 8) Sumaters Bagian Selatan. Distribusi
populasi sebagal berikuf:
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Tabel 3.1 Jumiah populast

No | Wilayah Pemasaran HR AR MO Jumiak
1 1} JABOBETA 8 5 g 13
2 | Jawa Barat i i I 3
3 1 Jawa Thnur & Bali 3 2 i i
4 | Sulawesi & Indonesia Timur 3 2 0 3
5 | Kalimantan 6 2 ! 8
6 | Sumatera Bagian Utara 3 3 ! 7
7} Jawa Tengah ) £ 8 4
8 Sumatera Bagian Selatan 2 2 i 5
Jumlah 32 19 4 55

Surber: Adiez, telah dioiah kembeali

3.3.2. Sampel

Sampe! merupaken bagian atau scjumiah cuplikan tertentu yang diambil dari suatu
populasi dar diteliti secara rinci (Muhammad, 2008). Satuan sampel yang ditelitt adalah
karyawan secara individe. Yang dimaksud dengan frontliner adalah business relation,
agency relation, & marketing officer syariah yang berada di kanior cabang
konvensional yang membuka fakafid windows, tidak fermasuk frontliner di kantor
cabang syariah. Data responden yang diambil sampelnya adalah frontliner takafd
windows untuk selursh kantor cebang yang tersebar seluruh Indonesiz yang telah
bekerja minimal 6 bulan. Dalam periode waktu tersebut diasuinsikan frontliner telah

memahami produk dan sistem asuransi syariah.

Slovin memberikan rumusan dalam menentukan besaran sampel untuk distibusi

normal sebagai berikut:

n= N (3.2}
1+ N’.ez
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Dimana:

= ykuran sampel
N = pkuran populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir

Sedangkan, formula empiris yang dianjurkan oleh Issax dan Michacl {1981:192)
dalam Sukardi (2004:55) sebagai berikut:

S=_  XNP(1-B) (3.3)
& (N-1) + &7 P(1-P)

PHmana;

§ = Jumiah sampel vang dicar
N = ykuran populasi
P = Proporsi populasi scbagal dasar asumsi pembuatan tabel. Diambil P=(.50
# = Derajat ketepatan yang direfleksikan olch kesalahan yang dapat
ditoleransi dalam fuktuasi proporsi sampel (P), d smumnya diambit 0.45
X = niiai tabel chi-square untuk satu demjat bebas (dk) relatif level confident
yang ditnginkan X2 = 3,841 untuk tingkat kepercayaan 0,93
Menurut Arikunto (2004) berkaitan dengan pengambilan sampel, untuk sskedar
ancor-ancer maka apabila subiek kurang darl 100, maka febih baik diambil semua
sehingga penelittannya merupakan peoelitian populasi. Selanjutnya bila subjeknya
besar, dapat diambil aniara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih, Sedangkan Surakhmad
{2004) dalam Riduwan dan Koncoro (2008), berpendapat apabila ukuran populasi
sebanyak kurang lebih dari 100, maka pengambilan sampe! sekurang-kurangnya 50%

dari ukuran populasi.

Dengan mempertimbangkan pendspat ferscbut diatas penelii menggunakan
pendapat dari Surakbmad dengan pengambiian minimal setengah dari populasi
sehingga diperoleh jumlah sampel {n) sebagai berikut:

nW_}%_= 52§ w= 275 =28

Jadi, jumlah minimal sampel sebesar 28 responden,

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode acak sederhana ( simple remdom
gampling), Menurut Nasution den Usman (2007}, Teknik penarikan sampel ini
memberikan kesempatan yang sama pada setiap elemen untuk terpilih,
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Dengan pertimbangan praktis & wsktu penelitian, penulis mengambi! sampel sebanvak
31 responden. Dari penarikan acak tersebut diatas, maka diperolech sampel sebagaimana
disatikan pada tabel 3.2 dibawah int,

Tabei 3.2 Kerangka Peagambilan Sampel

No | Wilayah Pemsasaran Populasi | Sampel

| JABOBETA 13

Jawa Bargt

Fawa Timur & Ball

3

6

Sulawesi & Indonesia Tinar 5
Kaiimantan 9
8

9

6

Sumatera Bagian Utara

Jawsa Tengah

(=R I S v A A L
[ N L 5 S SN R . B I At e

Sumatera Bagian Selatan
Jumiah S5

Lad
b

Bumber: Adirs, tolsh diciak kembalf
3.4 Jenis Data dan Tekoik Pengumpuiannya

Dalam penelitian ird data yang digunakan menggunakan data primer dan sekunder.

Pengumpulan data dilakukan dengan:

a. Data primer yang diperoieh dari kuesioner {Lampiran 3} vang dikirim kepada
Jrontliner takaful windews ¥I. Asuransi Adira dinamika dengan menggonakan
kuesioner vang dirancang terlebih dahuis,

b. Data sekunder vang diperoleh melalui studi dokumen perusahasn seperti data
karyawan, produksi premi, struktur orgamisasi yvang tersedia 4 dalam sistem
perusaboan serta informasi lainnya yang relevan yang diperoleh dart instansi

pemerintah dan swasta seperti Depkeu, Bapepam LK, MUI, dan sebagainya;

8. Selain itu data dipercleh dari wawancara dengan orang yang relevan dan konipeten

dengan kepentingan penelitian ini.

Universitas indonesia

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana Ul, 2010



37

3.5, Instrumen Penclitian dan Pengukuran
3.5.1. Instrumen Penelitian
Pengembangan instrumen penelitian dilakukan melalui beberapa tabap yaitu:
a. menyusun indikator variabel penelitian;
b. menyusun kisi-kisi instrumen;
¢ melakukan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen,

Kuesioner untuk mendapatkan dats primer dari para responden mengenal variabel
Kinerja, kompetensi, dan motivasi frontliner disusun secara terstruktur dengan

pengukurannys sebagal berikute

35.LL Instrumen Kompetonsi Frontliver dan Pengukurannya,

a. Aspek Yang Diukar

Variabel kompetens) frontliner vang divkur dari indikator yaitu pengetabuan,
karakter pribadi, dan keablian,

1}, Pengetahuan — menguasai konsep pemasargn Syariah dan produk asuransi syariah
23}. Karakter pribadi ~ sikap, nilai dan citra diri yang mendukung pencapaian pekerjaan
3). Keahlian — kemampuan meenampilkan suatu kegiatan

b, Skala Pengukuran

Instrumen kompetensi disusun dengan skala sikap model Likert. Skala Likert
digunakan wotuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok
tentang kejadian atan gejala sosial { Riduwan & Kuncoro, 2007). Instrumen skala sikap
model Likert disusun dengan menyaiikan sejumlah pernyataan kepada responden.
Setiap pernyatean berisi lima jawaban. Alternafif jawaban yang disediakan sebagai
berikut: 5 = Sangat Setuju; 4 = Setuju; 3 = Tidak Tahu; 2 = Kurang Setujy; | = Sangat
Tidak Setuju. Cora pengukuran disusun sebagai berikut: Pernyataan berarah positif nilal
tertinggi diberikan pada jawaban Sangat Setuju, sedangkan nilai fterendah diberikan
pada jawaban Sangat Tidak Setuju,

3.5.1.2 Instrumen Motivasi Frontliner dan Pengukurannya.

#. Aspek Yang Dinkar
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Variabel motivasi frontliner yang diukur dari indikator vaitu karakteristik individu,

imbalan intrinsik, dan situasi kerja.

1}. Karakteristik Individu — motif, kebutuhan, dan sikap terhadap pribadi, pekesjeun dan
situasi kerja

2). Imbalan intrinsik ~ imbalen yang mendukung hastat untok melakukan pekeriaan

dengan baik

3). Situasi kerja ~ kondisi lingkengan pekerjaan yang mempengaruhi keberhasilan

frontliner
b. Skata Pengukaran

Instrumen motivas! disusun dengan skaix sikap model Likert, . Instrumen skala
sikap model Likert disusun dengan menyajikan sejumiah pernyataan kepada responden.
Setiap pernyatean berisi lima Jawaban. Alternatif jawaban yang disediakan sebagai
berikut: 5 = Sangat Setufu; 4 = Sewju; 3 = Tidak Tahy; 2 = Kurang Setuju; 1 = Sangat
Tidak Setuju. Cara pengukuran disusun sebagal berikul: Pernyataan berarah positif nilai
tertinggi diberikan pada jawaban Sangat Setuju, sedangkan nilsi terendah diberikan
padz jawaban Sangat Tidak Setuju.

3.5.1.3 Instrumen Kineria Frontliner dax Pengukurannya.

Aspek Yang Diukur

Variabel kinerja frontiiner yang divkur dari indikator-indikator yaitu (1) kealitas
dan kuantitas kerja, kemampuan; motivasi; prekarsa/inisiatif; komunikasi; dao
ketepatan waktu.

1). Kuantitas ketja — adalah volume keria yang dihasilkan oleh frontliner untuk suatu
waktu tertentn

73, Kualitas kerfa — kadar kualitas hasif pekerjaan
3). Kemampuan - kemampuan frontliner atas penguasaan pekerjaannya

4} Motivasti - ditandai oleh jenis motfif; cara penggunaan motif; rasa puas yang
ditimbulkan

5. inisiatif — kadar kreativitas/inigiatif frontliner dalam menjalankan pekerjaannya

6). Komunikasi — ditandai dengan frekuensi komunikasi; arah komunikasi, keeratan
hubungan antara atasen dan bawzhan serta pelanggan
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7). Ketepatan wakitu — pemanfaatan waktu dalam menjalankan pekerjaan
8}. Peluang — kesempatan untuk mengambil keputusan yang menguntungkan organisesi

Instrumen kinerja disusun dengan skala sikap model Likest. . Instrumen skala sikap
model Likert disusun dengan menyajikan sejumiah permyataan kepada vesponden,
Setiap pernyataan berisi lima jawaban, Aliernatif jawaban yang disedigkan sebagai
berikui: § = Sangat Setuju; 4 = Setju; 3 = Tidak Tahu; 2 = Kurang Setuju; | = Sanpat
Tidsk Setuju. Cara pengukuran disusun sebagal berikut: Pernyataan berarah positif nilai
tertinggi diberikan pada jawaban Sangat Setuju, sedangkan nilai terendah diberikan

pada jawaban Sangat Tidak Setuju,

3.5.2 Penvusunan Butir-bufir Instrumen

Pada bagian Inl dikemukakan mengenal penyusunan butie-butir pernvatasn instrumen

penelitian yakni kinerja, kompetensi, kapabilitas, & motivasi.
3.5.2.1 fustrarmon Kompetensi Fronthiner

Varigbel kompetensi aken divkur dari 3 dimenst 11 indikator yang dirinci dalam 24
butir pertanyaan. Butir-butir tersebut disusun dalam kisi-kisi tabel 3.3 dibawah ini.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instramen Kompetensi Frontliner

DIMENST INDIKATOR — INDIKATOR 1TEM
1. Pengetahuan a. Menguasai sistem operast aguransi 1,i9
syariah
b, Mcnguasai produk asuransi syariah 213
¢, Menguasai pasar asuransi syariah 43
2. Keahlian a. kemampuan untuk melakukan penjualan | 3,3

b. kemampuan membuat analisis pasar dan | 7,11
kompetitor produk asurans: syariah

. kemampuan unfuk mempengaruhi 6,10
nasabah

3. Karakter Pribadi | a. kepercayaan diri dalam memasarkan | 9,12,14,15
praduk asuranst syariah

b Ketahanan dalam menghadapi tekanan

kompetisi 16,17
itra dirt yang lurus dan bersih 20,22
d. kebiasaan kerja yang sesuai dengan
kepatuhan syariah 24,18
¢, interaksi komunikasi yang sfektif 21,23
Universitas Indonesla

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana Ul, 2010



40

3.5.2.2 Instramen Motivasi Fronilinger

Variabel motivasi dinkur dari 3 Dimensi dengan 12 indikator yang diringi dalam 26

builr pertanyazn. Botir-butir tersebut disusun dalam kisi-kisi tabel 3.4

Tabe! 3.4 Kisi-kisi Instrumen Motivasi Frontiiner

DIMENS! INDIKATOR - INDIKATOR I'TEM
1. Karakteristik a. moitf untuk keamanan bekerja 8,17
Individu b. pengakuan sebagai individu, 4.7
¢. perlakuan yang walr 140,21
d. pengakuan atas presiasi 3,1
2. Imbalan intrinsik a. pencapaiany/presiast 6,18
b. gaji dan ppan 2.11,22
g, promaosi 1,26
3. Situasi kerja a. kondist jingkungan pekerjaan 9,12
b. nilai-niisi yang disnut perusahaan 16,25
¢. ¢itra dini perusahaan 14,1924
4. kebiasaan kerjn 13,12
¢. interaksi dengan roleag, atgsan & pelangean 20,23,27

3.5.2.3 Instrumen Kinerja Frontliner

Variabel kineria akan divkur dari 7 dimensiindikator vang dirinci dalam 23 butir

perlanyaas. Butir-butir tersebut disusun dalam Kisi-kisi tabel 3.5

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Kineria

DIMENS] INDIKATOR - INDIKATGR JTEM

1. Kuantitas kerja volurse kerja yang dihasiikan oleh frontliner 5.4
untuk suatu waktu fertenty

2. Kualitas kerja kadar kualites hasi! pekeriaan 12,1620

3, Motivasi ditandai oleh jenis mofif; cara penggunsan | 13,17
motif, msz puas yang ditimbuaikan

4. indsintif kader kreativitas/inisisif frenlliner dalam i 8,23
menjalankan pekerjaannys

8. Komunikasi difandat dengan freluensi komunikasi; arah | 3,4,7,10,
komunikasi, keeratan hubungan antara alasan 11,18,1521
dan bawahan serta pelangsan T

&, Ketopatan wakiu Pemanfaatan waktu  dalem mesjalankan (1,9
pekerjaan

7. Peluang Kesempatan antuk mengambil keputosan yang | 2,6,1822
menguatungkan organisasi
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3.6, Pengujinn Kesahihan (Validity) dap Keandalan (Reliability)

Wi kesahiban (validity) dan keandalan frefiobiliy) dilakukan Instrumen dilakukan

sebelum penelitian dilakukan dengan mengivimian kuesioner kepada 13 responden.
3.6.] Pengujian Keszhihan (Validitas} Instrumen

Kesahihan {validitas) mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecennatan sustu
alat ukur dalam melakukan funpgsi vkuraya, Suaty tes atau instrumen pengukur dapat
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi
vkurnya, atau nemberikan hasif vkur yang scsuai dengan meksud  dilakukan

pangukuran tersebut {Azwar, 1997},

Instrumen yang divalidasi adalah variabel kompetensi dan motivasi dengan skala
Likert, Menurut Riduwan & Kuncoro {2008}, skala Likert digunakan untuk mengulicur
sikap, pendapst dan persepsi sescorang tentang kejadian atau peristiwa sosal,
Sedangkan menurut Kinnear (1988) dalam Umar (1998) skala Likert berhubungan
dengan pemyatasn terfang sikap seseorang terhadap sesmatt, misanya sehuju-lidak
setuju, senang-tidak senang, dan baik-tidak balk. Responden dimints mengisi
perryataan dalam skala ordinal berbentuk verbal dalem jumiah kategori tertentu 5, 7
(agar dapat menampung kategori yang “netral’} atau memasukkan kategori "tidak tahu’.
Pengujian validitas menggunakan validitas komstruk  yang berangkat darl hasil
komputasi interkorelasi diantara berbagai tes dan kemudian diikuti oleh analisis lebih
lamput terhadap. matriks korelasi vang diperoleh melalui berbagal metode (Azwar,
1692).

3.6.1.1 Pengujian Validifas Instrumen Kompetensi

Instrurpen kompetensi menggunakan Skala Likert terdiri dati 24 butir permnyataan yang
dikelompokkan datam tiga faktor yaitu;

F1 Pengetahuan

F2 Karakier lsdividy
E3 Keghlian

Pendekatan vang digunakan dalam penguiian validitas ini adalsh dengan analisis
faktor (fuctor analysis). Pengolahan dilekukan dengan perangkat lunak SPSS dan
analisis faktor dihitung rumus analisis Product Moment untuk mendapatkan koefisien
korelasi. Analisis faktor dapat mengukur dimensi teori dan konstruk serta menjelaskan
kontribusi butir alat vkur terhadap dimensi teori melahst muatan faktor.
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Keluaran Analisis validitys kompetenst sebaga berikut:

1} Korelasi variable operasional yang menjelasken kompetensi (Xy) bervariasi mulat
dari 0,012 hingpa 0,243 sehingga tingkat keeratannys tidak sangat baik (r > 0.9)
tetapi juga tidak sangat buruk (r < 0.5) sebagaimana dijelaskan pada Lampiran 4.

2} Muatan factor instrumen kompetensi berkisar antara 9,608 hingga 0,948
sebagaimana terlihat pada Tabel 3.6 dibawah ini. Dari Tabsl tersehut dapat
ditenitukan butir vang tetap diperishankan dan yang dikeluarkan. Ternvata semua
butir instrumen kompetensi bermuatan factor (extraction) diatas 8.3 sehingga

semuanyd dipertahankan.

Tabel 2.6 Analisis Faktor Kompetensi

Gommursiitios
mibial matraclion }
FHEY 1,000 508
F1iZ 5.300 B4R
Finl 1.0003 THE
23 1800 B82
F131 1.664 £78
Fyag 1000 A13
FZit g R o] R0
P2 1,554 Hie
[l 1800 824
Fazz 800 Eng
F201 1.000 R: 144
FEa2 1000 B89
EXs 11K 828
F312 1000 782
333 15 882
F3id 1,009 v
F3N 1400 881
Fidz 1,548 B3
Fas1 1.000 846
Faz2 1O s
341 1,008 GRS
Fage 1.C0D 314
Pt 1.000 888
F35% 1000 844

Sxrmation Mcihnd: Principat ;Camporzszzi Anzlywis.
3) Higenvalue yang menunjukkan besaran kontribusi (muatan faktor} tiap fktor
terhadap variabel. Dari iImput pada Tabel 3.7 dapat dilthat kontribusi setiap faktor

yaitu Faktor 1 (F1) sebesar 10,234, Faktor 2 (F2) sebesar 2,859 dan Faktor 3 (F3)
sebesar 2,345, Faktor 4 (F4) sebesar 1,950, Faktor $ (F5) schesar 1,395, dan
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Faktor 6 (F6) sebesar 1,225, besaran muatan faktor yang dapat diperishankan
harys tidak kurang dari 0,30 (Kerling, 1990:1003)

4) Persentase Farien merunjukkan kontribusi dalam prosentase setiap fakfor yaitu
Y1 sebesar 42,64%, F2 sehesar 11.91%, F3 sebesar 10.90%, F4 sehesar 8,12%, F3
sebesar 6,64%, dan F& sebesar 5,12%

5) Persentase kumulatil adatah seluruh faktor F1 hingga Fé sebesar 85,04% yang
berarti seloreh faktor menyumbang 85,04%. Besaran ini termasuk tingel. Dengan

dentkian dimensi kompetensi mampu dijelaskan oleh sefurul fakior

Tabel 3.7 Total Variance Explained Kompetensi

Total Wadsree Expiained

leitizi Espenvalued Extrastion S af Logdss Fataton oo of Squanit Lusdives
gomvonnnl | Tels  i%ofVadaace | Cumulfive® | Tomi  f % ofVonance | Dumdben% | Toi 1% of varace | Cunwinior %
¥ RS 258 b 4263 T WP 4RBAS 1 4s5a EAT] zRaa? | 29sar
2 2.85%0 3554 B4 553 FE-53 814 T4 558 2553 14 BIG 44 350
3 28645 LT 85 1ig 2545 A 65345 EFETS % &0
4 r458 BAxs 728 1650 B4 7228 2562 6 600 83535
5 1,585 (Y273 F2: % 1595 Bad Fauzr 258 5279 L3
4] 1288 B i fiE g 125 5100 S50 200 0423 aEEN
¥ 55 260 e
B s iz2m g2 585
] 576 27356 Y
i A3 1974 8476
1 T 1810 96,066
12 e o 260
13 AEF a5 o731
% 265 2648 05400
i5 4 556016 1 AFEJE 106, (X6
-3 27EDIB BEIAG plueX e
7 LEsEM | 5486015 0,000
19 PR =ik G.OZE-TiE 6. D00
1 SEar | 2136048 WA
b AT T BN 150003
7t Gaperr T S0ERdi8 105500
2 ABEDIB ] ARG 10 053
3 BSENE | ASGEHE 0.0
24 A5E018 | .14EE8 00000

ot St Principal Componont Ansiysie,

Untuk melihat hasil pengelompokkan butir instrament kedalam factor dilakukan
rotasi factor,
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Tabel 3.8 Rotasi Faktor Kompetensi

Rotaiod Component Matig
Compongat
5 2 3 4 5 B
F2at1 24 7 I [ R 0Bs (3%
FIiz 848 g 158 - S5 20 REi]
F122 Big 218 Liaz - 304 i 2B
1R 27 a1 157 026 145 A1
Fau 828 -3 317 VG L% & 7.4 )
F312 Y4 A47 444 - 422 ekl - 187
Faiz el [+ .145 AHY 278 2 28
F3i4 ER2 kiR G¥7 A4% 333 - 543
FY5% 1= 606 084 - 183 152 - V3E
Fi41 AT 843 - .18+ B34 ~302
E12i A58 214 E i 34 138 L]
Fan 250 ~FE2 - 381 -387 -7 BE0
FaES 387 B2 HET - i 3% ~ 532
521 A5G &30 268 289 02 1as
Fasz e R+ e e i) 55 a7
Fa32 268 A Tt S 2% B8
Fa2z 19 iy a7 B89 ~255% B3
F313 ES 483 B 828 29 314
FE11 A2 =118 7 145 ] - 54§ -G4?
Fi1d i « {34 -1 409 537 E]]
Fa3z ek v gy i 4 167 753 - 20
£34% ABG =169 - 28 =522 -3 T28
FE31 463 382 At -0 w31t M
P34t %7 448 LB ~{158 a8zF B .

Exlracticn Mathod, Pringsat Component Analysis.
Rotaiion Melbsd Vatimae withs Kaiser Rormetizalion,
4. Retation conviirged in 8 ilersbonsg.

Dari output rotast faktor dapat diketahui adanya pergeseran jumnish butic dalam

faktor sehagai beriket:

3

2

&)

4

)

6)

F1, memiliki 9 butir pernyataan vang semuanya memiliki muatan faktor diatas 0,3
sehingga tetap dipertabankan.

F2 terdirt dari 5 butir pernyataan, semuanya memiiiki muatan faktor 6,5 sehingga
dipertaharkan ;

F3 terdiri dari 3 butir pernyataan dan semuanys memiliki muaten fiktor 0,5
sehingsra dipertahankan

F4 terdirt dari 2 butir pernyaisan dan semuanya memiliki muatan faktor 0,5

sehingga dipertabankarn

FS terdiri dari 3 butir pemyataan dan semusnya memiliki muatan faktor 0.5
sehingpa dipertahsnkan

F6 terdiri darl 2 butir pemmyataan dan semuanya memiliki mualan fakior 0,3
sehingga diperishankan
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Setelah dilakukan analisis faktor butir-butir variabel instrumen kompetensi, cenderung
mengelompok meniadi ¢nam faktor dan seluruh butimya dapat dipertahankan karena
memiliki kuadrat mmatan faktor > (0,3, Kedodukan butir-butir dalam faktor dijelaskan
pada Tabel 3.9

Tabel 3.9 Kedudukan Butir-Butir Variabel Kompetensi Dalam Faktor

No Kedudukan No Kedudukan No Kedudukan
butir  dalam Faktor | Butiv  dalam Faktor | butir dalam Fakior
1 Fl g F4 17 F2
2 F2 0 £3 18 g
3 Fo6 il Fi 19 S
4 F1 12 F1 20 3
5 F1 13 i 21 F2
é Fi i4 k4 22 F3
3 Fi 15 Fli 23 F3
B F1 i6 Fz 24 F3

Kontribusi setiap faktor sebagal bevikut Fi sehesar 29,59%, P2 sebesar 14,80% dan
F3 sebesar 11,62%, F4 scbesar 10,69%, 5 sebesar 9,92% dan F6 sebesar §42%,
Seluruh faktor F1 hingga F6 memiliki prosentase kumulaif 85% yang besarti selurub
faktor mampu menjelaskan dimensi teori kompetensi. Dengan demikian inshrumen
kompeteasi memifiki validitas yang tinggi dan memenuhi syarat uniuk digunakan,

3.6.1.2 Pengujian Validitas Instrumen Motivasi

Instrumen motivasi menggunakan Skala Likert terdiri dari 27 butir pernyataan yang
dikelompokkan dalam tiga faktor yaitu:

¥1 Karakteristik Individu
FZ Imbatan Intrinsik
F3 Situasi Kerja

Pendekatan yang digunakan dalam pengujian validitas ioi adalah dengan analisis
faktor (factor analysis) Pengolaban dilakukas dengan perangkat Junak SPSS dan
analisis faldor dihitung romus analisis Product Moment untuk mendapatkan koefisien
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korelasi. Analisis fakior dapal mengukur dimensi teort dan konstruk serta meniclaskan

kontribusi butir alat ukur terhadap dimens teori melalui muatan faktor,
Keluaran analisis vahiditas motivasi sebagai berikut:

1} Korelast variabei operasional yang menjetaskan motivasi {X,) bervariasi mulai dari
0,000 hingpa 0,885 schingga tingkat keeratanmya tidak sangat baik (r > 0.9) fetapi
duga tidak sangat buruk (r < 0.5) sebagaimana dijelaskan pada Lampiran 5.

2} Muatan fakior Instrumen kompetensi berkisar antara (L6839 hingga 0,988
sebagaimana tercatat pada Tabel 3.10. Dari Tabel ini dapat ditentukan butir yang
tetap diperishankan dan yang dikelvarkan. Ternyata semus  bobie instromen

kompetensi bermuaian Factor diatas 8.3 schingga semuanya diperiahankan.

Tabel 3.10, Anaiisis Instrumen Motivasi

Cormmunziitics

Initiak Exiraciian
Fi14 1.000 BED
112 1000 B13
Fi24 4.600 853
Fi22 1.000 G55
F134 1000 853
Fi32 1000 971
141 1003 Bb8
Fi42 4.000 888
F241 1.000 262
F242 1.0 H24
F2g1 1000 855
K222 1006 208
F223 1.000 808
B 1.000 ol
F23z 1.500 856
Fat 0G0 544
F312 1.6458 845
Faxs 1.000 977
Fazz 1.0080 R:< ¥
F331 1000 948
£322 1.000 a8
F333 1,688 B4
F341 1.00G 934
Fa42 1.088 833
£351 1000 943
F352 1.000 265
353 3.800 ABo

Extraction Msthod: Principal Component Analysis.
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3} Ligemvalue yang menunjukkan besaran kontribusi (muatan fakior) tap faktor
terhadap variabel. Dari input pada Tabel 3.11 dapat dilithat kontribusi setiap faktor
yaitu F1 sehesar 8,517, F2 sebesar 4,882 dan F3 sebesar 3,336, F4 sebosar 2,445, F3
sehesar 2,007, F6 sebesar 1,504, F7 sebesar 1,126, dan F8 sebesar 1,047.

4y Prosentase Varian menunjukkan kontribusi dalam prosentase setiap faktor yaitu Fi
sehesar 31,54%, F2 sebesar 18,08% dan F3 sebesar 12,43%, Fd4 sebesar 9,06%, F3
sebesar 7,43%, V6 sebesar 3,57%, F7 sebesar 4,17%, dan F§ scbesar 3,88%.

5}y Prosentase kumulatif adalah selonsh faktor Fi hingga F8 sebesar 92.16% vang
berarti seluruh {gkior menyumbang 92.16%. Besaran ini termasuk tinggi. Dengan

demikian dimensi kompetensi mampu dijelaskan oleh selorah faktor,

Tabel 3.11 Total Variance Explained Motivasi

Total Varianes Explained
infiigl Blnervalyes Exirackion Sume of Souared Losdings
Carponent Fatal % of Yarfanoa | Cumulative % Total % of Yadance 1 Cumulalive %
1 8317 ¥ 544 31.544 8517 31.544 31.544
2 4 887 18482 &3 625 4882 16,082 49,626
3 3.356 12.430 £2.055 3.356¢ 12430 £2.088
4 2.445 G087 71432 2445 ZO57 1112
5 2.06¢ 7433 18,545 2007 T.433 78,8458
g 41.504 5,569 84,114 1854 5,588 24.114
7 1.926 4.16% 88283 1.128 4,169 £8.283
8 1.047 3.877 32,180 1.047 2877 92 160
] HB4 2534 04 B34
16 &) 1.558 495,250
it ;-0 1425 AT H7¥5
i2 L5 H24 $5.604
13 237 £79 JG483
14 140 B%7 160,050
15 S.IRE018 2. 14E-B18 100.000
% 3A45E-016 1.28E-015 105 A0
17 2.85E-016 1.05E.015 gitakee]
18 22E018 8.136.016 13000
15 1488416 5435318 100,000
20 Y.558.017 3.B54E-G15 4010.000
21 §.55E-D17 3435018 100000
&2 5A42E-018 2 DIEg17 itsteed
23 ~%.28-016 4 AGE-G18 100068
24 -1 7ED16 B AGEGHIE 110,000
25 25018 -9 MEANE 00
26 3.2E-018 -1 g8 HWOL00
a -4 88016 < GRE-114 106.068

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Untuk melibat hasil pengelompokkan butir instrumen kedalam faktor dilakukan
romsi faktor, Darl output rotasi faktor belum dapat diperoleh hingga 25 iierasi
sebapaimana dijelaskan dalam Tabkl 3,12 dibawah el

Tabel 3.12 Rotated Component Matrix

Rotated Component Matrid

#* Rolation Riled o converge n 25
fterations. {Convergence = 014}

3.6.1.3 Pengujian Validitas Instrumen Kineria

Instrumen kompetensi menggunakan Skala Likert terdirl dart 23 butir pernyataan yang
dikelompokkan datam tujuh faktor vaitu:

Fl Kuantitas kerja
F2 Kuahitas kerla
F3 Motivasi

F4 Inisiatil

F3 Komunikasi

Fé Ketepatan waktu
F7 Peluang

Pendekatan yang digunakan dalam pengujian validitas ini adalah dengan analisis
faktor (factor analysis) Pengolahan dilakukan dengan perangkat junak SPSS dan
analisis faktor dihitung rumus analisis Product Moment untuk mendapatkan koefisien
karelasi. Analisis faktor dapat mengukur dimensi teori dan konstruk serta menjelaskan
kontribust butir alat ukur terhadap dimsnsi teori melalui muatan faktor,

Keluaran validitas instrument kinerja sshagai berikut;

1} Korelasi variable operasional yang menjelasksn kinerjs (Y) bervariasi mulai dori
0,600 hingga 0,885 sehingpa tingkat keeratanmya tidak sangat baik {r > 0.9) tetapi
Juga tidak sangat buruk {r < 0.5) sebagaimana dijelaskan pada Lampiran 6.

2) Muatan fector instrumen kompetensi berkisar antara (.306 hingga 0.9953
sebagaimana terlihat pada Tabel 3.13. dari Tabel ini dapat ditentukan butir yang
tetap dipertahankan dan yang dikelvarkan, Ternyata semua butir instrumen
kompetensi bermuatan factor diatas (.3 schingga semuanya dipertabankan,
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Tabel 3.13 Analisis Factor Kinerja

Gammunatiting

inilia} Extrasciioes
Ft1 $£.0 i
Fi 1.060 AR
P21 100 B85
2] 1.0 85
£ 1050 558
Fa31 €000 48
Faz LfE L] 186
Fdi 1.5 R
Fé2 1.4 A
Fad 1.00G R
Faz FRLLH 255
i) 1,000 aa
L 2] 1000 R-vi:
F55 1008 i
F58 1656 Ais
87 0% BEE
F58 1.0406 At
F&3 L REL Bag
K 1,003 Ly
F7i .00 Aaz25
[ 1.665G 453
FFL 106 o]
14 1.000 g

Extracton Methsd: Brncipal Comgasnent Anatysis,

3) Eigenvalue vang menunjukkan besaran kontribusi {muatan fukior) tiap faktor
terhadap variabel. Dari input dapat dilibat kontribusi setiap faktor yaitu FI sebesar
7,493, F2 sebesar 3,237 dan F3 scbesar 2,978, 74 sebesar 2,211, F5 sebesar 1,939,
F6 sebesar 1,368 .

4y Prosestase Varian menunjukkan kontribusi dalam prosentase setiap fakior yaitu Fl
sebesar 32.57%, F2 sebesar 14.07%, F3 sebesar 12.94%, F4 sehesar 9.61%, FS
sebesar §,43%, dan Fé sebesar 5,94%.

5} Prosentase kumulatif adelah selurvh fakior FI hingga F6 schesar 83.59% yang
berarti seluruh faktor menyumbang 83,59%. Besaran ini termasuk tinggi. Dengan

demikian dimensi kinerja mampu dijelaskan eleh seluruh fakior,
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Tabel 3.14. Tota} Variance Explained Kinerja

Totai Visrizace Explalnnd

36

inifial Finenvalues Extraclion Serms of Snuared LoadingdRolation Sums ol Squsred Loadings
Componer] Teial | of Varansabumistve 9ol wm@um&am;ﬂ Toll fanrvma_n_:%nm%
I TGS 30678 | 825781 TAG3 1 425781 3¢878{ 4068 17784 47164
2 3097 | sepra|  aspsz] 32371 ta0ra| 48652 3885] 16609 34588
3 2078 | vemav|  sememi aevel  wmr)  sason| 3sag| 3ot stam
4 2211 967 89.241 | 2211 pete) ezt ) sass! 13Es7 | 638n7
§ 1.0%9 ga32 | 7IBds | 1309 8432 ) 776431 2BO07| 122031 75860
5 1.368 594 | g3Zse | 1368 5963 |  &580! 1778 7736 | B3890
7 874 3802 | 41202
] 795 3456 65840
2 (i)l 3054 93 8oz
10 82 2300 | B83M
1 397 1v27]  BBO2M
1w 219 915} 9843
13 74 (256 83,693
4 068 Beix] 100,668
i JSE-016 | 34855 184,050
15 3SE-015 | 2ANEGHE | 100800
17 105016 § 1.35E-015 1 100005
18 JFE-8 | 1.03Eas 180.600
14 ADEDIE | E1DE-D8 100408
i ORE.O1T 1 2H83E.018 198,060
21 BE-318 [-7.90E.818 {9000
2 P AE-OH} §-1.29E-015 100,638
23 b 46016 | -2.336-015 | 100000

Extraction Method: Prncipal Comoonant Asslysis,

Untuk melihat hasil pengelompokkan butir instrament kedalam faktor dilakukan

rotast faktor, Dharl Tabel 3.15 output rotasi faktor dapat diketshui adanya pergeseran
jumiah butir dalam faktor sehagai berikut:

1} F1, memiliki 6 butir pernyatean yang sermanya memiliki muatan faktor diatas 0,3

2)

4

3)

schingga tetap dipartahankan,

F2 terdiri dari § butlr pernyataan, semuanys memiliki muatan faktor 0,3 sehingga
dinertahankan

F3 terdiri dari & butir pernyataan dan semwanya memiliki moeatan factor (43
sehingga dipertahankan
F4 terdiri duri 3 butir pernyataan dun semuanya semiliki muatan factor 0,3

sehingga dipertahankan

FS terdiri dari 2 bufir pernyataan dan semuanya memiliki muatan factor 0,3
sehingga dipertahankan

6y F6 terdiri dari | butir pernyatsan dan semusnya memiliki muatan factor 0,3

sehingga dipertahankan

{nivergitas lndonasgia
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Tabel 3.15 Rolated Component Matrix Kinerja

Rotated Gomponent Matnf

Companent
- % 2 3 4 5 5
F37 817 .040 061 88 114 048
FZ3 aliics 268 £98 - 087 -85 b1z
Fg4 Bar 278 108 -.035 b14 188
Fi2 B35 128 325 L4 547 -.008
Faz2 A27 A48 ~303 ~ 16 058 =403
Fa1 338 789 ~ 040 477 362 31
756 246 751 174 476 262 58
FiEt 508 T3 227 - 125 -39 17
F&3 REH BE3 08 i {ag 182
F74 076 -~ 383 917 =103 123 - 47
F42 243 228 B08 NeH: 182 - 748
F&6 382 254 B3 0BG 58 360
Fai -.124 541 638 ~ 079 228 202
F&8 V25 ~202 -815 ~473 128 202
11 A%4 ~.Q08 585 288 .188 317
Fz2 182 437 L28 DEg A3t 055
F73 . .356 ~$30 £83 B60 it 084
F71 058 573 331 £93 -0 080
F&2 024 -878 070 - 588 JE8 238
72 Ny 069 A1 83 806 - 528
FB2 47 AT 048 140 782 - 010
FBi - 303 ~ 313 284 ~108 738 A11
Fat 229 324 = 204 48 68 910

Exiraction tethod: Principal Component Analysis.
fotafion Method: Varmax with Kaiser Normaization,

2. Rofalion converged in § Berations.

Setelsh dilakukan analisis fuktor butir-butie variabel nstrumen kompetensi, cenderung
mengelompok menjadi enam faktor dan selervh butimya dapat dipertahankan karena
memiliki kuadrat muatan factor > 0,3, Kedudukan butir-butir dalam faktor dijelaskan
pada Tabel 3,16
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Tabel 3.16 Kedudukan Butir-Butir Variabel Kinerja Dalam Faktor

No Kedudukan Neo Kedudukan No Kedudukan |

butiv  dalam Faktor | Butir  dalam Enktor | butir  dalam Fakior
i F1 g F3 17 Fi
2 F2 i0 Fi 18 F3
3 2 1 F2 19 F4
4 F3 12 F3 20 F1
5 F3 i3 F6 24 F4
€ AN i4 ¥i 22 I3
7 F2 i5 Fi 23 F3
g8 ¥2 | 16 ¥4

Kontribusi setiap faktor sebagai berikut: F1 sebesar 17,76, ¥2 sebesar 16,80%, Fi
schesar 15,39%, F4 sebesar 13,70%, FS sehesar 12.20%, dan F§ sebesar 7.73%.
Sehuruh fakfor Fi hingga F6 memiliki prosentase kumwulatif  83,59% yang berarti
seluruh  faktor mampu menjelaskan dimensi teorl kompeiensi. Dengan domikian
instrumen kompetensi memiliki validitas yang tinggi dan momenuhi sysrat untuk

diganakan.

Dari uji velidites validitas variable kompetensi, motivasi, das kinerja diatas
semuanya valid, hal ini juga diperkuat dengan nilai Measures of Sampling Adequacy
(MSA) yang memiliki nilai MSA dietas 0,5 schagaimana tercatat pada Tabel 3.17.

Tabel 3,17 Anti-image Matrices

Anti-image Matrices
i ROMPETENS! | MOTIVASI | KINERJA
anti-mage Covariance KORPETENS A48 Riy -.487
MOTIVASI 081 327 -193
KINERJA - 387 - 183 212
Ant-image Corrslation KOMPETENS] £77? RE] -B08
MOTIVASI 158 Bz® - 735
HINERJA B8 - 735 ey

&. Measures of Sampling Adeguacy{MBA)

3.6.2 Pengujian Keandalan Instrumen

Keandalan (reliubility mengindikasikan stabilitas dan konsistensi instrumen

pengukuran 'kcnszap_dan membantu untuk melihat ketepatan pengukuran (Nasution &

Univergitas indanesia
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Usman, 2007}, Metode Penguiian keandalan salah satunya adalah Metode Cronbach’s
Alpha, Maksud uji ini adalah untuk mengetahui perbedaan berbagai perlakuan terhadap
subyek yang sama dalam angka skala nominal (Mubamimad, 2008).

Uji keandalan iastrumen untuk menpetahui hubungan setiap butir dalam satu tos
dengan butir-butly lainnya serta dengan tes iftu sendiri secara keseluruhan. Uji

keandalan mencakup variabel kompetensi, motivasi dan kinetja.

3.6.2,1 Pengujian Keandalan Instrumen Kompeiensi

Instrumen kompetensi disusen menuvut skala sikap, Uji ini dilakckan dengan analisis
komputasi dengen mengpunakan perangkat lunek SPSS 15 jor windows, Hasil yang
diperoich koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,875 yang signifikan dengen p <0.05
seperti terithat pada Tabel 3,18, Hasil perhitungan sebesar 0,873 > 0,6 berantl instrumen
kompentensi memiliki koefisien reliabilitas yang baik, valid dan memenuhi syarat serta

cukup andal untuk digunakan.

Tabel 3.18 Analisis Religbilitas Kompentensi

Case Prosessing Summary

b o
Cases  vald 15 14008
Exchudedp D .0
Total ] 1000

4. {istwise taletion bazed on all
varigbles in the procediing,

Relablilly Statistles

Cronbaclys
Alpha  } N of llems
B75 24

Hasil perhitungan masing-masing Instrumen kompetensi koefisien reliabilitas Alpha
bierkisar antara 0,853 hingga 0,902 tercantum dalam Tabel 3,19,
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Tabei 3.19 Ui reliabilitay masing masing Instramen Kompetenst

e Tolg) $iatsile

Honie Cotunied Crontach's
Bapbe Mean# | Vwionced Hern-Tetal Al i B

e Dolaport | Sy Deloted | Coaulabion Detosm
E51 B%4T | SAO8 358 B7Z
Fi1% B4 §7.655 28 .rt]
B B 85,024 AES E:a
iz 8547 84352 Eop Jfse
£134 B34 65,450 92 855
Fi2 B5.4G 61.357 s BEG
e} 85,44 10781 -A98 0z
ks 5.3 o l=vicd A3z k20
Fan 85.50 az.048 77 8Bt
Fa2z 8514 4.36% 680 564
Fa3% EEEY BR.A05 B3 BS
Faz 9527 &7.761 433 k7
Fa11 #5347 5410 a6 878
Fig E5.57 Badih BEE . %4
] B5.07 a5.7a4 Fas BT
Faid Bian 81834 450 s
Fazd 8592 BS.5a1 FAT BES
F3az BS540 F2406 - B85
Fasi 8307 $8.252 peTird a7
Fasg BAET BS.557 B2z BEY
£34 H5.07 e 481 At
Fasz 8787 88y 200 BTE
a5 BagY B5.440 L4t B89
F352 Ba.0r &7t 13 Hi%

3.6.2.2 Pengufian Keandalan Instramen Motivasi

instrunren motivasi disusun menurut skala sikap. Uji ini dilakukan dengan analisis
komputasi dengan menggunakan perangkat funak SPSS 15 for windows dipercleh
koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,806 yang signifikan dengan p <0,05 seperti terlihat
pada Tabel 3.20. Hasil perhitungen sebesar 0,806 > 0.6 berarii instrumen motivasi
memiliki koefisien reliabilitas vang baik, valid, memenubi syaral dan cukup andal
untak digunakan,

Tahel 3,20 Analisis Reliabilitas Motivagi

Case Processing Sunenary
N %
f,25e5 vand 15 000
Excludes ¥ R4
Tatal 15 1600

8. {istwise deistion based on ali
variablas in the procedurs,

Reliahilily Statistics
Cronbach's |
Aloha N of Zems
BB 27
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Hasil perhitungan masing-masing Instrumen motivasi koefisien reliabilitas Alpha
berkisar antara 0,779 bingga 0,818 tercantum pada Tabel 3.21

Tabel 3.21 Ul Reliabilitas Masing-masing Instrumen Motivasi

#om-Total Statisties

Sealn Coorrected Cranbach's
SeateMannil | Vadanced fpm-Total | Alnhaif Ham
kom Dolstael | llom Deloted | Ceorrelation Dledatoet

F111 B108 FEBFEY 263 -
Fi12 2.7 79698 319 E51
121 0373 H1.4095 ~ 383 23z
i 52.00 £1.800 BT B2
e 92,80 1114 s A8
Fldz 2300 79288 450 B
F141 2443 77ES2 554 i
142 8143 74,357 445 745
F211 91.93 73.924 213 45
F212 g2.54 76582 A 798
Fa2i 93,33 7,8 e A5
F272 93.13 76124 ik e
FR33 9187 73,430 432 P g
F2a4 23 e 76.352 Aga JFan
#2352 S 00 5408 523 Nivd
Fate HR5S F7.552 2381 798
F312 #4240 FEEN - 74 703
F3z1 &1.87 78404 s A0
Faz2 82X 27 R38 Rad FIR
R34 §3.13 B4t 302 Ba?
F332 DLED 78.G86 328 B0
#3353 w2 73.085 824 L1588
it 34 4230 FTHART B4 -y
F342 a1.93 Taae2 it 803
Fas1 9467 78852 S0H FU8
Fa52 g1.ac ¥5.028 A8S T4
Fa353 §2 A7 42,410 i) Bi3

3.6.2.3 Pengujian Keandalan Instrunien Kinerjn

Instrumen kineria disusun menuryt skala sikap, Ul ini dilakukan dengan analisis

komputasi dengan menggunakan perangkat lunak SPSS diperoleh koefisien reliabilitas

alpha sehesar 0,816 yang signifikan dengan p <0,05 seperti teriihat pada Tabel 3.22.

Hasil perhitungan scbesar 0,816 » 0,6 beraril instrumen kompentensi memifiki

koefisien reliabilitas yang baik, memenuhi syarat dan cukep andal untuk digunakan.

{Univarsitas Indonesia

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana Ul, 2010



Hasil perhitungan masing-masing Instromea kinerja koefisien reliabilitas Alphs

Tabel 3.22 Anslisis Reliabilitas Kinerja

Cuse Provessing Summary

N %
Lases  vald 44 100.6
Exciisiad® 0 A
Total 15 0.0

8. LUshwise delalion based an ali
variabigs in the procedure.

Relakdlity

Heafistics

Cronbacy's
Adnha

N of Hams

816

23

berkisar antara 0,756 hingga (0,849 tercantum pada Tabel 22

Tabel 3. 23 Uil reliabilitas Masing-masing {nstrumen Kinerja

HamTotai Statistics
Scaly Lanmecisd Cronbash's

Szaio Meand | Varipnee i lless-Total § Alpha if fom

o Daleled | Rem Deleled « Sorcelation Dalatad
FT4 868 58,543 B3B8 EO5
Fiz 5153 43,581 760 785
£21 8040 §5.82%8 481 8085
Faz2 80,73 58352 054 B34
FEa S1.40 52.386 B8 i
#31 BO.3G #6.806 282 813
F32 873 53824 N S0
Eqt 8027 53.057 257 794
F42 #40.85 85171 A6 B85
F5% 5113 A2.83% E58 754
Az pz.eg 54.000 B3 240
53 8060 53.888 A5 805
F54 B31.13 51.267 588 i o]
FEE 81.45 54,257 Hea 98
F&& £0.80 54,857 £63 158
£o7 a1.60 52443 62% 795
FE5 81.73 63352 - 258 B4E
Fé §0.33 7052 218 815
FG2 BO.2Y E3.824 587 738
F71 BO.87 54,683 294 814
Fr2 B.&D 565000 ATS B4
F73 20,60 67.828 ~ae BiG
F74 LRAT 57.9681 HaE 816
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3.7, Metode Analisis Data

Dalam penefitian ini model/teknis analisis data yang digunakan adalah model analisis
Jalur fpath analisis). Model analisis jalur digunakan untsk menganaiisis pola hubungan
antar variabel dengan tyjuan untuk mengetahui pengaruh Iangsung maupun fidak
langsuny seperangkat variabel bebas (eksogen) ferhadap variabel terikat {endogen).
Mode! path anlysis yang dibicarakan adalah pola hubungan sebeb akibat (Riduwan &
Kuncore, 2008},

Langhkah-iangkah proszdur pengolahan data yang difakukan <alam pecelitian ini

sebagai berikut:

I} menyeleksi data agar dapat diolah lebih ianjut dengan memeriksa jawaban

responden sesuai dengan keiteria yang telah ditetapkan;

2} Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkiman jawaben pada scilap item
variabel penelitian dengan menggunskan skala penilaisn yang telah ditentukan,

kemudian menentukan skoraya;

3} Melakukan analisis secara deskeiptif untuk mengetshui kecendrungan data (sata-

rata, median, standar deviasi dan variang);

4y Melakukan ujt korelasi, represi linier dan ganda dilanjutkan analisis jalur

3.7.1 Penpujisn denpan Analisis Korelasi Sederhana dan Ganda

Dxafam regresi linier sederhana, Koefisien korelasi (v} merupakan ukuran hubungan
linler anfara dua variabel (Y dan X) vang merupakan akar dart koefisien detenminas
{Usman dan Nachrowi, 2006), Formula perhitungan koefisien korelasi Pearson Product
Momeni scbagai berikut:

= aEXiYi - CXHEYI (3.4
V[ XP- x| [u2Yi* ~ EYi)'}

Dimana:

r = koefision korelasi antara Yi dengan Xi
n = ukuran sampel _
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Analisis korelasi berganda berfungsi untuk mencari begsamnys hubungan antara dua
variabel bebas kompetensi (X1) dan Motivasi (X2) atau lebih secara simultan dengan
varizhel terikat Kinerja (Y).

Rumus korefasi ganda adalah:

r=v Py + P2y - 20 L) (2 01 x2) (3.9)
-r'xlx2

Ut ¥ digunakan untuk menguji signifikansi konsianta dan variabel dependon. Jika nilw
nrobabilitas 0,03 iebih kecil afaw sama dengan nilai probabilitas Sig (0.05 < Sig), maka
Ho diterima, jika sebaliknya (11,03 Sig} maka Ho ditofak

Untuk kor=lasi malemuk dengan dua variabel bebas, digunakan notasi sebagai berikut:

a. Yor2 yaitu keefisien korelasi parsial antara Y dengan Xii, dimana X dianggap

konstan;

b, rgzz vaitu keefisien korelasi parsial antara Y dengan X;i dimana X,i dianggap

konstan;
. 23, yaitu koefisien korelasi parsial antara Xi dengan X,{ dimana Y dianggap

konstan,

Adapun formula yang digunakan untuk perhitungan masing-masing koelisien korelasi
adalah sebagai berikut:

rore=_ 10l —1(2r12 (3.6)
(1-r02%(1-rk 2%

Foa1= 102 —r@1rl2 (3.7
(1-r022)(1-c12%)

267 112 —!Qi{{m {33)
1-r01%3(1-102%

¢

Korelasi PPM dilambangkan {r) dengan ketentuan nilai r lebih dari harga (-Isr £
+1). Apabila nilai r =} artinya korelasinva negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada
kovelasi: dan r = +1 berarti korclasinya sangat kuat, Sedangkan arti harga r akan
dikonsultesikan dengan Tabe! interpretast nilal r sebagal berikut;
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Tabel 3.24 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai v

Interprotasi Tingkat Hubungan
Koefisien
3,860 - 1,000 Sangat Kuat
0,600 - 4,799 Kuat
0,400 — 06,599 Cukup Kuat
0,200 - 0,399 Rendah
0,000-0,199 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan {2008:62)

3.7.2 Pesgujian dengan Analisis Regresi Sederhana dan Ganpda

Regrest merupakan tekoik menganalisis hubungan antar variabel terdiri atas:
a. safu variabel tertkat dengan satu variabel bebas {Regresi Sederhaa)
b. satu variabel tesikat dengan beberapa variabel bebas(Regrest Berganda)

Regresi linier sederhana dirumuskan sebagai berikut:

Yi=pi+hX +uy 3.9)

Dimana,

¥, = Variabel terikat
X;= variabel bebas
Bi= Intercepr

By = Slope
U= error

2 1,23 evscveccece N banyaknya chservasi populasi
Sedangkan regresi panda diremuskan:
Y= B+ BeXai Bl + Badai + o BrRXd £ 13 {3.10)

i=1,2,3,...., N (banyaknya observasi)

1) Uji-F

Diperuntukkan guna melakukan uli hipotests koefisisn (slope) regresi secara

bersarnaan.
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HO (B2=PB3=M = .= Pk=1
HI : Tidak demikian (paling tidak ada safu slope yang = 0}

Dimana: k adalal banyaknya variabel bebas,

Tabel ANOVA
Sumber Sum of Square  df Mean Squares  F Hitung
Regresi SSR. k MSR = 8SR& T =MSR
Error S8E n-k-1 MSE = §SE#n-k-1) MSE
Total SST -1

Dimana df adalah degree of freedom. k adalah jumlah variabel bebas fkoefisien
stope), dan n jumlah chservast {sampel).

Bandingkan ¥ Hit dengan Fafk,n-k-1}

2). Uji t

Penguiian koefigien regresi secara individu,

HC :83i=0
Hi:Bix0, i=012.... s K k adalah koefisien slop,
Untuk regrasi sederhana:
{(HHE :po=¢ (ZJHO : B1=G
Hi:[j0=0 HI:Bie(;

Uji-t didefinisilan sebagat berikut:

_b;-8, B akandivji apakah {3.17}

t s.e{bj j sama dengan §

Nilai t dibandingkan dengan nilai ¢ tabe]. Bila ternvata, setelah dihitung | tl > to2,
maka nilai ¢ berada dalam daerah penclakan, sehingpa hipotesis nol {§f = 0) difelak
pada tingkat kepercayaan {1-a) x180%. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa [§)

sttistivally significance.
Khusus untuk Uit ini dapat dibuat batasan daerah penolakan secara praktis, ysitu;

Bila derajat bebas = 20 atau lebih dan o, = 3%, maka hipotesis fij = ¢ akan ditolak
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3) Koelisien Deternsinast

Koefisien Determinasi  (Goodress of Fift, vang dinotasikan densan R,
menginformasikan baik atau tidaknya mode] regresi vang terastimasi. Atau dengan kata
lain, angka tersebut dapat mengukur seherapa dekatkah garis regresi yang terestimasi
dengan data sesunpguhnya. Nilal Koefisien Determinasi ini mencerminkan seberapa

besar variasi dari variabel terikat Y dapat dieranpgkan oleh variabel bebas X.

~  Bila nilal Koefisien Determinasi sama dengan 0 (R = 0), artinya variasi dari Y

tidak dopat diterangkan oleh X sama sekall.

—  Sementara bila B = 1, artinya variasi dart Y secara keselurnhan dapat diteranpkan
oleh X. Dengan kata lain bila R® = 1, maka semua titik-titik pengamatan berada
tepat pada garls regresi.

— Dengan demikian baik atau buroknya suatu persamaan rogresi ditentukan oleh R

nya yang mempunyai nilal antara noi dan sate,

Pendugass OLS akan bersitat BLUE (Best Linter Unbiased Estimate) jiks memenuhi 3

asumsi viama, yaitu
~ ‘Tidak ada muftikolinieritas
-~ Tidak mengandung Heteroskedastisitas

— Bebas dari otokorelasi

4}, Multikolinieritas
Muliikolinieritas: adanya hubungan iinier antara regressor.

Misalkan terdapat dua bush regressor, X1 dan X2. Jika X! dapat dinyatakan
sebagai fungsi linler dari X2, misal : X1 =y X2, maks ada kolinjeritas antara X1 dan
X2. Akan tetapi, bila hubungan antara X1 dan X2 tidak linter, misalnya X1 = ¥X22 atau
X1 = log X2, maka X1 dan X2 tidak kolinier,

Mendeteksi Multikolinieritas dengan Uji Formal:

a) Eigenvalugs dan Conditional Index
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Aturan yang digunakan adalakby Multikolinieritas diduga ada didalam persamaan

regresi bila nilai Eigenvalues mendekati G,

Hubungan antara Eigenvahses dan Conditional Index {C1) adalah sebagai berikat:

O = (TR eigenvalues
nin eigeavalues {3.13)

Jika CI berada antara nifai 10 sampai 30! kolinieritas moderat.
Bila Cl mempunyai nilai diatas 30; kolinieritas yang kual,
b). VIF dan Tolerance

VIE, = ) =12,k
3 {;ﬂﬁ}} (3,13}

k adalah banyaknya variabel bebas

B adatah kvefisien determinasi antara variabel bebas ket dengan
4 variabe! bebas lainnya.

Jika E{f = O aiau amtar variabel behas tidak berkorelasi, maka nilai VIF = 1.

Jika }3; # 0 atau ada korelasi antar variabel bebas, maka nilai VIF > 1.

Qlch karena itu, dapat disimpulkan bahwa kolinteritas tidak ada fka nilay VIF
mendekati angka |

VIF int mempunyai hubungan dengan Toleranee (TOL), dimana hubungaonya adalah
sebagai berikut:

1
OL, = ———={l— R}
TOL; =-— =1~ &}) -

Variabel bebas dinyatakan tidak multikolinieritas jika TOL mendekati 1

5) Heteroskedastisitas {Heferoscedasticity)

Variasi Error tdak kenstan. Umumnya terjadi pada data crosg secrion, misal data
konsumsi dan pendapatan, atau data keuntungan dan asset perusshaan .
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Cambar 3.1 Pola Dma Heterosedastis

o |

wo

&3, Otokorelasi

Otokeredasi: korelasi antara variabel ito seadinl, pada pengamatan yang berbeda
wak{u atau individu. Umumnya kasus otokorelasi banyak teriadi pada data time series,
Kondist sekarang dipengarubi walktu lalu, Misal; Tinggl badan, upah, dsbnya.

Salah satu alat deteksi; melihat pola hubungan antara residual {uf) dan variabel
bebas atau waktu {X).

Uji Dusbin-Watson ( Uji d)
Statistik Uji i la i

d= ] =
28

=}

(3.15)

Bandingkan nilsi d yang dihitung dengan nilai dL dan dU dari tabel dengan aturan
barikut
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Tabel 3,25 Afuran Uji Durbin Watson

Tidak tahu Tidak tahu
Korelasi positif Tidak ada kerelasi Kcie!asi negatf
g db. di 4-du 4-dL 4

— Bila d < dl. => tolak HO; Berarti ada korelasi yang positif atau kecenderungannya
o= 1
-~ BiladL sd £dU = Kits tidak dapat mengambil kesimpuian apa-apa

~ Bilg dlJ < d <4 ~dU = jangan folak HO; Adinya tidak ada korelasi positif

mauptr negatif
- Biad4—dUsd<4—dl = kitatidsk dapat mengambil kesimpulan apa-apa

- Bilad >4~ dL =5 tolak }8; Berarti ada korelas| negatif

Mengatasi Otokorelasi: Metode Pembedaan Umum (Generalized Differences)
Y= 0+ B1Xt +utdan ut=popl + vt
Untuk wakty ke~ t-1: Y1-1 == B0 + 1Xt-1 + utel
Bila kedua sisi persamaan dikali dengan p, maka: p Ytu1=p 0+ p piXt-{ +put-1
Sekarang kita kurangkan dengan persamaan Model

Yt-o Yl = (f0-p B0 + BI(Xt- pXt=1) +{ut - put-1}

Persamaan tersebut dapat dituliskan sebagai: Yt* = B0 (1 - p) + BIXt* +
Dimana: Yi*=Yt-p ¥Yt-1 dan Xt* = X1 - p Xp-! {3.16)
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3.3 Pengujian dengan Analisis Jalur

Anajisis falur akan digunakan dalam mengujl besarnya kontribusi pada setiap
diagram jalur dari hubungan kausal antara variabel kompetensi (X)) dan motivasi (X2}
terhadap kineria (Y}, Untuk mengetahui hubengan variabel dilakukan dengan membuat
kuestioner yang disebar kepada responden kemudian dianalisis dengan teknik korelasi.
Pada diagram jolur ada dua macam apak panah ysitu a} —»  : ansk panah satu arah
yang menuniukkan pengargh lanpsung dari variabel eksogen (variabel pewyebab)
terhadap variabel endogen {variabel akibat), dan b} ™ : anak panalt dua arah yang

menuninkkan hubungan korelasi sesama varigbe) endogen.

Sistematis langkah kerda analisis jalur dilakukan denigan cara sebagai berikut

3.7.3.1 Pengujian Hipotesis Secara Kesslurahan
Secara keseluruhan, hipotesis yang akdo dhugi adalah:

H;: Kompentensi, dan Motivasl fronliner yang tinggi szcara simuitan dan signifikan

menentukan peningkatan kinerja frontliner pada takafid windows.

Ho: Kompentensi, dan Motivasi frontliner yang tinggl secara simultan dan signifikan
tidak menentukan peningkatan kineria frontliner pada fakafid windows,

Hipatesis int secara statistik dirumuskan sebagai berikuat
Hypyi#pye #oye# 0 (3.17}
Ho: pyxy = oy = pye=40 {3.18)

Nilai F diperoleh dari tabel Anpva (Lampiran 11} dengan probabilitas (sig) = 5,000,
Bila nilai sig « 0.05, maka keputusannya adaian toizk Ho sehingga pengujian secara

individual dapat dilakukan,

3.7.3.2 Pengujian Hipotesis Secara Individu
Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah:

Hi: Kompetensi frontliner yang tinggi secara signifikan menentukan peningkatan
kineria frontliner pada takafid wirdows.

He: Kompetensi fromtliner yang tinggi secars signifikan tidak menentukan
peningkatan kineria frontliner pada rakaful windows.
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Hipotesis H; & Ho ini dirumuskan meniadi hipotesis statistik sebagai berikut:
Hy:pyxy >0 (3.1%)
Ho pyx: 20,

Ha: Motivast fFonsliner yang tinggt secara signifikan menentukan peningkaian kinerja

frontliner pada fehaful windows.

Hg: Motivasi frontliner yang tinggi secara signifikan tidak menentukan peningkatan

kinerja frontliner pada todaf! windows.
Hipetesis Hy & Ho seeara statistik dirnmuskan sebagat berikut:
Hy: pyxz > 0 (3.20)
Ho: pyx; <0
Statistik t (tabel 12) digunakan untuk menghitung dengan rumus:

wz

fe= 2
s,/¥n

(3213

Kerangka hubungan kauss! antars znalisis jalur (kompetensi (X)) terhadap kinerja
{Y}, motivasi (X3} terhadap kinerja {Y) dan kompetensi (X}, motivast (X;} terhadap
terhadap kineria {Y)} dapat dibuat melalui persamaan sebagai berikut:

Y =pyxi Xy tpyxa Xz toye {322

Sedangkan struktur hubungan kausal antara variabel kompetensi {X1) dan Motivasi
{Xz) terhadap variabel independen Kinegia (Y) diielaskan dalam Garbar 3.2 dibawah
ini.

Gambar 3.2 Struktur Hubungan Kavsal kompetenst (X)) dan motivasi (X5) terhadap

kingria ()
£
Kompeteasi {X,) py &
Py%s
Fi2 E’szyxi X2 N Kinerja Frontiiner {Y)
 Motivasi (%) {’
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dimana: ri2 = koefisien korelasi vang menunjukkan besarnya hubungan
antara variabel bebas kompetensi (%) dengan variabel bebas
motivasi (X3)

RZyxix2 = koefisien determinan yang menunjukkan besamya kontribusi
variabel ¢ksogen X; &X; vang secara langsung dan simultan
mempengaruhi variabel endogen Y

pyxl = koefisien jalur yang inenunjukkan besarrnya kontribusi variabel
cksogen X; yang secara langsung mempengarphl variabel
endogen Y

pyx2 = koefisien jalur yang menuajukkan besamnya kontribusi variabel
cksogen X, yang secara langsung mempengarubl variabel
endogen Y

pyx e = koefisien jalur yang menunjukkan besarnva kontribust varisbel
cksogen lamnya yang fidsk dapat dijelaskan dalam peneiition

£ = residual

Desain penelitian secara skematis untuk mengpambarkan peranan kompetensi dan
motivasi terhadap Kinerja frontliner dalam pemasaran produk asuransi gyariah serta

maode! pengujiannya dapat ditihat pada gambar 3.3 dibawah ini,

Gamber 3,3 Desain penelitian peranan kompetensi dan metivasi terhadap kinerja
frontliner pada pernasaran produk asuransi syariah di Asuransi Adira

Perumusan Masalab dan Hipotesis Peneliian Asumsi dari Literature

Yy k 4

Kisi-kisi Penvusunan Instrimen

W

Pembusian Kuisioner Sementara

r

Ujicoba Kuisioner Sementara

. 2
Uji Validitas dan Reliabilitas Data hasi) uji
¢oba Kuesioner Sementara (analisis item)
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4

Dibuang

Penycbaran Kuesioner

l

Amnalisis Koralasi — Regresi dilanjutkan
denpan Analissis Jalur Path Analvsisi

l

Hasil Penelitian & Pambahasan

3

F

Kesimpuian

¥

Rekomendasi
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BABIV
PERANAN KOMPETENSI DAN MOTIVASI FRONTLINER

4.1 Profil Perusahaan Yang Diteliti

PT Asuransi Adira Dipamika yang dikenal dengan nema Asuranst Adira, berdiri tahen
2002 dan bergerak di bidang asuransi umum. Perusahaan termasuk salah satu penyedia
produk dan layanan Asuransi Kendarsan Bermotor terkemuka di Indonesia, Seiring
dengan perkembangan perusahaan, secora bertabap diperkenalkan pula produlc-produk
asuransi nen kendarazn bermolor untuk mernenuhi permintaan pelangszan yang terus
meningkat. Berikut ini disajikan komposisi produksi produk asueansi umum yang
sediakan oleh Adira pada Tabel 4.1 dibaweah int,

Sumber: Annual Report 2008 PT. Asaransi Aira Dinamika

Fondasi keuangan perusabaan yang kuat dipadu dengan pengawasan manziemen
risiko serta peluang usaha baru yang signifikan, membuat Adira ssat ind berada di posisi
yang baik wntuk berkembang pesat di masa depan. Kinerfa keusngan perasahasn
selama periode 2004 — 2009 tercatat pada Tabel 4.2. Selama periode tersebut rata-rata
perturnbuhan Premt Bruto adalah 36,83%, Rata-rata pertumbuhan aset adalah 41,80%,
dan rata-rata pertumbuhen laba bersih setelah pajak adalzh 68,57%.
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Tabel 4.2 Profil Kinerla Keusngan PT. Asuranst Adira Dinamika Periode 2004 - 2008

PremiBto eS| S2LU68IS | 442033361 366102451 M0 2487
::Penréﬁgtsm Proni Neto 56776810 | 44327961 674543 | 2907203 4757166
Pendapatan Underwriting 517.967.50 | 404.606.34 | 32433959 | 233366251  113.390.03
Bahas Kluim - 246.761,83% 1 M 7513 152 854,15 201029 3149316
?mgi@ysifaz} tinderwriting 41044 .86 focvonay 141,724 83 1§35 5 5:2-,?49,23
| Penghasitan Tavestasi 7393881 ¢ 8174070 &1 81430 3301766 | 10,504.47
Boban tsaba (1837246 | 10522330 2 ROH29S7 | 22018 pssie
Labs chh sctr:%a%z P‘u;gk 15001046 | §17355.041  o0mssr] @il ‘23 4&50-
_':':unga Aktiva N _1 25285744 | 91739923 \’_im g suposs]. 32&,349 27
;'_zumzah Tnvestasi_ 945408 425 73116793 ; f_s*rz 066 99 am & 3.4 266.804.71
}amznh Kamgg:ban g s:;:?.hssz.z;s séig:z:ié; 437,305 5 26, 392 7?5 : ';z*zc ISE 2
e, N (P
':ﬁku;i;é' . ; ‘“71119}%%'5.25:_ 32093166 :am._mz_;w : fif: 1o, 137, 29 sy
“Modat Sabim = aodo ] o %, 1500000 L iS00

Bumber: Annuat Report Asuransi Adira 2008

Karyawan perusahaan pada November 2009 berjumiah 722 orang yang terdivl 423
arang laki-taki dan 299 orang wanita. Profil pendidikan karyawan perusahaan tercatat
dapat dilthat pada Tabel 4.2, Proporsi terbesar 69,11% berpendidikan Sagana (S1) dan
proporsi tericectl berpendidikan Magister (4,02%). Derajat pendidikan demikian

menggambarkan kadar pengetahuan, penguasean ilmu dan teknologi oleh karyawan

yang bersangkutan yang mampy memact lgjn perturnbuban dan tantangan persaingan

kedepan yang semalkin ketat.
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Tabet 4,3 Proftl Pendidiken Karvawan PT, Asuransi Adiva Dinamika

No | jenjang Pendidikan Karvawan | Prosentase
! Magister - 29 4,02%
2 Sarjana 400 69, 11%
3 Sarjana Muda / 3.3 71 $.83%
4 Diploma } 75 10,39%
3 SMA 7 sederajat 48 6,65%
Jumiak 722 i00%

Swenber: P Asuranst Adira Divamika. Data diolah kembali

4.2 Ciri - Ciri Responden

Cirt — cir! responden vang dismati dalam penelitian ini dideskripsikan sebagat
berikut, Dark seluruh sampel yang diamati seperti tertihat pada Gambar 4.1, proporsi
faki-laki (5894} lebib besar dari wanita (42%).

Gambar 4.1 Ciri-cirt Responden Menurat Jenis Kelamin

Perempua,
13, 42% £

¥ Laki-daki; 18;

Bumber: Data Primer

Dari ciri-ciri agama responden seperti fergambar pada Gambar 4.2 dibawah ini,
mayoritas beragama Istam (84%), menyusul Protesian (13%) dan Ratolik (3%).
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Sedangkan Hindu dan Budha tidak terdstekst. Ini menunjukkan bahwa pemasaran
produk asuransi syariah dapat dilakokan clelr frontliner non muslim sepanjang mereka
dapat menjelaskan dengan baik produk dan sistem operasi asuransi syariah kepada

pelanggan,

Gambar 4.2 Ciri-ciri Responden Menurut Agama

[ e e o e o e e

Protestan; 4; #atplk, 1, 3% i
13%

: falam; 28;
B4,

Sumber: Tiate Primer

Diithat dari emur responden sebagaimana {ergambar pada Gambar 4.3, umur responden
yang teramati memiliki kisaran antara 20 hingga 40 tzhun, kisaran int termasuk usia
Kisaran vang praduktif. Bila kita kaji lebih 1aniut menurut sebaran umur tampak bahwa
smur 25 — 30 tahun merupakan proporsi terbesar {61%4), sedanpkan proporsi ferkecil
berada pada usia 26-25 dan 35-40 tahun (masing-muasing 10%6).

Gambar 4.3 Ciri-ciri Responden Menurut Kelompok Umur

»38 - 45 tzhury 24— 25 tahun;
% 10% 3. 10%

> 25~30
tahun, 18 61%

Sumber; data primer
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Dilthat dari stalus perkawinan responden yang diamati dalam penelitian ini, tercatat
pada Gambar 4.4, proporst terbesar adalah responden sudah menikah (68%), sedangkan
proporsi kecil adalah belum menikah {32%).

Gambar 4.4 Ciri-ciri Responden menuvrt Status Perkawinan

i
;

el
Mariaty
O 38%

¥ iucan
tienikais;
2%, 0%

Sumber: Data Primer
Ciri pendidikan responden yang terzambar pada (iambar 4.5 vang menunjukkan
bahwa kalangan responden yang berpendidiksn sariana merupakan proporsi terbesar
{84%) dan proporsi terkeell berpendidikas Sarjana Muda/ 33 (16%4). Jika disimak
tidakiah mezagherankan bahwa minime! persyaratan ustuk menjadi Froptliner adalah
Sarjana Muda/ D3,

Gambar 4.5 Ciri-ciri Responden Mennrut Pendidikan

D3, 5,16%

" Sarjana; 26:
84%

Suryber: Data Primer

Urniiverasltas Indonesia

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana Ul, 2010



74

Diithat deri masa keria responden seperti vang disajikan pada Gambar 4.6 tercatat
baltwg masa kerja yang teramati berkisar antara 0.5 hingga 8 mahun. Jka dilibat dari
scharannya temyata proporsi ferbesar ada pada kelompok masa kerja 0.5-2 tahun

(41%), sedangkan proporsi terkecil ada pnda masa kerja > § tahun (10%).

Gambar 4.6 Cirl-ciri Responden Menurut Masa Kerja

— — e

> 8.0 o 21[
tahun; 13;
Hl 41%

mhun; 8;
28%

L

Sumber: Data Primer

4.3 Deskripsi Hasil Penelitian

Pada penelitian int statistik sederhana akan digunakan untuk mendeskripsikan hasil
penglitian,

Kecendrungan sikep responden fechadap kompetensi disajikan pada Tabel 4.4
dibawah ini,

Tabel 4.4 Sikap Responden Terhadap Kompetensi

Kompetensi Frontliner | Sangat ¢ Tidak | Tidak | Setuju | Sangat | Jumiah
Tidak | Setuju | Tahu Setuju
Setuju
Pengetahuan 2% 18%! 25% | 46% 10% ] 100%
Keahlian 1% 18%| 22%1 31% 10% | 100%
Karakter Pribadi 2% 13% ] 13% | 54% ] 17% ] 100%

Keterangan: n = 31
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Dalam hal pengetahuan, scbagian besar responden menjawab setuju (46%)
sedangkan proporsi tevkeci! (2%) bersikap sangat tidak setuju. Mengenai keshlian,
proporsi terbesar (51%) setuju, sebafiknya proporsi terkecil (19%) menvatakan sangat
tidak setwju. Mengenai Kerakter pribadi sebagian besar (54%) bersikap setuju
sedangkan proporsi terkeeil (2%) menyatakan sangat tidak setuju. Secara rata-rata sikap
respanden terhadap kompetensi, proporsi terbesar ($0%) menyatakan setuju sedangkan

propors terkeci yang menyatskan sangat tidak setuju (2%},

Persepsi responden inengenai Xompetensi profesional dalam memasarkan produk
asuransi syariah dapat dilibat pada Lampiran 7. Dari hasil perhitungan rating skala
tersebut, komipeiensi responden terlotak pada kategort interval baik (7196,

Sikap respenden terhadap motivasi disajikan pada Tabet 4.5 dibawah ini. Dari tabel
tersebut menunjukkan sikap responden dalam hal karakterizsiik individs secars
berurutan dari proporsi terbesar adalah setuju (46%) sedangkan proporsi terkeci! adalah
sangat tdak sctuju (3%}, Untuk imbalan instrinsik, sebagian besar responden (37%)
menyatakan tidak tehu, dan yang proporsi terkeeil (2%) menyatskan sangat fidak
setuju. Mengenai sitvasi kerja, sebagian besar responden menyikapi setuju {44%)
sedangkan yang menyikapi sangat tidak setuju sebagal proporsi terkecil 2%). Sccara
rata-rata sikap responden terhadap motivasi, proporsi terbesar menvatakan setuju (42%4)

sedangkan proporsi terkecii menyatakan sangat tidak setuju (2%).

Berdasarkan pada hasil perhitungan rating skala pada Lampiran 8, maka persepsi

responden mengenat motivast responden terletak pada kategori interval balk (70%),

Tabel 4.3 Sikap Responden Terhadap Motivasi

Motivasi Frontliner Sangat | Tidak | Tidak | Setaju | Sangat | Jumlah
Tidak [ Setujv | Tabo Setuju
Setuin
Karakteristik Individu 3% 18%; 21%; 46% 12% | 100%
Imbalan intrinsik 2% 13%: 37%{ 35% 13% 1 100%
Situasi Kerja 2% 11% 32% 3 44% 12% 1 100%

Keterangan: =31

Sikap responden terhadap kineria tercatat pada Tabel 4.6, Dalam hal kuantitas kerja,
proporsi terbesar responden menvatakan setuju (30%) sedangkan menyatakan tidak
setuju dan sangat tidak sengu {0%) sebagai proporsi terkecil. Untk kualitas kerjs

schagian besar menyatakan sefuju (61%) sebaliknya yang menyatakan sangat tidak
Universitas tndonesia
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setuju {0%) scbagal sebagai bagian terkecil. Mengenai Motivasi, proporsi terbesar
responden menyatakan setuju (44%) sedangkan proporsi terkecil meayatakan sangat
tidak setuju (2%). Terbadap inisiatif, proporsi terbesar menyatakan setuju (63%)
sedangkan proporsi terkecil menyatakan sengat tidak setuju (0%). Yang berhubungan
dengan komunikasi, sebagian besar responden menyatakan setuju (37%) sedangkan
yang menyatakan sangat tidak setuju (5%) adalah sebagian kecil. Untuk ketepatan
waktu proporsl terbesar responden menyatakan setuji (44%) sedangkan yang
menyalakan sangat tidak setuju (29%) sebagai proporsi terkecil. Mengenai peluang,
proporst terbesar menyatakan setuju (55%) sebaliknya yang menyatakan sangat tidak
setuju {9%) sebagai proporsi terkecil. Seeara keseluruban rata-rata sikap responden
mengenal Kinerfa adaleh yang menyatekan setuju (51%5) scbagai proporsi kerbesar,

sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (1%) sebagal proporsi terkecil.

Berdasarkan pada hasil perhitungen rating skala (Lampitan 9), maka persepsi
responden mengenai Kinerja pemasaran produk asuransi syarizh terletak pada kategori
interval baik (7255},

Tabel 4.6 Bikap Responder: Terhadap Kinerja

Kinerja Frontliner Sangat | Tidak | Tidak | Sefuju | Sangat | Jumlah
Tidak [ Setufu | Tahy Setuju
Setun
Ruantitas keria 0% 0% 16% i 50% 35 34% ¢ 100%
Kualitas kerdia 0% 5% 1 21% i 61%! 13% ] 160%
Motivasi 2% 19% | 28% ) 44% | 7% | 100%
tnisiafif 0% 3% 6% | 63% 13%: 100%
Komunikasi 3%l 23% ] 21%| 37%%{ 4% 100%
Ketepatan Wakin 2% | 24% 19% ] 44% ;5 11% 100%
Peluang 0% %6 24% 4 53%; 18% 1 100%

Keterangan: n =31

Untuk ukuwran perausatan data tercatat pada Tabel 4.7, Output menunjukkan bahwa
rata-rafa skor setiap responden untuk kompetensi adalah $6,39, motivasi adalah 94,26
dan kinerja adalah 83.19. Scdangkan standar deviasi kompetensi {11,60) lebih besar
dibandingkan dengan motivasi dan kinerja yang memiliki masing-masing 8,72 & 8,56,

Universitas Indonesia

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana Ul, 2010



77

Tabel 4.7 Statistik Destaiptif untuk Variabel Kompentenst, Motivast & Kineria

Pascrintive Statistics
N Mininwum 3 Maximum Mear Sid. Daviglion
KORPETENSI 3 i 708 #8633 11.508
MOTIVAS! K E 78 113 9425 8,737
KINERJA 31 0 04 3318 8587
Valid N Sistwise) 31

Rila data dipisabkan, maka sikap responden Marketing Officer Syariah terbadap
kompetensi, motivasi dan kinerja fercatal pada Lampiran 10, Secara rats-rata, baik
variabel kompetensi, motivast den kinerja memiliki nilai yang lebih tinggi (nilai
tertinggl vntuk komipetensi 67%, motivasi 64% dan kineris 100%) dibandingken tota!
nilai rata-rata {nilal tertinggl urtuk komperensi 34%, motivasi 46% dan kinerja 63%).
Untuk variabel kompetensi - fakior pengetahuan dan keahlian masing-masing memiliki
skor tertinggl 67% (setaju), motivasi — faktor situasi kerja 64% (setuju) dan kinerja —
peluang 100% (setuin), Hasil int tidek mengherankan karena Marketing Officer Syariah
kanya menjual produk asuransi syarizh sehingga pengetahuan, keahiian, dan peluang
mereka dalam pemasaran produk aswransi syariab lebih baik, Walaupun demikian
trend sikap Marketing Gfficer syariah sama dengar fren sikap frontliner secara total
{sikap setuju).

4.4 Analisis Hasil Penelitian dar Pengujian Hipotesis

Teknik analisis jalur digunakan untuk menguii besamya peranan (kontribusi) yang
ditunjukkan ofeh koefisien jalur pada setiap diagram jakur dari hubungan kausai antara
variabel Kompetensi (X,) dan Motivasi (X3) terhadap Kinerja (Y). Analisis ini diclah
berdasarkan data 31 responden { Lampiran 12} Analisis korelasi dan regresi merupakan
dasar dari perhitungan koefisien jalur, ‘

d4.1 Anghsis Korelasi

Hasil penguiian korelasi sederhana dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 15
for windows dapat dilthat pada Tabel 4.8
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Tabel 4.8. Pearson Carrelation untuk variabe! kineria, kompetensi & motivasi

Comrelstions
- KINERIA | KOMPEYENST | MOTIVASE
KINERIA Paarson Correlabion 1 P B8
Sig. [2-{ailed) 200G i
M 39 3 31
KOMPETENSI  Pearson Lomrgdalion Wit o 1 B3
Big. (2-taiad) A0 402
K KE 31 3
IGOTIVASI Prarson Comelation B15% Ricvay 1
Sig. {2-1alled) £00 002
M 31 37 31

. Comrelation is significant at the §.91 fevel (2-failled).

4.4.1.1 Hubungan Korelast antara Kompetensi denagan Kinerja

Berdasarkan Tabel 4.8 Pearson Correlation, bahwa besarnya hubungan kompeiensi
profesional (X;) dengan kinerja frontliner (Y) adalah §,734 {ryx; =0,734). Hal ini
menuniukkan hubungan yang kuat antara kompetensi dengan kinerja,

Hipotesis:

H1: Kompetensi berhubungan secara signifikan dengan kineria frontliner
He: Kompetensi tidak berbubungan secara signifikan dengan kinerja frontliner

Mengenai il signifikan koefisien korelasi ustuk dua sisi Gwo-taifed) dari kelvaran
{diukur dari probabilifas) menghasilkan angka sebesar 0,002, Ternyata o = 0,05 lebih
besar dari nilai Sig (0,05>0,002) maka Ho ditolak dan Hi diterima, Artinya kompetensi
profesional berhubungan secars signifikan dengan motivast fronthner,

4.4.1.2 Rubungan Korelasi antara Motivast dengan Kinerja

Berdasarkan Tabel 4.8 Pearson Correlation, besarnya hubungan motivasi keria (X;)
dengan Kinerja frontliner {Y) adaleh 0,815 {(yx; = 0,815), Hal Ini menunjukkan
habungan yang sangat kuat antara kompetenst denpan kinerja.

Hipotesis:

HI: Motivasi berhubungan secara signifikan dengan kompetensi frontliner
Ho: Motivasi tidak berhubungan secara signiftkan dengan kompetensi frontliner
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Mengenai wji signifikan koefisten korelasi untuk dua sisi (two-tailed) dan keluaran
(divkur darl probabilitas} menghasitkan angka sebesar 0,000, Ternyata & =0,03 lebih
besar dari atlal Sig {0,05>0,000) maka Ho diiolak dan Hi diterima. Artinva motivasi

kerja berkorelasi secara signifikan dengan kinerja frontiiner,

4.4.1.3 Hubungan Korclasi antara Kompetensi dengan Motivasi

Berdasarkan Tabel 4.8 Pearson Correlation, besarnya hubungan kompetensi keria
(%) dengan motivas fromliner (Xa) adaizh 0,537 (ryxp = 0,537). Ha! int menunjukkan
hubungan vang cukup kuat antara kompetensi denpgan motivasi.

Hipotesis:

#1: Motivasi bermibungan secara signifikan dengan Kineria frontliner
Ho: Motivasi fidak berhiubungan secara signifikan dengan kinerja frontliner

Mengenai wji signifikan koefisien korelasi untuk dua sisi {bwo-tailed) dart keluaran
{divkur dari probabilitas) menghasilkan angka Sig sebesar 0,000, Terayata o =005
lehil besar dart nilai Sig (0,05>0,000) moke Ho ditolak dan Hi diterima. Artinya
motivasi kerja berkorelasi secara signifikan dengan kinerja fronttiner.

4.4.2 Apalisis Regresi

Analisis regrest dalam penelitian inf salah satunya adalah untuk memprediksi variabel
Kinerja (Y) oleh varisbel Kompetensi (Xy) dan mativasi (X;) secara individua! maupun

secara bersama.

4.4.2.1 Peranan Kompetensi Terhadap Kinerja
Tabel 4.¢ Coefficient Varlabel YX; menggambarkan persarmaan regresi sedeshana
sebapai berikut:

Kinerja = 36,316 + 0,542 Kompetensi @.1)
SE (8,103)(0,093)
t (4450) (3.827)
R* = 53,9%
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Tabel 4.9 Coefficient Varizbel Kompetensi terhadap Kineria

Cosfficientd
Unstandsridized Sandardized
Cesfficlents Coeflicients
RMicrdai 4] Std, Error feta H Sig.
k] {Gonstant 36.3582 B.1G3 4 480 L8t
KOMPETENSE 542 £83 734 5827 00

& Dependent Varable: KRERJA

Konstanta sebesar 36,382 menvatakan bahwa jika tidak ada keraikan nilal dari
variabel kompetensi (X)), maka kinerja (Y} adalah 38382, Koefisien regresi (slope)
sebesar 0,542 menvatokan bahwa seétiap penambshan (tanda + ) satu skor atau nilat

kompetensi akan memberikan kenaikan skor kinerja sehesar 0,542,

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta/intercept (o) dan sfope varizbel

kompetensi,
Ho: o= §
Hl:e#i

Hasil penguiian intereept (o) bardasarkan Tabel 4.9 terlihat bahwa nilai probabilitas
Sig = 0,000 lebih kechi dari nilat probabilitas 0,03 (0,05>0,0003, maks folak Ho dan H

diterima artinya nilai intercept secara statistic berbeda dengan nol.
Kriteria uji koefisien regresi dari variabel kompetensi terhadap kinerja sebagai berikut:
Hipotesiw:

Hi: Kompetensi berperan secara signifikan terhadap kinerja frontliner
Ho: Kompetensi tidak berperan secara signifikan dengan kinerja frontliner

Secars statistik kipotesis ditulis sebagat berikut:
Hi:8 #£0
Ho:B =0

Rerdasarkan Tabe! 4.9 tercatat bahwa kolom Sig (signifikan) nilai probabilitas 8ig =
0,000 lebih keoil dari nilai probuabilitas 0,05 (0,05>8,000)- hal ini scjalan dengan Uji F
{iabel 4.11), maka tolak Ho dan H1 diterima artinya koefisien regrest /slopz (B) adalah
signifikan yang berarti bahwa kompetensi berperan secara signifikan terhadap kinegja.
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Tabel 4.10 ANOVA Variabel Kompetenst ierhadap Kinerja

ANOYAP
Sum of
Model Suuares [+ Mearn Square F Sig,
1 Regresston § 11584.948 1 4184.316 J3.968 £aps
Residual 011,022 bit] 34894
Totai 2196.8053 30

4. Predictora: (Donstant), KOMPETENS!
b. Dependent Veriable: KINERJIA

Model regresi sederhzna int mempunyal koefisien determinasi { R-square) vang
cukun besar vaitu 53,9% sebagaimang fercatat pada Tabel 4.11. Tni berari variasi
variabei bebas yaitu kompetensi mampe menerangkan variebel terikat yailu kinera
scbesar 53,9%, dan sisanya sebesar 46,1% diterangkan oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan oleh model. Dengan demikian Kompelensi  dapat mencrangkan kinerja

dengsn haik,

Tabel 4.11 Model Summumary Variabel Kompetensi

#odel Bummary
Adjustes | B4, Errorof
Moidel R R/ Square 1 R Sguare § the Eslimats
1 1347 536 5238 5807

a. Pregiciprs: (Congtant}, KOMPETERS!

4.4.2.2 Peranan Motivasi Terhadap Kinerja

Tabel 4.12 Coefficient Variabel YX; menggambarkan persamaan regresi scderhana
sehagat berikut:
Kinerja= 7,931 + 8,758 Motivast (4.2}
SE {9.970) {0.105)
t {0.795) (7.580)
RE=66,5%
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Tabel 4,12 Coefficient Variabel Motivasi terhadap Kineria

coefficlent®
Unsiandardized Stendardized
Caslficients Coefiiciants
Maoa! » B Std. Error ety ¥ Sig,
1 TConsiant 7.951 8970 795 433
MOTRAS) i:h] 488 £i5 7580 B0

2. Dapendent Variable: KIMNERJA

Kongtanta sebesar 7,931 menyalaken bahwa jika fidak ada kenaikan nilai dan
variabel motivasi (X5}, maka kinerja (Y) adalah 7,931, Koefisicn regresi (B) sebesar
{0,798 menyatakan bahwa setiap pendmbahan {fanda + ) satu skor nilai molivasi akan

memberikan kenaikan skor kinerja sebesar 0,798,

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta/intercept {g) dan slope variabel

kompetens),
Hira#9
Ho:ue=90

Hasil penguiian intercept {m) berdasarkan Tabel 4.12 tercatat bahwa ailai
probabilitas $ig = 0,433 lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 {0,05<0,433), maka
tidak tolak Ho dan H ditolak artinya nilai infercept secara statistic tidak berbeda

dengan nol.
Kriteria uji koefisien regresi dari variabel kompetensi terhadap kinetja sebagai berikut:
Hipotesis:

H,: Motivasi berperan secara signifikan terhadap kinerja frontliner
Ho: Motivasi tidak berperan secara signifikan dengan Kineria fronthiner

Secara statistik hipotesis ditulis sebagal beriknt:
HI:B#¢
Ho:p=8

Berdasarkan Tabel 4.17 terlihat bahwa kolom Sig (signifikan) niiat probabilitas sig
= 3,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,05>0,000) yang sejalan dengan Uji F
sebagaimana tercatat pada Tabel 4.13, maka tolek Ho dan H2 diterima ariinya

koefisien regresi (B) adalah signifiken yang berarti balvwa motivasi berperan secara
sipniftkan terhadap kinerja.
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Tabe! 4.13 ANOVA Variabel Motivasi terhadap Kineria

AROVAP
Sum of
Muodal Sgunrag af Mean Squars - $ig.
] Regrassicn | 1450 568 1 1462869 57458 006#
Residual 736.868 24 28408
Toiat 2166.839 a0

8. Prediciors: {Constend), MOTIVAS!
b. Dependent Variabis: KINERJA

Mode! regresi sederhana im mempunysi koefisien determinasi [ Besguere) vang
cukup besar vailu £0,5% sebapaimana fercatat pada Tabel 4.14. Ini berarii variasi
varizbel bebas yaitu motivasi mampu menerangkan variabel terikat yaitu Rinera
sebesar 66,5%, dan sisanya sebesar 33,5% diterangkan oleh vartabel lain yang tidak
dijelaskan olch model. Dengan demikian kompetensi dan motivasi seeara bersama

dapat menerangkan kinerja dengan baik.

Tabel 4,14 Model Summary Variabel Motivast

Model Suntmary
Adiusted | 5id. Brror of
Mete! R R Saugre | R Square | the Sstimals
1 a15* 658 883 5.041

4. Prediciors: (Constant}, MCTIVASE

4.4.2.3 Peranan Motivasi Terhadap Kempetensi
Tabel 4.13 Coefficiont Variabe! X;X; menggambarkan persamaan regrest sederhana

sehagai berikut:

Kompetensi = 19,256 + 0,712 Motivasi {4.3)
SE  (19,680) 0,105
t (0,978) (3.424)
R =28,8%
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Tabel 4,13 Cocefficient Variabel YX;

Cosfflcienis®
Unstandardized Slandardized
Cosficients Ceefficients
Modet 8 St Error Beia 1 Sig.
1 (Gonatant) 10,288 14,680 578 336
MOTIVAS! J12 208 837 3424 002

&. Dependent Varatle: KOMPETENS!

Konstania sebesar 19,256 menvarakan bahwa jika tidek ads kepaikan nilai dar
variabe! motivasi (X3}, maka kompetensi (X,) adalah 19,236, Koefisien regrest (8)
sebesar 0,712 menvyatakan bahwa seliap penambalan {tands + ) satu skor nilsil motivasi

akan memberikan kenaikan skor kompetensi sebesar 0,712,

Uit t dipunakan untuk menguji signifikansi konstanta/inrereept () dan slope variabel

kompetensi,
Hi:a#0
Horg=10

Hasil penguiian intercept (¢} berdusarkan Tabel 4.15 fercatat bahwa nilai
probabiiitas Sig = 0,316 lebih besar dari ailai probabilitas 0,05 (0,05<0,433), maka
tidak tolak Ho dan Hi ditolak artinya nilai intercept secara statistic tidak berbeda

dengan nol,

Kriteria uji koefisien regresi dart variabel motivasi terhadap kompetensi sebagal
berkot:

Hipotesis:

Hy: Motivasi berperan sceara signifikan erhadap kompetensi frontliner
Ho: Motivasi tidak berperan secara signifikan terhadap kompetensi frontliner

Sccara statistik hipotesis ditulls sebagat berikut:
HI:B£0
Ho:8=0
Berdasarkan Tabel 4.xx terlihat bahwa kolom Sig (signifikan) nilai probabilitas sig

= (0,002 lebih keci! dari nilai probabilitas 0,05 (0,050,062} yang sejalan dengan Uji F
sebagaimans tercatat pada Tabel 4.16, maka ftolak Ho den HI diterima artinya
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koefisien regresi (B) adalah signifikan yvang berarti bahwa motivasi berperan secara

signifikan terhadap Kompeiensi.

Tabe] 4.16 ANOVA Variabel Motivasi terbadap Kompetensi

ANOY2P
Htsm of )
Bodel Houpres df Maan Sauare F $ig.
1 sqressinn | 1161.837 i 461,557 11,721 0g2?
Residua! 2BTIBIE 28 99,087
Fotad 4035.555 30

2. Prediclors: {Constang}, MOTIV/ASE
5. Dependent Variahle: KOMPETENS!

Made] regresi sederhana int mempunyal koefisien determinast ( R-squore) yang
reacah yaitn 28,8% schagaimana tercatat pada Tabel 4.14. Ini berartt variasi varfabel
bebas yaifu motivast mampu mencsangkan variabel ferikat yaitu kompetensi sebesar
28,8%, dan sisanya sebssar 71,2% diferangkan oleh variabel lain yang tidak dijeiaskan i
eleh model, Denpan demikian kompetenst dan motivasi secara borsama  dapat

menerangkan kinega dengan batk.

Fabel 4,17 Model Summary Variabel Motivasi

Mods] Summary
Adisgted | St Emeraf
Madel B R Suuare : R Souare | he Estimate
4 5372 2eg8 e 2% 8,955

&. Predictors: (onsient), MOTIVASI

4.4.2.4 Peranan Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kinerja

Tabel 4.18 ANOVA Variabel YX;X; meagpambarkan parsamaan represt ganda scbagat
bertkut;

Kinerja =2,805 + 0,308 Kompetensi + 0,579 Motivasi 44
SE (8.189) 0.076} {0.101)
t (0.245) {4050 (5.742)
R =78.8%
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Tabel 4.18 ANOVA Variabel YX, X,

ANOVA
Sum of
] Bquares of Mean Sougre F 8ig.
1 Regression | 17312168 2 886.083 52,188 A0F
Ragidual 454.873 28 16.508
Totat 21668539 30

& Prediciors: {Constant)y, MOTIVASI, KOMPETENSE
b Dependent Varighble: KINERUA

Konstanta / stope (&) sebesar 1732,166 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan
nilai dari varisbe! kompetensi (X)) dan motivasi (X3), maka kinerjs {Y) adalsh
1732,166. Koefisten regresi ganda scbesar 0,417 dan 0,591 menyatakan bahwa setiap
penamnbahan (tanda + ) satu skor atau nilal kompetensi dan motivasi kerja akan
memberikan kenaikan skor sebesar 0,417 dan §,591.

Tabel 4,19 Coefficient Variabel Y X Xy

Cuefficlenisial
Unslargiazdized Standardized
Model Coglficients Coefficienis i Sig,
8 St Ereor Baiz 8 Sid. frror
1 {Constant 2.008 88y Re 808
KOMPETENS! ana 076 417 4.050 000
MOTIVASE 579 3t 591 5,742 000
a Depsadent Venatde: KINERJA
95% Confidence inlarval for 8 Correlations Caudlinearity Statistics
Lower Bound | topey Bound | ZereQeder Parlial Part Telerdnce bild
-4 777G 14.780
152 483 T4 608 352 712 t.404
313 786 B1s5 735 A09 g5z 1.404

& Dependent Variable, KINERJA

Uji ¥ digunakan untuk mengujl signifikensi konstanta dan variabe! kompentensi dan
motivast. Kriteria uji koefisien regresi panda dari vaviabel kompetensi dau motivasi
kerja terhadap kinerja sebagai berikut;

Hipotesis:

H;: Kompetensi dan motivasi berperan secara signifikan terhadap kinegia frontliner
Ho: Kompetensi dan motivasi tidak berperan secara signifikan dengan kinerja frontiiner
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Secara statistik hipotesis ditulis sebagat berikut:
Hl:§i =/ #0
Ho:Bi=f=0
Berdasarkan Tabel 4.19 terithat bahwa kolom Sip (signifikan} nilat probabiiitas sig
= 0,000 lebih keoi) dari nilai probabilitas 0,05 {6,05>0,000), maka tolak Ho dan H3

diterima artinya koefisien regresi panda adalah signifikan vang berarti bahwa

kompeiensi dan motivasi berperan secara signifikan techadap kinerja.

Model regresi ganda ini mempanyal koefisien determinasi { R-sguare) yang cukup
besar yaitn 78,8% sebagaimana tereatin pada Tabel 4.20. Int berarti variasi variabel
bebas yaita kompetensi dan motivast mampy menerangkan variabel terikat yaitu kinerja
sebesar 78.8%, dan sisanya sebesar 21,7% diterangkan oleh variabel [ain‘yang tidek
dijelaskan oleh medel. Dengan demikian kompetensi dan motivasi secara bersama

dapat menerangkan kineria dengan baik,

‘Tabel 4.20 Model Summary Varabel YX; X,

fedel Sumsary

Ghangs Stalisties
Adjusiad | S8 Everet | R Souare j
Mocel £ iRSgems | RSguae | theEsimals | Chanpe | F Chanos di if &g, F Change
E pagt 788 i 4074 T80 ] s2.388 F 2 | %

B. Prediviors: {Gonsiand, MOTIVAR, KOMPETENSI

Uji Mudttholinieritas & Korelast

Dari tabel 4.19 tercatat bafiwa nilal VIF dan TOLERANCE mendekati 1, yang
berarii bahwa anfar variabel bebas tidak ada vang mempunyai korelast dan persamaan
tidak mengandeng multkoliniearity. WNeamun bila analisis Nital condition index {CI)
pada tabel 4.21 yang berada pada kigaran 1- 30, menunjukkan adanya kolinieritas vang

termasuk moderate
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Tabel 4.21 Collinearity Diagnostik

Collingariy Diagnosticd
Congition Varisnge Proportions
Madel Dimension 3 Elgenvatue intex {Constart} | KOMPETENS! | MOTIVASE
1 1 2.087 1.060 00 ) 00
2 809 18.278 30 B5 L3
3 A4 28,151 i 45 87

2. Dapengernst Varfable: KINERJA

utlier

83

Dari Tabel 427 1erlihat bahwa ada satu nilai mutlek standarized residual yang melebihi

satu. Ini berarti ada data yang ewtffer. Dengan demikian persamaan regresi ini belum
haik bila dilihat dari sist ini.

Tabei 4.22 Case Diagnostics
Casewise Dlagrosiics
Pragiviad
Case Nurber [ Sit, Residips : MINERJA Value Resfduat
1 A0 Y 83,74 1265
b 85% 84 BpEz 1388
4 1378 104 98,38 5845
4 $E5 &1 87.23% 3768
5 4412 uz 97,15 -5.75%
¢ 0% 79 84,80 2803
7 1848 3 20.4% 2 ACE
& -850 £9 9160 2795
5 « 208 77 Fi.B4 - 538
10 ~142 83 $3.58 -~ §EF
11 734 84 8209 2480
12 A48 74 768.30 1704
13 352 83 187 2454
14 0 77 7B.E6 438
45 AT 9 5102 1.984
i 1 48 Fis} 74,07 S iy
17 A 87 35,58 A8
1 At 81 odricl 3271
168 4305 1 7584 53%
o 728 48 2305 2937
| Y73 23 0283 Azs
2z 2500 83 7241 1563
23 1,084 104 6454 4,457
b &78 75 F2.24 2,756
25 ~0% 72 72405 395
28 4522 4 81.39 8,358
7 053 77 81.0% 4,008
28 793 76 ] 3282
28 1203 7 897 4,264
30 ~ 494 #0 82.00 X0
3 538 45 24,04 L1458
a. Sependent Vadate: KINERMA
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Distribusi Normal

Pada Gambar 4.7 menunjukkan bahwa residual mendekati pola distribusi nommal dan
standar deviasi mendekati O, Hal ini diperkuat oleh Gambar 4.8 yang menunjukkan
titik-titike {gradien antara probabilita kumolatif observasi dan probabilita kumulatif

harapan) berada sepanjang garis, maka residual mengtkuti distribust normal

CGambar 4.7 Histogram

Mistagran

Dentrdant Variable: RIMERJA

Fraguency

et w1 STES

T : : g
Regrossion Sundardized Residual

" Gambar 4.8 Piot Residual Regresi

Rormel -2 ek of Regresslon siusfardfized Rashival

Dspsndent Vadabis: KINERJA

B et - ;
BE =3 13 98 18 i
Ob saeeed Lum Prab
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Heteroskedastigitas

Terlihat pada Gambar 4.9 babwa plot diatas tidak membentuk suatu pola, skalanya
relatif tidak besar sehingga lebib igjam dengan demikian residual tidsk heteroskedastis,

dan plot adalah residual bomoskedastis,

Gambar 4.9 Scatterpiot

Seatternint

Depatdent Variable: KINERJA

1

# 3

kot

& 7

! ;

o

@ o @

% 1 o) o

o o . 5

& o = : e,

'§ © 2g o ;’ .
el [+] o [»] i &

i 0 g

& o '

¥ =} =3 #

2 -1+ o % 38 i

[+4 s a -
-2 T 4 i

o ! b TR SR N - S <
2 1 @ 3 3 %

Regrassion Standerdized Pradisted Vaine

Setelah dilakulkan analisis tersebut diatag {orhadap model, maka dapat dikatakan bajfrva
persamaan regrest wlah cukup baik karena telal memenshi tiga asumsi igama, yaity,
tidak ada multikolinientas, tidak mengandung heteroskedastisitas, bebas  dari
otokorelasi.

4.4.3 Analisis Jalur

Penguijian hipotesis dalam apalisis jalur dimulai dengan uji kessluruhan kemudian

dilanjutkan dengan uji individu, Langkah kerja analisis jalur sebagat berikut:

4.4.3.1 Pengujian Hipotesis Secara Keseluruhan

Ui secara keselunihan ditunjukkan pada Tabel 4,18 ANOV A, Hipotesis yang akan
diuji adalah:

Universitas Indonesia

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana Ul, 2010



91

H;: Kompetensi, dan Motivast flontliner yang tinggi secara sienulian dan signifikan

menentukan peningkatan Kinerja frontiiner puda rakafid windows.

Hy: Kompetensi, dan Motivast frortliner yang tinggi sccara simultan dan signifikan
tidak menentukan peningkatan kinerja frontiiner pada #ekaftd windows,

Hipotesis ira secara statistik diremuskan sebagai berikut;
Hopyxi=pyxy £0
Ha: pyig = pyxp =

Berdasackan Tabei 4.18 tersebut dintas tercatat bafswa nilai F scbesar 22,151 dengan
kolom Sig {signifikan) nilai probabilitas sig = 0,000 lehih keeil dari nilai probabilitas
0,63 (0,05>0,000), maka tolak Mo dan H3 diterima artinya koefisien represi ganda
adalah signifkan yang berarti bahwa kompetenst dan motivasi berperan secara

signifikan terhadap kinerja. Sehingga penguitan secara individual dapat dilakukan.

4.4.3.2 Pengujian Hipotesis Secara Individu
Ui secara individua! diperithatkan pada Tabel 4.9 & 4,12 Coefficients,

Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah:

#. Kompetensi Berperan Terbadap Kinerja

Hi: Kompstensi frentfiner yang tinggi sccara signifikan berperan dalam peningkatan
kinerja frontiiner pada fokaful windows.

Hipotesis H! ini dirumuskan menjadi hipotesis statistik sebagai berikut:
Hizpysx; > €
Ho: pyxy <6,

Ui signifikansi analisis jalur yang dicari adalah dengan membandingkan antara
nilai probabititas 0,05 dengan probabiiitas Sig. Dari Tabel 4.9 CoefTicients pada kolom
Sig (signifikan) terlihat bahwa nifai sig = 0,000. Karena nifai Sig lehib kecil dari nilai
probabilitas 6,85 (0,05 > 0,000} maks Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti
koefisien znalists jalur adalsh signifikan dimana kompetensi berperan secara signifikan
terhadap kineria frontliner,
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b. Motivasi Berpersn Terhudap Kinerja
Hipotesis Ha individual dinyatakan sebagai berikut:

H2: Motivasi frontliner yang tinggi secara signifikan menentukan peningkatan kinetja
frontliner pada rekafil windows,

Hipotesis Hx secara statistik dirumuskan sebagal beriket:

Ha:pyxz » O

He pyxa <l

Uji signifikanst analisis jalur yang dicari adalah dengan membandingkan antara nilai
probabilitas £,05 dengan probabilitas Sig. Dari Tabel 4.12 Coefficients pada kolom Sig
{signifilcan} terlthat babwa silai sig = 0,000. Karena nilai Sig lebik kecil dari niiai
probabiiitas 0,05 (0,05 > 0,000} maka He ditciek dan H? dikrima yang berarti

koefisien analisis jatur adalah signifikan dimana motivasi berperan secara signiftkan

terhadap kinedia frontliner

Hasil pengolshan dengan model enalisis fslur tersebut diates dengan perangkat
lunak SPS8 13 for windows disajikan kerangka analisis pada tabel 4.23

Tabel 4.23 Kerangka Hasil Analisis Ialur

Jenjang Analisis Beta R? | Signifikansi | Kesimpulan
dan/ atau Hipolesis
HeXi— Y 0,734 0,539 0,000 Signifikan
Ha: Xy - Y 0,515 0,664 0,000 Signifikan
Hy: Xy Xy — Y 041780,591 | 0,788 0,000 Signifikan
Xy~ Xy 0,537 0,288 0,002 Signifikan

Kerangka hubuongan kauvsal empiris antara Kompetensi (X;) dan Motivasi (X2}
terhadap Kinerja (Y) dapat diformulasikan melalui persamaan struktural sebagai
berikut:

XI=pyxoxy+py & #.35)
Kompetensi = 0,537 Motivasi + 0,844 ¢,
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Y=oy X FpyRe Xzt gy e {4.6)
Kinerja = 4,734 Kompetensi + 0,815 Motivasi + 0,460 &

Ry’ = 1 - (148 (1-RF) = 1 - {1-0,228)(1-0,788)
= 1-(0,7T210,212) = 1.0,16366 = 0,8363= §3.63%

Secara grafis hubungan jalur tersebut ditampilkan pada Gambar 4.10

Gambar 4,10 Medel Jalur Hubungan Kausal Empiris Kompetensi (X;) dan Motivasi

(X3} Terhadap Kinerja (Y)
' py g 0,984
L :
K@mpe{ﬁnsi {Xl) p}”sz{},?:}‘i {8,50 [}) % p}{ Sz ™= 93463
4
Pr1%2=0,337 (0,002) Kinerja Frontliner
Y3
Motivasi (Xo) pyxz= 0,813 (4,000}

Becara umum hasil hubungan hipotesis pada jeniang analisis hampir selurvhnye
menunjukkan konsistensi. Sedangkan deri segi analisis terdapat spesifikasi vang

menarik untuk dicermati.

#. Hubungan antara kompetensi (X} dengan kinerja frontiiner (Y)

Ada hubungan posiif antara kompefensi profesional dengan kineria kera
frontliner, Dari hasi! analisis jalur dengan taraf pengujian 5% didapat koefisien jalur
0,734 (0,000) dengan koefisien determinasi (0,734 = 0,539 (0,000). Fakia empiris
mendulkung kebenaran hipotesis secara signifikan, Dalam hal ini, kontribust kompetensi
{X1) yvang secara langsung berperan terhadap kineria frontliner sebesar 53,50%,
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b. Hubungan antara motivasi {3(;) dengan Kineria frontiiner (Y}

Ada hubungan positif antara motivasi (karakieristik individu) dengan kinerja
frontliner, Hasi! analisis jalur diperaieh koefisien jalur 0,215 (0,000} dengan koefisien
determinasi 0,6642 (0,000). Tendeasl i menurgukkan bahwa hipotesis tersebut
terbukti dimana kontribusi motivasi (Xi) yang secara langsung berperan terhadap
Kinerja frontliner sebesar £6,42%.

¢. Hubungan antara kompetensi (X} dan motivasi (Xg) secara simulian dan stgnifikan

terhdap Kinena Frontliner

Ada pengaruh vang kuat dan signifikan antara kompeienst (X} dan motivasi (X3}
dengan. Koefisien determinasi bersama sebesar 0,788, Ini menunjukkan bahwa
besarnya konfribusi kompetensi (X,) dan motivasi (X»} berperan secara simultan yang
langsung mempengarubd kinerja frontliner adalah 78,8%. Sisanya sebesar 21,2%
dipengaruhi faktor-faktor lain vang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.

Secara umum dapat dirangkum jawaban terbadap masatah penelitian tersebut
diringkas pada Tabel 4.24 schagai bertkat:

Tabel 4.24 Koefisien Jalur Mode! Peaelitian

Varigbel ' Variabel { Koefigien Peranan Pengaruh bersama
Predictor | Dependem | ppc | Langsuns | Total (R? total)
Kompetensi | Kineria 0,734 3,734 53.90% -
Motivasi Kingria 0,813 2,815 66,42%
Motivasi Kompetensi | 0,837 0,537 28 84%,
Residual 1 Kompetensi { 0,884 0,884 78,16%
Residual 2 Kinerja 8,460 {3,460 21,16%
X &X, Kinerjia | - - 83,63%

4.4.3.3 Pengujian Kesesuaian Model: Koefisien Q

Ujt kesesuaian model (goodness of fit fest) dimaksudikan untuk menguii apakah
model yang diusulkan memiliki kesesuaian iy dengan data atau tidak, Suaty model
dikatukan fit dengan data bila matriks korelasi sampel tidak jauh berbeda dengan
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maltriks Korelasi estimasi (reproduced correlation mawrix} atau korelasi vang

diharapkan fexpecied correlation mairiz}).
Hipotests kescsuaian model dirumuskan sebagai berikut
Hi: R # R {@): Matriks korelasi estimasi berbeda dengan matrik korelasi sampel

Ho : R = R (@): Matriks korelasi estimast tidek berbeda dengan matrik korelasi sampel

Ui statistik kesesuaian model koefisien Q dibitueg dengan ramus:

Q= 1R’ model vang disesuaikan @7
! — Rm® modef dasar

Bimana,

Q= koefisien Q, besarnya perbandingan variasi yang tidak dijelasican antara

mode! dasar dengan maodel yang disesuaikan
Rm® adalah generalized square multiple correlation yang besarnya:
Rin® = 1 = (1-R}) {1-R) (1-RsY) ...{I-Rr) (4.5}
R;? - R’ adalah kogfisien determinasi antara variabel endogen 1-r dengan
variabel eksogen masing-masing.

Apabila Q = 1 mengidentifikasikan model fit sempurna, Jika @ <1, maka untuk
menentukan fit tidakoya model, statistic koefisien Q perlu dinji dengan statistic W yang

dihitung dengan rumus:
W hitung =- (N-djIa @ {4.9)

Dimana N = banvaknya sampel

d = banyaknya koefisien jalur yang tidak signifikan sama dengan deraiat
bebas { degree of freedom)

Rn* = koefisien determinasi untuk model yang divsutkan

M = menunjukkan Rm* setelah koefisien jelur yang tidak signifikan
dihifangkan

Jika Whitung > 2 (dfa) tolak Ho (herartt matriks korelast saropel berbeda dengan
matriks korelasi estimasi), maksudnya kedua model worsebut signifikan,

Jika Whitung < ¥2 (dfia) terima Ho (berarti matriks korelasi satmpel tidak berbeda
dengan matriks korelasi esiimasi}, maksudnya kedua model terscbut tidak signifikan.
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Koefisien determinan multiple (Rm®) setelah koefisien jalur yang tidak signifikan vang
dihilangkan dan nilai wrsebui digmbii dari;

R =0,53% (Tabel 4.11 Model Summary Variabel Kompetenst)
Ry% = 0,665 (Tabel 4.14 Model Summary Variabe! Motivasi)
Rumus : M = Rm?2 setelah dilakukan fimming

Rm® =1 - (1-R)% (1-Ry7) (1-RsD) ... (1-Rn)

Rm® = 1 - (1-Ry % (1R = 1 - {1-0,228)(1-0,788)

= 100,772)(0,212) = 1-0,16366 = 0,8363= 83.61%

Karena semua koefisien jalur signifikan schingga Bre® model vang diseswaikan

sama dengan Bm’ model dasar
Q dihitung dengan rumus;

Q= 1-Rm’model yang disgsuaikan = | — 0,8363=0,1637 =1
1 — Rm* model dgsar 10,8363 0,1637

(= 1 adalzh Model fit sempuma seltingea tidak perfu dilakukan uii dengan statistik W

4.4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis Jalur berguna digonakan untuk menguii kausal berdasarkan teord yaltu
hubungan kausal beberapa variabel eksogen (predikfor) denmgan varizbel endogen

{respon).

a. Analisis hubungan kasusal antara kompetensi profesional (X} dengan kinera
fronthiner (Y} dengan analisis jalur diperoleh koefisien jalur 4,734 {4,000} dan
kocfisien determinasi 0,539, Ini berart! varfasi kinerja frontliner dapat dijefaskan
secara langsung oleh variasi kompetensi scbesar 53,9%, sedangkan sisanya schesar
46,1% tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini. Temuan penelitian i
menunjukkan bahwa kompetensi frontliner memiliki peranan positif dan signifikan
terhadap tinggl rendahnya kinerfa frontliner dalam memasarkan produk asuransi
syariah di Takaful windows. Qieh karena ity meningkatkan kineria frontliner harus

diupayakan uniuk meningkatkan kompetensi profesional, Mengenal sikap
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vespongen terhadap variabel kompetensi menunjukkan bahwa  proporsi terbesar
sehanyak 30% setuju, dan sebagian kecil sebanyak 2% sangat tidak setuju. Persepsi
responden mengenai kompetensi profesional dalam memasarkan produk asuransi
syariah responden terietak pada kategori interval baik {71%). Tendensi ini
menunjukkan fronttiner mendukung peningkatan kompetensi  dalam rangka

meningkatkan kinerja profesional.

. Analisis hubungan kausal antara motivasi kerja (X:) dengan kineria frontiiner (Y}
dengan analisis jslor diperoleh koefisien jalur 0,815 (0,000) dan koefisien
determinasi 0,665, Hal ini menunjukkan behwa verdasi Kineria frontliner dapat
dijefaskan secara langsung oleh variasi motivasi sebesar 66,3% yang berarti antara
motivas! dengan kinerja terdapat hubungan positif dan signifikan. Sedangkan
sisanya sebesar 33,5% tidak dapat dijelackan daiam penelitian tni, Sikap responden
mengenai motivasi menunjukkan bahwa proporst terbesar menyatakan setuiu (42%)
sedantgkan proporsi terkecil menyatekan sangat tidak setuju (2%). Darl hasil
perhifungan rating skala, persepsi rasponden mengenai motivasi terletak pada
kategor! interval baik (70%). Teadensi ini menunivkkan bahwa peranan motivasi
sangat besar dalam meningkatkan kinera frontliner untuk memasarkan produk
asuransi syariah @i Takafud Windows.

. Analisis hubungan kausal antara kompetensi profesional {X;) dan motivasi kegfa
(X3) secara bersama-sama terhadap dengan kineria frontliner (Y} dengan analisis
Jalur mempunval koefisien determinasi total { R-sguare) yang cukup besar yaitu
{.845. Ini berart! variasi varizbel bebas yaitu kompetensi dan motivasi keselurvhan
mampu menerangkan variabel terikat yaitu kinerja sebesar 83,83%, dan sisanya
sehesar 16,37% diterangkan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan oleh model
Dengan demikian variabel kompetenst dan motivasi secara kessluruhan berperan

dalam menerangkan variabel kinerja dengan baik.

. Koefisien jalur yang menunjukkan peranan langsung motivasi kerja {Xy) terhadap
kompstensi (X} adalah 0,537, Hal ini menunjukkan hubungan yang cukup
kuat/moderate antara motivasi dengan kompetensi, Konfribusi motivast terhadap
kompetensi adalah sebesar koefisien determinasi yaitu $,2884 vang berarti 28,84%
variabel kempetenst dapat dijelaskan oleh variabel motivasi dan sisanya ditentukan
oleh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini,
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e. Secara umum hasil pengujian hipotesis hipotesis 1.2 & 3 menunjukkan bahwa
sebagian besar koefisien jalur arahnya scbapaimana vang diharapkan, Sscara

singkat hubengan kausal dan ron kavsal dzpat dikemukakan sebagai berikut:
1) Kompetensi menipakan penyebab dari kineria frontliner

2) Motivasi merupakan penysbab dari kinerja frontliner
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BAB Y
KESIMPULAN, IMPLIKAST & SARAN

Dalamn penutup tesis ini, akan dikemukakan tiga hal pokok yang disajiken sebagai
pemaknaan penelitian secara terpadu, terhadap semua hasil penelitian yang telah

dilakukan dan diperoleh. Tiga hal pokok terdin dart kestmpulan, iraplikasi dan saran.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil pouclitian yang disafikan pada bab-bab sebelumoya,
kesimipulan vang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

a. Kompetensi berperan secara sipnifikan terhadap kinetia frontliner, Ind berartl variasi
kinerja dapat dijelaskan ofeh variasi kompetensi, Dengan demikian hipotesis |
Kompetenst fromtliner yang tinggi secara signiftkan menentukan peningkatan
kinerja frontliner pada za!‘cafzsf wingdpiws terbukti. Tendensi ini relevan denpan suata
survey di Ameriks memperlibatkan bahwa  sekitar 75% perusalman ielah
mengimplementasikan  gagasan  kompsetensi  kedalam  prakiek  manalemen
sumberdava manusiz dengan tingkat yang berbeda dan mencapal kinerja terbaik
{Schippmann 1.8 & Ash R.A, Batlista M, et al, 2000, p703-740).

b. Motivasi kegja memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kineria frontliner,
Tendensi ini terjadi yang herarti variebel kinerja frontliner dapat dijelasken oich
variasi motivasi kerja. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 2 yaitu
motivasi fronliner yong tinggl secara signifikan menentukan peninglatan kinerja
frantliner pads takaful wirdews terbukti kebenarannya, Temuan ini menunjukkan
bahwa karyawan dapat menyumbang lebih banyak dan akan mau bekerja lebih baik
Jika perusahaan memberikan kondist lingkungan kerja yang kondusif, peraenuhan

kebutchan fontliner vang memadai dan situasi bubungan kzrja yang barmonis.

o. Kompetensi dan motivasi berperan secara signifikan  terhadap kinerja frontliner,
Dengan demikian hipotesis 3 yaitu kompentensi, dan motivasi  fronsliner yang
finggl secara simultan dan signifikan menentukan peningkatan kinerja frontliner
pada takgful windows telah terbukti. Hal inf seialan dengan hasil riset oleh May,
Abang dan Maw (2009) telah membukiikan korelasi positif yang kuast antara
ingentif dan performa perusahaan, Sedangkan menunut Miine (2007}, berdasarkan
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studi literatur dan riset sebelumnya disimpulkan bahwa program insentif secara
positif mempengaruhi motivasi, kinerja (performance) dan kepentingan dalam suatu

OFganisast.

5.2 Implikasi

Bertolak dart kesimpulan fersebut, berikut ini disampaikan beberapa implikasi yang

dianggap refevan dengan penelitian. Tmplikasi tersebut antara lain sebagal berikut;

a.

Temuan int vang mengindikasikan peranan efektif kompetensi terhadap kinetia
frotliner  masih  relatif kecil  dibandingkan dengan  fakior motivasi,
mengimplikasikan perlu adanya perhaikan dan peningkatan kompetensi yang lebih
efektit yang memungkinkan frontlicer berperan secara pennh  memberikan
kontribusi days fisik dan dava kreasinya wntuk meningkatkan daya kinera

frontiiner demi menuniang keberhasilan perusahaan.

Hasil pengolaban dan analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja memberikan
peranan secara signifikan terhadap kinerja frontliner. Sedangkan hasil analisis
deskriptif’ tendensi jawaban responden terhadap variabel motivasi kerja berada
dalam kategori setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi ketja frontliner
harus lebih diutainakan. Peningkatan motivasi kerja diupayakan baik oleh pimpinan
maupun oleh frontliner ina sendir]. Hasil temuan ini diperlukan upaya-upaya untuk

menitgkatkan motivasi kerja frontliner,

Peningkatan kinerja frontliner dilakukan dengan usaha-usaha vang terarah dan
terpadu yang dilaksanakan sccara konsisten dan berkesinambungan. Untuk
memenuhi harapan ini, frontliner diharapkan untuk melakokan kegiatan yang sesual
dengan standar keria yang telah ditetapkan olgh perusahaan.

5.3 Saran

Dalam bagian ind, akan dikemukakan beberapa saran vang relevan yang didesarken

pada temuan dan implikasi penclitian,

a!

Dart  analisis  deskriptif owenunjukkan bahwa secara umum, untuk lebih
meningkatican kompetensi frontliner - karakier pribadi  seperti kepercayaan dird,
citra dird, kebiasan kerla, interaksi komunikasi yang merupekan faktor domipan
vang disikapi oich sebagian besar frontliner {setuju), maka pembentukan karakter
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pribadi yang sesual dengan nilab-nilai syariah periy dilakukan sccara terstrukiue
schingga frontliner memiliki karakter yang menuniang pemasaran produk asurans
syariah, Faktor {ainnya adalah keahlian vang dapat dilakukan dengan cara frontliner
mengambil peiatihan yang disediakan oleh maman capital division atau shariah
developmernt department secara aktif dan konsisten atau belajar dari frontliner
lainnya yang memiliki kompetensi yang lebih hatk dalam menjalankan tugasnya,
Sedangkan darl analisis deskviptif, untuk Marketing Officer Shariah memiliki skor
berbeda, dimans kompetensi - pengetahwan dan keablian memilie skor yang
dominan dibandingkan dengan faktor karakisr individu. Konsekueusinya adaleh
sefatihan mengenal produk dan pasar asuransi syarizh secars regudar sangat

diperlukan untuk menunjang keberhasilan pemasaran produk asuransi syariah.

. Faktor motivast yang berperan dominan secara signifikan yang disikapi oleh
responden (sangal setuju) berdasarkan pada analisis deskriptif adalah karakteristik
individu yang mencakup motif bekerja, perlakuan wajar, pengakuan scbagai
individu, pengakuan atas prestasi. Hal tersebut dopat dicapal melalyi pemenuhan
terhadap magashid syerich dimana perusahagn memberikan Kemampuannya untuk
memberikan perlindungan terhadap akidah (agama) fromthiner, menjaga
keselamatan kerja sehingza Hiwanya ferjapa, memberikan perlindungen iechadap
ketwrunan  (anak-anak)  dengan  memberikan  bantwan  biayva  pendidikan,
meningkatkan potensi frontliner sehingga aksl yang dimiliki digunakan secara
optimal dan ferakhir adalsh perlindungan terhadap harta henda frontliner dimana
kekayaan mnereka dapat tmbub, Untuk My perusahsan periu mempertimbangkan
mengevaluasi program kesgjahteraan karyawan yang telsh berjalan yang
diselaraskan dengan roh maqashid syeriah, dimana diharapkan frontliner akan
memiliki motivasi yang kuat & etos kerja yang tinggi sehingga mercka dapat lebih
berproduksi lebib tinggl & berkualitas,

. Dalam perekrutan frontliner dari sumberdaya internal dan eksternal, peruszhaan
iehih memperhatikan aspek kompetensi profesional dan motivasi kerfa sehingga
frontliner diharapkan memiliki daya adaptasi terhadap kondisi lingkungan keria
yang lebih baik. Dengan demikian, frontliner akan lebih mudah berkomunikasi dan
melakukan proses pemasaran dengan baik dan akan tetap bersemangat sehingga
diharapkan kinerja frontliner akan baik,

. Penclitian studi empiris mengenai kompetensi dan motivasi fronthiner terhadap

kinerjanya pada pemasaran asuransi syariah masib relatif terbatas. Untuk lebih
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mesingkatkan kinerga, penelitian serupa dalam cakupan vang lebih luas perly
digalakken untuk membanty memberikan solusi masalah yang dihadapi perusahaan

dan menunjang dalam perkembangannya.
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Lampiran 1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 39 Tahun 2008

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 39 TAHUN 2008
TENTANG
PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 73 TAHUN
1992 TENTANG PENYELENGGARAAN USAHA PERASURANSIAN

Pasal 6

{1y Modal disetor minimure bagé pendirian Perusahaan Asiransi, Peruszhaan
Reasuransi, Perusalwan Pleiang Asuransi, dan Perusahaan Pialang Reasuransi
adalat sebagat berikut:

3. Rpio0.000.000 000,00 (seratus millar rupizh}, bagl Perusahaan Asuransi;
b, Rp200.600.000.000,00 (dux ratus miliar mpiah), bagi Perusahaan Rea surafzsi;

¢, Rpl.DO0.GOG.000,00 {satuw miliar rupiah), bagi Perusahaan Pialang Asuransi dan
Perusahaan Pialang Reasuransi,

(2) Modal disetor minimum bagi pendivian Perusahaan Asuransi dan Perusahaan
Reasuransi yang menyelenggarakan seluruh kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariuh adalah sebagat berikut:

a. RpS50.000.000.000,00 (ima puluh miliar rupiah), bagi Perosahaan Asuvansi;
b, Rpli0.600.000.000,00 (seratus miliar rupiah), bagi Perusahaan Ressuransi.

(3) Modal disetor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dan setiap
penarabahannya harus dalam bentuk tunai.

{4y Pada saat pendirian perusahaan, kepemilikan saham pihak asing melalui penyertaan
langsung dalam Perusahaan Perasuransian paling banyak 80% (delapan puluh
persen),

(5) Di antara Pasal 6 dan Pasal 7 disisipkan 7 (tujul) pasai, yakai Pasal 6A, Pasal 68,
Pasal 6C, Pasal 60, Pasal 6E, Pasal 6F, dan Pasal 80 schingga berbunyi scbagai
berikut:

Pasal 64

{1) Perusahaan Perasuransian harus memiliki modal sendirl paling sedikit sebesar
modal disetor minimum sebagaimana dimaksud dalam Pazal 6 ayat (1) dan ayat (2).

(2) Modal sendiri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah penjumlabun dari modal
disetor, agio saham, saldo laba, cadangan wmum, cadangan tujusn, kenaikan atau
penurunan nilai surat berharge, dan selisih penilaian aktiva tetap.

Pasal 6B

{1} Perusahaan Asuransi harus memiliki modal sendiri sebagaimana dimaksud dalam
Fasal 6A ayat {1) dengan tahapan schagai berikut:
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{Lanjutan)

a. paiing sedikit sebesar Rpd0.000.000.600,00 (empat puluh miliar rupiab) paling
larabat tanggal 31 Desember 2008;

b, paling sedikif sebesar Rp70.004.000.000,08 {tujub puluh miliar rupiak} paling
Jambuat tanggal 31 Desember 2009,

¢. paking sedikil sebesar Rpi06.000.000.000,00 (seratus miliar rupish) paling
lambiat tanggal 31 Desember 2010,

(2) Perusahasn Reasuranst harus memilikt medal sendini sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8A ayat {1) dengan tahapan sebagai berilul:

a. paling sedikit sebesar Rpl08.000.000.060,00 (seratus miliar rupizh) paling
Jambat tanggal 31 Desember 2008,

b. paling sedikit sebesar Rpl50.000.060,000,00 {seaatus HEma puluh osiliar rupiahj
paling lambat tanggal 31 Desember 2009

¢. paling sedikit sebesar Rp200.000.000.800,00 (dua ratus miliar rupiah) paling
lambat tanggal 31 Desember 2010,

Pasai 60

{1} Perusahaan Asuransi yang menyelenggarakan seluruh usahanya berdasarkan prinsip
syariah harus memiliki modal sendiri paling sedikit Rp30.000.000.000,0¢ (lima
puiuh miliar rupiah} paling lambat tangeai 31 Desember 2008,

{2} Perusabaan Pialang Asuransi dag Perusahazn Plalang Reasuransi barus memiliki
modal sendiri paling sedikit RKp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) paling lambat
ranggal 31 Desember 2608,

Pasal 6D

Moda! kerja minimum Unit Syariah dari Perusahsan Asuransi dan Perusahaan
Reasuransi adalah sebagai berikut:

a. sebesar Rp25.000.000.000,08 (dua puluh fima miliar rupiak) bagi Unit Syariah dari
Peruszahaan Asuransi;

b. sebesar Rp30.000.000.000,00 (fing puluh miliar rupiah) bagi Unit Syariah dari
Perusahaan Reasuransi.

Pasal 6B

{1} Perusahaan Asuranst yvang memiliki Unit Syarizh sehagaimana dimaksud dalam
Pasal 6D huruf 2, harus menyesuaikan modal kerja dari Unit Syariah dimaksud
dengan tahapan sebagal berikut;

a. paling sedikit sebesar Rp5.000.0066.000,00 (fima miliar rupiah) paling lambat
tangpal 31 Desember 2008;

b. paling scdikit sebesar Rpi2.500.000.000,00 (dua belas miliar lima ratus juta
rupiah) paling lambat tanggal 31 Desember 2009;

¢. paling sedikit sebosar Rp235.000.000.000,00 {dua puluh hima miliar rupiah)
paling lambat tanggal 31 Desember 2010,
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{Lanjutan}

{2} Perusahaan Reasuransi yvang memiliki Unit Syariah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 60> huruf b, harus menyessaikan modal keria dari Unit Syariah dimaksud
dengan tahapan sebagat berikat

a. paling sedikit sebesar Rp12.500.000.000,00 {dua belas miliar lima ralus jula
rupish} paling lambaet tenggal 31 Desember 2008;

b, paling sedikit sebesar Rp23.000.000.000,00 {(dua puluh lima miliar rupiah)
paling lambat tanggal 31 Desember 2008;

¢. paling sedikit sebesar Rp30.000.060.000,00 (lima puluh miliar rupiah) paling
lambat tenggal 31 Desember 2016

Pasal 6F

13 Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi yang memiliki Unit Syariah harus
memenuli modal sendind dalam jomlah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat
{Dhuraf a dan haraf b ditambah modal kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal
60 hurof a dan huruf'b,

2y Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reastransi yang memiliki Unit Syariah dapai
membuka kantor cabang dan/atau kantor pemasaran syariah.

» Ketentuan lebih lanjut mengenai kelembagaan, syarat, dan tata cara pendirian
kantor cabang dan/aian kantor pemasaran syariah diatur dengan Peraturan Menteri.

Pasal 6

(1) Perusahaan Asuransi, Porusshaan Reasuransi, Perusahaan Plalang Asuransi, dan
Perusahaan Plalang Reassoransi yang belum memenuhi ketentuan permodalan
scbagaimana  dimaksud dalam Pasal 6B, Pasal 6C, dan Pasal &éE harus
menyampaikan rencana keria anfuk memenuhi ketentuan pentahapan permodalan
paling lambat tanggal 30 September taliun berjalaa.

{2) Rencana kerja yang disampaikan Perusahaan Asuransi, Perusahaan Reasuransi,
Perusahman Plalang Asuransi, den Perusshaas Plalang Reasuransi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus selesai dilaksanakan paling lambat tanggal 31 Maret
tahun berikutnya.

{3} Menteri mengevaluas! rencana keria sebagaimana dimaksud pada ayat (2}

{4y Menteri mencabut izin usaha Perusshasn Asuransi, Perusahaan Reasuransi,
Perusahean Plalang  Asuransi, dan Perusshaan Pialang Reasoraisi  yong
tidakmenyampatkan rencana kerjs sebagaimana dimaksud pada ayat {1} dengan
tetap memperhatikan tabapan pengenaan sanksi

{5} Dalam hal Menteri moenyvimpulkan bahhwa Penssahaan Asuransi, Perusahaan
Reasuransi, Perusahaan Plalang Asuransi, dan Perusshaan Plalang Reasuransi
tidakmemenuhi rencana kerja sebagaimana dimaksud pada ayat {2) dan ayat {3),
Menteri mencabut izin usaha Perusabasn Asuransi, Perusahaan Reasuransi,
Perusabaan  Pialeng  Asuransi, dan  Perusshsan Pialang Reasuransi  yang
bersangkutan dengan tetepmemperbatikan tahapan pengenaan sankst.

{6} Ketentuan lebih lanjut mengenai jumnlah dan tata cara penempatan dana jaminan
diatur dengan Peraturan Menterd,
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Lamptran 2 Fatwa DSN NO: S2/DEN-MUI/IN2006

Fatwa Dewan Svari'ah Nasional Majelis Ulama Indonesia no: S2/DSN-MUI/IIZ0086
tentang Wakalah bif Ujrah pada Asuransi Syariah.

Pertama; Ketentusan Umum
Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan:
a. asuransi adalah asuranst jiwa, asnranst kerngian dan reasuransi syarish;

b, pesertu adalah peseria asuransi {pemeganyg polis} atau perusahaan asuransi dalam
reusuransi syari’ah.

Kedua: Ketentuan Hukum
Wakalah bil Uirah bpleh dilakukan antara perusahaan asuransi deagon peserta,

Wakalah bil Ujraly adalsh pemberian kuasa dan peserta kepada perusabasn asuransi
untuk mengelola dana peserta dan/atan melakukan kegtatan lain schagaimans
dissbutkan pada bagian ketiga angka 2 {dua) Fatwa i dengan imbalan pemberian ujrsh
{fee).

Wakalzh bil Ujrah dapat diterapkan pada produk asuramst yang mengandung unsur
tabungan (saving) maupun non tabungan.

Ketigs : Ketentuan Akad

Akad yang digunakan adalah akad Wakelah bil Ujrah.
Ohjel Wakalah bH Ujrah meliputi anfara lsin;
kegiatan adminisirasi

pengelolaan dana

pembayaran klaim

underwriting

pengelolaan portofolio ristke

pemasaran

C U TS

investasi

. Dalam akad Wakalah bil Ujrah, harus disehbutkan sekurang-kurangnya:
hak dan kewaliban peserta dan peruszhaan asuransi;
besaran, cara dan waktu pemotongan ujrah e atas premi;

o Fop oW

syarai-gyarat lain yang disepakati, scsuai dengan jenis asuransi yang dizkadkan.
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{Lanjulan}

Keempat : Kedudukan dan Ketentuan Para Pihak dalam Akad Wakalah bil Ujrah

Dalam akad ini, perusahaan asuransi bertindak sebagai wakil (yang mendapat kuasa)
untuk melakukan kegiatan sebagaimana disebutkan pada bagian ketiga angka 2 {dua} di
atas.

Peserta sebagai individu dalam produk saving bertindak sebagai muwakkil {(pember
kuasa).

Peserta sebagal sualy badan/kelompok, dalam akun abarry®  bertindak  sebagai
muwakkil (pemberi kuasa).

Wakil tidak boleh mewakilkan kepada pihak lain atas kuasa yang diterimanya, kecuali
atas izin muwakkil (peserta);

Akad Wakalab adalah bersifat amaneh (yad amanah) schingga wakif tidak menanggung
risike terhadap Kerugian investasi dengsn mengurangi fes vang telah diterimanys,
kecuali Karena kecerobohan atau wanprestasi.

Perusahaan asuransi sebagai wakil tidak berhak memperoleh bagian dari hasil investasi,
karena akad yang digunakan adalah akad Wakalah.

Kelima : Investasi

1. Perusahaan asuransi selaku pemegang smanah wajib menginvestasikan dana yang
terkumpul dan iovestast walit dilskokan sesuai dengan syariah.

2. Dalam pengelalasn danafinvestasi, beik dena tabarry® maupun saving, dapat
digunakan skad ‘Wakalah bil Ujrab dengan mengikuti ketentuan seperti di atas, akad
Mudharabah  dengan mengikoti  ketentuan  fatwa  Mudharabah, ato  akad
Mudharsbah Musytarakah dengan  mengikuti  ketentuan fatwa Mudharabah
Musytarakak.

Keenam : Ketentuan Penutup

1. Jika salah satu pthak tidak menunaikan kewsjibannya atau jika terjadi perselisihan
di anlars para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalei Bedan Arbitrase
Syari’ah setelab tidak tercapat kesepakatan melalui musyawarah,

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di kemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagaimana
mestinya,
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Lampiran L-§

Lampiran 3 « Kucsioner Penclitian

KUESIONER PENELITIAN
FAKTOR YANG MENINGKATHKAN KINERIA FRONTLINER BALAM PEMASARAN
PRODUK ASURANSE SYARIAIE KOMPETENSL PROFLESICNAL BAN MOTIVASI KERJA

Yang techormai,
Bapakdbn
oi sewmpal,

Secarn acak Bapak/thy mendapat kehormatan terpilily schiagat responden untuk pensiitian ind. Pads dasacaya penelition
ol mengkayi sengarah {eklor kempeiensi profesional dan motivasi kerje terhadup kinege fentiiner pada pemasersn
produk asuranst syariah Jf wilayab Bapaktiing,

Unduk maksid temelsd kaml mohon kesedises Bapak/Tbu untek medinogkan wakiy scieniak unfuk mengisi kuesioner
{daftar Pernynlaan) vasg tersedin. Kami berharap dalam mongisi ussioner ini BapekfAbe sudt moemberiken jatvaban yong
beanr secara tus ikhias seeual keadran scbeparnya. Dtz yasg otasuk diperlolakan secara rahasia & digunakan hanya
unfuk kepentingzs penelitian ini

Jika nda yang kurang julas didaiam pengisian kagsicner iaf, m'aka\ siiahkan tanyskan kepade saya yang dengan senang
hali skan selalu sedia membante, Atas kesediasn Boapakfibu memberikan iawaban kuesioner int dan ketfjasams yang baik,
kami pacagkad terima Kasih

Selammt menpist dan Semoga Allabh SWT, memberikan pohala alas pengabedisn kita demi kemujusn perusahaan dan
kemajuan my pengetabuan secar wen

Jakarta, Desembec 2509
Salam & hormat

Haryadi Rilai
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{l.anjutarn
A. IDENTITAS RESPONDEN

No. Responden: [:

Petunjuk Pengisian:
1 Pertanyaan berbentuk Isian, mohon diisi dengan huraf balok
2 Pertanyaan yang disertai dengan sajian sejumiah jawaban, mohon dipilih dan
diberikan tanda silang (X) dalam kotak jawabun yang dianggap paling tepat/benar
sesuai pendapat anda,

1 Nama Lengkap: 1 I

2 Tempat/Tgl Lahir: i J Urnur: CITahusﬁ

3 Jenis Kelemin: 1] TLeki - Laki 2 D Perempuan
4 Status Perkawinan: | :] Menikah 3 D Cerat
2[ T |Bclum Menikah

5> Agama I!____Ilsiam SDPmtestan 5|:|Budha
2[ Hindu 4] IKatolik

§ Jenjang Pendidikan 1] |SD 4] i 7{ |Sajana
8l

o lsme 5| b2 Magister
) 3] smassmi 6f ID3/Sari. Mud 9 [Doktor
7 Masa kerja di perusahaan: { I'Tahun [_:lfﬁulan
8 Posisi Sekarang; t]  IBusiness Relation 3| _|Marketing Officer Syarish

fDAgency Reiation 4]:] Marketing Head
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8.

KULSIONER KOMPETENS!

Petunjuk Pengigina:

I

Gpd

Berikut ini evsedin sejumisk permystian/periany zan mengensi "kempalenst®

arjulan

Pads selinp portunses/pemyasandisertal Hma pilihan jawaban, Pl das berikan tuids siteag (0 dolom
Kotak jawaban yang paling fepat, benar dan seseai keodagn yasg schiesarnya monsast pandangan anda

Dalam wsnjewsh perlanyann/persystsan idak nda frwabas yang salah. Olebk sebab &y usohokan agar thlsk

ada jawabae vange dikosonghkan

4 Ahvretif javaban: = Senpat Tidok Sehuju {STS} 3= Tidak Tahs (T7) 3= Sangat Setgju {58}
2 = Tidek Setuju (18) 4 = Sengdu {8}
3 ‘Toriran kasih kepada BapoksTow atas partisipast volak pengisias keesioner inj
1 18y menguasal caa keajs operesi asuronsd syasiah
2 Baya mengussai produk asuranst syarish yang dipasarken di fAdhies
3 [Memual wanal dengan homasan saya apar copat meausiup gerdualan
4 |Sayz taluw bagaimona memasacksn produk asuressd syarish dergan baik
3 (Baya mampu melakukan penjualan pridak asoransi syarinh
6 (Says melakuken vrpan balik kepada pelanggan
7 |Saya mampi membuat analisis pasar untuk produl asasnsi syarish
5 Daya mmoguassl lokaik mesjusl produk syariah sebaik produk swunapw
farwensional
y rﬁagi saya mepjual produk  esursnsl syariaht sane  deagan produk)
konvensional
10 Saya mengganakan sales koot vang dimiiki pervsahaan uohul membants
meningkatkan penjualan
31 Saya msampu mernbaat anslivi kompeiior untuk asuransi syariaft ;
» Saya mampe sggakinkan pelangran batuk membeli pwclﬁiz asusansi syarioh] .‘. . )
T frebuik mevakinkan pelanpgan uniuk seoduk konvensional o %
13 Valagn menjual produk asuransi syariabh, mya tahe detadl fitur prcriﬁk F e
esueanst syarinh yang ditswarkan
i3 Sayé memasarkan produk ssuransl syarial kepada ovslim daw noa msustier | 09| b 1 1Y
- Saya mempunyal kepemaym hird yang Bnggh dalam memasackan produk] . : N
asutsnsi syaridh : 5
16 Walsupun salit datom memasarkan grodok asursnsi 5331‘}3?1; gayn akan detap
FunmaEATEANDYa
17 Saya memasarkan produl ssuransi syariah karng memang diperiatahion
15 Zaya mmmk:m ;;mtiuk asarang syarish wa!aupmz bestentangan denganl -
bati saya g
19  [Saye tabs bagaimana cara mez{_ghimng bagi basit
Saye mau memasackan preduk asuransf sysriah karena selams Ini soyaf
2 {memasarkan produk asuransi dengan care yany benar sesuat oornd yang)
berlakos di perusahaan '
21 [Saya memifiki kemampuan berkomunikasi bajk dengas pelanggan
" Sayn tidak pemah melckakan perbuatan meragiken perwsahaen dalam|
sremmasdrkan produk asvransi sepada peleneean
- Tiisk banyak kendals komunikasi kepads pelanggan dalam %egia?an o
penjualan kepsda pﬁl&r‘mn o
o4 Walanp&m produk asuransi syariah banyak tarkail dengan aturan syavidh
menyanghut sobadi saya, sava fetap memasarkaoava
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{Lanjutan}
C. KUESIONER MOTIVASL

Petunjuk Pengisian:
b Berikat ini lessedin sejumnlak peenyalaanfperianyanis mengenai “motivasi”
y Pada sediap pertanyaan/pernyatuandisertal lismy pilibaw jovaban. Pilib dag berikan tanda sifing (X3 dalam
kotak jawaban yang paling (epat, benar dan sesoai keadaan yang scheaarnya menurat pandangan anda

Dalam menjawab paranydan/peryainan tidak ada fawaban yang salah. Oleh schab ilv wvabekas spar tdak
ada jawabon yang dikasonglkm

4 Ahemnatif fawaban: | = Sangat Tidek Sensiu $8T8) 3 =Tidak Tahu {TT} § = Sunper Sercdu (88}

2= Tiduk Selun (T5) & = Senaiu {5}

5 Terima kasth kepada 8apzz§:iibzz atss pactisipos ek perpision Kuesioner ind

fad

—————————
SERTEENY

‘:-“-r-‘*’:_ﬂ
' &‘.V

: (‘&3»
5% 4‘%-%3«6*" A :ﬁ

Baya borusehn mencepa presia® bugg aeink mendapathan ,m{mi,m }‘;ﬂzg

panias
Sayz bekena menmasarkan produb ssuranst syarion &alag Romvensional

Hattya unlul mancari pang

3 ISaya bekerjs untuk mendnpatkan promos

Pimpinan Bdak menghizankan hujuan organisask, vang peanting saya seaang]
Iehada padenya
Pimpinan menunjuk saya unlul memasarksn produk asuransi syariahl

5
karena percaya sayn marmypil mislakukanny
s Salah sotu alasan saya menjual produk aswransi syadsh adalsh dalam|
rangka ibadah .
. Saya memasarkan produk asuransi sysvigh karena aatuk menunjukkaal.
pada dirl sendiri bahwa sayva rainpu menilaings .
8 Karena turtutan pekesjaan, bag saya sams safs mergual prodak asuransi -
syarish atanpun kenvensional >
" Dengan memasavkan produk asaeansi syariah Unghungas posgactan ke
sava menjadi bk baik dasd sobelumnys
Lo Saya tidak merasa risth dan gelisab, walsupon tevan-lenan Hdak senang
. ikerisansaya
- Imbalan/ insontif yang says ierhm karena ammsar}.an produk asurans?

syariah memadai

i2 iSaya bekena dalam suasana kondusl unbuk pemasaren prodek syaniak

13 {Kebiassan kers di kantor mendukung pemasaran prodek syasiah

Perhitungan insentif karena memaserkan prodek asuransi syariah sangay
jelas -
Perazahaan menghargai prestasi sebagal ssrketer syuriah sebaik markele
konvensional
Saya bekerjn karena nilai-nilai pemahaan gesual dengan nelai-nilad pribadi
saya
Walaupun gajinya tidak berdarbah karena tembaban tupas, saya tetapl’. -
bekeria keras "
18 {Departemen syariab memberikan dukungan positif kepada says
Citra diri perusshaan yang baik yong méndorong says irau bekeral

memasarkan produk ssuraee soariah
Pimginan tkut merasakan masalnk kesulima fempati) lerhadap pemecshan)

ragsalsl penjuatan soye K
Saya dipromosiken mendapathan kensiken golongsn karora pimpinan & .

senanp dengan oribadi saya 3
{Pembaden insentf trwulsnss unduk ;mz;miem ;:mduia 5}?&5;;21 diperhukan

i

i5

ia

17-

12

ks

2% 1Situast kaneor mendukeng hubangan yang eral éimgﬁﬂ pﬁlanggan
[Penusatoan melskakan pechitungan insentif yasg addl itk produk -
syarish dan konvengional »
Budaya perusabaan meadubung perasaran asaransd gyariah i
Promosi karyawan diperiaskakesn sama baik yeng hanya menjual produk]”
konivensional manpun yang menjual pmduk g,ahungm (konvensional &|- :
syariah) :
pimpinzn berempati rhadap magalah pribadn Bayn
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RKUESIONER KINERJA

Petunjuk Pengisian:

i
2

Berikut i tersedin sejumlsh pomystaua/pentanyong seagenad "kinera”

{Lanjuing}

Pala setinp pertanysan/pussivaian disortad loma pitihan jowabsn, Fish dan berikan tands silmg (X) dalan
ksiak Jawabep yong pafing tepat, bensr dun sesusi keadann vang sebenarnya menuror pandangan anda

Dalam meniawab portanyaan/persyataan, fdak ada fowaban yang salah. Oleh sehab oo nsshakug sgar tidak
ada jawaban vang dikosongkas
Alterrwtif fmwaban: 1 = Sangat Tidak Sewju {ST3} 3= Tidek Tabu {¥T] 5= Sanpat Scmiy (85)

2 = Tidak Seiuja (TS} 4 = Setoin {8}

Ferima kasth kepada Bapak/Ibu atas purtisipast unluk pengisian kaesioner i

PR

Saya menggunakan wakbu bekerda secara elektif dan efision

1

p {sela-seha bekeria soya Gdak gunakan urhik pokerjasn tambalsn

A Produk asuranst syariabi yang saya  presentasikan banyak  dimivab
pelanggan ;

A Bagl saya penguasaan produl asuransi synrish Hdak dijadikan modsd
glams, yang penting pelansean membelinya r

= Waksupun belusy mencapai lacpet, sasya bekena memasarkan produk =
asuUransi sysriah uniuk mencapal presiasi yang baik

6 Produk asuransi syariah sesuat dengan kebuluhan pedanggan

7 Saya seeang dengan pelangaun yang kritis

" Cara menjual dengsn metode yong baru miadu saya kembangkan supaya:
pekerjnan saya berhasil dan lebib baik

9 Saya selalu merepati janji kepada pelargpan i

10 Saya owlapnrkan perkembangan penjuaban prodok syariah secars Reratuy .
ikepada atasan saya bl

11 informasi dand Departemen syarieh yeng mendukusg peniualan produk]
tasuronsi syariah seladu sava terima usio dale -
Baya mendelaskan  produk  asuransi  syariah  sojelasfelasnye kﬁp@éar .

13 jpelanggan meskipun mereka dopst membagn po&w dag delns hak dan|
kawajibannys

13  isaya berarnbisi bekerja keras mencapsi penghargasn pimpinan

1 [savs mencapsl largel pesisalar produk agsurans syariah - :

13 Saya tidak pernah lupa dengun larget produk syanah yang ditetapkany {5
A0 ; o

15 iSebagion Desar pelangyan puas dengan pelayanan saya

- Saya puas deng:m husil pencapaian kerja pemasaran produk ssuransi
syariah

1§ iFelanggan pahmke&ka saya menjaiaskan sroduk asoransd syariah :

19 Saya rneluangian wakiu banyak untak menangm pelanggan daripadal
ternpn kantorsaya i
Mengadi masalah bagi saya bils penjualan pm{iz;k syariah lidak mencapall,

24 e
irarget, walaupun total tarpet perjualarn (konvensional der syariak) tmcapai L

| [Saya merass gugup dalam menjelaskan prodek asuransl syariaR kels
pelanggan karens Hdak mengaasat Giur prodalowa

22 [Selamz presentagi kepada polanggan saya dapat menguasal keadaan

Sayn mencari pasar barg untuk aswranst sya.t:mh dmzazza pErshingan un
prodak terienta rendal -

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana Ul, 2010
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Lampiran 4. Koefisien Korelasi Kompetensi

Carealation Mairix®

£ F142 Fig1 F122 Fi31 F1352
Correlgtion | F111 1000 B.4GD 0,363 06086 0.443 0,302
F112 2,400 1000 0,123 $.352 02301 0039
Fi21 £,183 0.123 1.000 0.423 0.387 0.862
122 0,608 {1352 0.423 1.000 0.891 Q.662
E131 (.443 {.230 0.367 0.891 1.000 0,690
F132 4.302 ~(.0139 (LE62 0.662 .69G 1.004
F211 (3,341 -0.024 -0.544 -0314 -(3.438 547
F212 0.518 L7232 .39 0.538 0.543 0673
Ez21 0,551 (3,282 193 0.744 0778 8.858
EJ22 0.211 (1154 (x233 0.550 3834 4 566
#2731 8,254 .02 207 9,850 1,384 {1641
E232 0250 G.718 425 $.429 3,383 {1 284
F311 SLOT2 3280 .884 $.314 0334 384
312 3378 $5.334 §.228 0728 $.715 g 605
F313 {3574 $.169 (.487 0487 G634 3431
F314 808 §.283 0.426 8721 $.73¢ {1,538
F321 4432 3.818 4.580 .6R0 0.645 (3.490
P332 3217 -.303 5.020 -§.025 0035 (187
F331 {3 207 {3031 D327 0.327 0.367 G.294
F332 0107 {1085 0,485 0485 4.567 (3,830
F341 G237 #3081 D.327 0.327 0.367 (.838
F342 -3.274 2.084 0.016 0.260 0.265 (0.228
F351 0.107 0.110 D.485 0.485 0.567 0.707
{ F382 -0.087 ~(.110 0.260 0.260 02648 0,124 !

“This mafrix is nof positive definite.
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142

{Lanjuian}
Correlation Matbnix®
F211 Fai2 F221 F232 F23 F232

Carrglation | F131 0 -0.341 0518 0.581 0211 0,250 0.250
F112 1 -0.024 (8,232 0.285 0,194 0.012 0718
F421 | <0544 {2.391 5.183 p.2a2 87207 0,429
Fi22 | 0314 0.938 0,744 0.850 1650 0.42%
F131 | 0438 0.943 6776 0.634 9.564 0.383
£132 1 -0.547 0.673 0,656 {566 0,54 3.264
241 16001 03770 -03851 43621 Q306 -0.483
F742 1 0377 1800 0.757 4,591 0802 0.392
P2t -0.385 Q.757 1000 4,788 4,720 0,297
Fzaz | -0.362 0,591 f).788 1,060 .61 0.358
F231 | 0208 0.602 0,720 0641 1.000 0.318
F£23z21 -0.483 0.3g2 6,297 (.358 0.518 1.600
£391 1 -0.268 (268 0.285 0.488 0.659 4.129
#3912 ¢ -0.398 {778 0.680 4,401 §.728 ¢.534
F2313 1 -0689 4,491 0.485 §.538 3.278 0.520
F2314 | 0822 G.654 0748 0.561 3848 0.415
F321| 0877 0.658 £.551 0.618 $.364 0,705
F322 §.382 0057 % -p472| -04781 985 0338
Fazti -~0.123 0.348 8,088 0,338 0,059 9058
Faszz i -0.552 (3528 0.199 0 381 0.426 0426
Fagt i -0,582 0.348 0.331 4336 0.503 0.503
| F342 0.530 0.261 (148 0,277 8025 D162
F384 | -0882 0.528 0,257 0.381 34728 D426
F352 | -0.082 02611 -bpas 0.143 g.212 1 D2z

“This matrix is not positive definite.

Universitas Indonesia

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana Ul, 2010



L43

(Lanjutan)

_ Correlation Matiix® ]
F311 F312 F313 F314 F321 ’ Fa22

Correlation | F111 -0.012 0.378 9374 ! 0508 0.432 -0.277
F112 -0.250 0,331 0.362 0.2€3 0.518 -0.303
F121 0.084 0.220 0.457 0.420 0.680 -0.020
Fi22 0.314 0.728 0.437 0.721 0.680 -0.020
F131 0.334 0.716 0.634 0.736 0.645 0.036
F132 0.254 0.605 0.431 0.536 0.490 0.187
F211 -0.268 -0.398 -0.699 -0,622 -0.577 0.383
F212 0.268 0.778 0.491 0.654 0.658 0.057
F221 0.285 0.680 0.485 0.746 0.551 -0.172
F222 0.488 0.401 0.535 0.561 0.618 -0.176
F231. 0.659 0.729 0.276 0.646 0.364 -G.185
F232 0.129 0.534 0.520 0.415 0.703 -0.339
F311 1.000 0.196 0.446 0.502 0224 -0.383
F312 0.196 1.000 0.354 0.555 0.443 -0.071
F313 0.446 0.354 1.000 0.726 0.69%9 -0.508
F314 0.502 0.555 0.726 1.000 0.739 -0.375
F321 0.224 0.443 0.699 0.759 1.000 -0.277
F322 -0.383 -0.071 -0.506 -0.375 -0.277 1.000
F331 0.123 0.136 0.233 0.120 0.384 0.080
F33z2 0.552 0.428 0.534 0.433 0.533 -0.144
F341 0.352 0.390 0.233 0.420 0.384 0.080
F342 -0.142 0.057 -0.17¢ -0.203 -0.025 0.625
F351 0.055 0.611 0.305 0.433 0.533 0.144
F352 D.439 0.057 0.098 01477 0.349 0.034
“This matrix is not positive definite.
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Li4

{Lanjutan}
Correlation Matrix®
n F331 Fa3z F341 F342 F351 Fan2

Corelation | FH11 ~0.207 9.407 0.237 3274 8,167 -Q.087
. F142] 0031 0055 0803t 0084 ©0110; 0310
Fi21 §$.327 0.485 327 0.018 £.485 Q.264
Fi22 G327 0.485 83827 02588 0,485 §.260
131 G.387 (887 0.387 3,285 0,867 4.265
Fisz 0.204 £ 534 0.538% £ 228 G767 {124
F211 -0.123 4 562 -0.582 £.530 -0.5682 00,052
F212 (.348 D525 £.348 8,281 §.525 0,261
F221 082 0.198 {1331 0148 09.397 -).083%
F222 §.338 0.331% 2538 0.277 4381 0.143
F231 8.059 0428 0.503 £.025 0,426 g.212
F232 0.058 3,428 0.503 -3 182 Q426 0212
F311 0.123 45852 0.352 -, 142 8,058 0,438
312 0.138 0428 6380 0.057 36811 0,057
F313 0233 0.534 8.233 -0.170 3,305 0008
F314 3120 0.433 {1420 -0.203 .41 0377
Fa21 £.384 6.533 9.384 -3 028 0.63% 4.344
Fa2z 5,680 -(3,144 p.o8p 3825 0,144 G034
F331 1.000 {.685 -0 thd g427 0 888 1,422
F332 .888 4.004 0.558 ~0A17 2760 0.761

F341 | -0154 | 05865 | 1000 -0308 | 0555 04921
F342 422 -0.117 -£3,308 1.008 {.050 L A27
F351 §.655 £),700 1.858 2,068 1.000 0.410
3562 8422 8,761 5.422 ~3.027 0.410 1.0C0

“T'his mairix is not positive definite.
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Lampiran 5. Koefisien Korelasi Motivasi

Correlation Matrix”

F111 F112 F121 F122 F131 F132
| Corretation | F111 1.000 | 0.0171 0.i00 0.615 -0.329 0.084
F112 0.017 1.000 -0.642 0.221 -0.147 -0.366
Fi121 0.100 -0.642 1.000 -0.089 0.0 0.399
F122 0615 0.221 -0.089 1.000 0.243 -0.303
F131 -0.329 -0.147 0.031 0.243 1.000 0.187
F132 0.084 -0.366 0.39% -0.303 0.187 | 1.000
F141 0.100 0.100 -(.456 0.088 0.007 0.067
Fi142 0.751 -0.217 0.254 0.565 0.145 0.434
F211 0.600 01421 0.306 D.121 -0.441 0.093
F212 -0.186 0.360 -0.395 -0.208 0.141 0.434
F221 0.489 -0.252 0.335 -0.114 -0.277 0.661
F222 0.799 -0.185 0.135 0.438 -0.065 0.142
F223 0.068 0.467 -.522 0.187 -0.051 -0.215
F231 0.583 -0.217 0.254 D101 -0.175 0.434
F232 -0.013 0.839 -0.630 0.232 -0.034 -0.233
F311 -0.264 0.046 -0.255 -0.3189 0.351 0.385
F312 -0.067 0.360 -0.358 -0.012 0.013 -0.009
F321 2.123 D.682 -0.477 D.341 0.188 -0.131
F322 -0.033 0.544 -0.412 0.249 0.287 0.017
F331 0.429 -0.074 0.05% -0.085 -0.168 0.544
F332 -0.127 0.539 -0.412 0.213 0.076 -0.125
F333 0.047 0.480 -0.602 0.374 0.125 -0.181
F341 -0.059 0.512 -0.374 0.186 0.083 -0.125
F342 -0.411 0.578 -0.280 -0.018 0.174 -0.229
F351 =0.151 0.418 -0.438 0.209 0.000 -0.160
F352 -0.163 0.217 -0.498 0.132 0.302 0.101
F353 -0.254 -0.108 0.019 -0.431 0.030 0.393
“This matrix is not positive definite.
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L16

{Laniutan)
Correlation Matrix®
Fi41 Fi42 F211 Faiz et F222 Faz2a
Oomgistion | F1T1 D0 .75 {800 -£3 1368 0.488 0792 c.og#
Fit2 0,100 -3 217 -3 121 £ .360 {3 2582 -{1.185 487
Fi21 DA {32584 3306 -£3,.398 {.338 3138 -3 522
F122 0088 3,585 G121 - 208 ~3114 3458 g.4i87
131 0067 (146 -1.441 f1.141 ey -£3.068 -3.081
F132 0.067 G434 493 0434 C.661 1142 215
F141 1.000 ¢.002 a.115 $.388 C.14%9 D.263 8503
Fla2 D092 1.000 0.366 -} 088 (1440 0.734 -8.124
F211 0.410 {1368 1.000 -.32%9 0.345 0.479 0.224
F212 038k (3,068 -(3.328 1.800 0.036 -{2.298 0.248
F221 0.148 {1448 G.345 2036 1.GO0 0.542 {3,261
F222 0.283 3,734 0478 31,288 {.842 1.606 -3.06#
F223 4,503 {3,124 §.224 {3248 {3,251 -0.058 1.06006G
F231 $.082 {1,788 8552 4.034 368 $.5686 -3.124
F232 $.358 -3 190 $.083 3434 AL -3.248 4848
Fatt G .53% -§ {182 D073 0.524 8127 84833 4,388
F312 0835 ~3.378 5,345 {1.411 321 -0.143 G.844
F321 0164 0.227 0.000 0452 «£3, 358 $.000 0.385
F3z22 0.253 .196 0.054 0.5 £ 380 -0.131 0.485
F331 13,1640 0.805 0.220 0.327 0.569 {.452 -0.255
F33z2 D054 -3 117 G.G30 Q.277 -[3.333 -0.372 0.302
F333 48745 3124 -0.143 .3549 (3,278 05.109D 0 588
F341 D401 1 082 8,214 0380 -3 398 -0.108 4,560
F342 53,540 {3 285 -£.119 0412 - B33 -0.533 0299
F356% 0,450 -3 138 5.808 4,188 43,282 -0.302 Q871
F352 (408 0,237 5,368 3.377 -3 287 -5.062 0.249
F353 0378 -, 144 D173 G238 358 £.058 a.000

*This matrix is not positive definite.
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{Lanjuran)

Comrslation Matrix”

F231 £232 F311 Fa12 £321 Faz2 | Fam

Corrglation | F111 G583 -3.013 -.254 -2.067 8,123 -G.433 0.428

F41Z ~G.2417 8.835 5.548 $.360 5.882 $.544 -3.074

F121 0,254 56381 -0255 -0.358 0477 0412 £2.058

F123 g.141 6232 0318 0012 §.341 D748 -5.08%

Fi31 ~§.175 -0.034 §.351 §.813 0.188 8,287 0,168

Fiid2 0434 . -0238 0385 -BBGE:T -0.31 8517 8544

Fi41 §.082 8.356 8838 §.53¢8 0.184 5283 5,180

Fi42 g768: 0390 D827 0178 0277 5106 9.605

F2i1 5.382 80931 6073 G3.345 £.086 4,954 0220

F212 $.034 0434 0.524 G411 0.452 4501 0.327
Fa21 G366 0274 04127 1 -8.211 -0.358 0,388 0.565

F222 0.086 1 -(1.248 00337 -0.343 0080 @ -0.131 g.A6Z

F223 -0.124 4.848 {368 G.84C 9.365 8485 | 0258

Fa31 1006 -0.180 i -0.081 -3.852 9.341 8.2714 0817

F232 -0.180 1.080 {.280 C.680 £.854 0.743 | 6187

F3i1d -0.061 0.280 1064 G.501 5.134 C.286 g.041

F3iz1 -0.082 0.460 0.561 1.050 2.341 0.544 | -0.180

F321 0.341 0.8564 2.134 0.341 1.000 J.a88 0.310

F322 0,271 0.713 0.266 0.544 0.886 1.004 G.144

Fa31 9817 ~0.187 0.041 -0.180 0.310 0.144 1,000

F3az -.242 9.741 -0.049 0.478 0.568 0.537 -0.298

Fa3a ~0.438 0.568 0.319 0.520 0.477 0.870 -0.098

F341 §.178 0.678 0.i182 0.744 0.682 0.815 0.021

Fa42 -.08% {1.629 0.037 (.484 0.683 0.780 «0.161

F381 =0.278 0.641 0.164 0.626 0.204 0407 -0.380

Fasz 01680 0.279 0.243 0.178 0.454 0.558 0.124

F353 {1144 -0.021 0.634 0.027 -0.264 -0.053 -0.048

*Thig mulrix is not pasitive definite.
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148

(L.anjutan)
R Corrslation Makix”
o F332 IF333 | Fad1 | F342 | F351 | F352 [ F353 |
Carrglation | F111 ] 01271 0047 00581 -041t] 0181 D183 ] -0284
Fi12 ] 05331 0480l 0812] o0578] 04181 0zi7| -0.108
F1z1{ -DA12| -0602) -D.374{ -0280{ -0438( -0488( 0013
B F122] 0213[ 03741 018! -6018! 0209 0132 -0431
F131) 0O076| 04251 00831 @741 0000 0302 0039
| F132] -0125] .0181| -0.125| -02290] 0480 0101 0393
F141] 0054 0675| 0401| -0040| o0450] 0409 0378
Fi42| -0417| ©0424] 0062} -0285| -0139] 0237 ! .0.144
F211| 0010] -0143] 0214] -6118| 0000 .0.386| -0.173
£292 | 02771 0358 o0360] o©0412| 0185| 0377 0.238
F221, -D333| 027! 0398 -6832| 0262 -0287| 0358 |
Fazey -D3721 0100 04081 0533 -H302) -00682| 0059
F223| ©0302] 05881 ©0866] 0298] p8y1l 0248] 0000
F23t1 | 02421 0038 ©0178| 0088 | 0278 0160, -0.142
F232 | 0741 OS68| ©0678| 0828| 0641| 0278 -D.021
F311] -00491 oa10! 0182 0037 084! 0243] 0834
Fa1z| 0A476| ©0820| 0744| 0484 0626 0173 0027
F321| 03681 ©0477| 0682 0683{ 0204 Qa84] -0284
F322 | 0537| 0570| 0815} 0780] 0407 0558 | -0.053
F331 ) -0206| -0006| 0021 -0181| .p380; 0134{ -0pda
F33z | 1poo| 0456, 0652| 0813| 0678| 0387] -0.203
F333 | 0468 1000 ©0689] 0345] 0730| 0788| 0.170
F341] 0682] 0699) 1000| 0773 [0B26| 0519| -0.162]
F342| 0613] 0345| 0773| 1000] 0335| o0285] -0.173
F3st] o0675] 0730] 08261 02335] 1000 | 0556 0.000
F3s2| 0387 o788| 05191 02851 08s5B1 4000 |  0.i44
F353] -D203| 0176] 0162 | -0DAT31 00001 0144 | 1.000

*This matrix is not positive definite,
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Lamplran 8. Koefisien Karelasi Kinerja

Correlation Marix®

£11 F12 21 F22 F23 31

Corealation Bt 1.600 428 £.337 8,254 4.488 0218

Fi2 0428 1.260 $.404 8.015 8.527 £.208

F21 0.337 1 0404 1,608 8.089 3,031 2,237

F22 0,264 8.015 §.088 1.880 -G.268 0.087

F23 8.456 4.527 .53 -0.208 1.500 8.188

F31 8218 §.208 §.237 £.0687 §.180 1.860

F3z -0, 2086 8.277 -3.084 -0.448 §8.480 0127

F41 {308 8.480 §.413 8.260 0418 8.268

F42 1.859 8.502 £.49¢ 0,985 4.357 -0.318

51 0,227 g43a §.387 ¢ 0123 £4.783 8040

Fad 4.408 8031 006871 06197 -8.188 8.341

Foa 4219 0.208 £.384 8,299 {.38C §,231

ES4 0.45% 9.532 £.244 -0.123 {867 9.338

Foh §.337 g.d404 4.545 8.240 .339 9.088

Foa 0.674 0.506 8.591 8.103 431 {.355

F&7 8.458 0.722 6.831 0,023 {.668 0.280

Eog -0.1917 -0.234 -0.483 -0.511 0195 9.218

Fé1 0.318 0.238 8.472 0.008 G203 8.251

Fg2 8.208 5611 2413 0.259 0.140 1.134

Fi1 0,366 0.093 8,345 0.695 0.117 0.177

E72 §.280 0.622 §.302 g.227 0.102 0.049

E73 0.500 0.428 0.600 0.783 .228 9.218

Fi4 0.581 0.362 0.518 -0.116 0.198 -0.387

TThis mafrix is not positive definite.
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{Lanjuian)

. Correiation Marix” )

i F32 | Fa1 F42  1F51  iFs2  |Fs3

| Correlation Fiit 0206 (.308 0.5%9 5.227 0000 i 0.219
Fi2 0,277 3,480 05H2 71.439 0.031 7.208
F21 13,084 8413 3,480 i.397 ~G.G87 0.384
F22 1 -0.348 £.260 50851 -0.123 -0.81¢ 1.280
F23 5485 0.418 {357 0.702 -(3.496 388
F&1 G127 0.264 £.319 G040 C.141 0231
Faz 1.000 (.337 -{.046 0452 G.015 85235
F41 0,537 1,860 0.342 .645 .438 $.637
4z -0.046 342 1.600 431 -0.128 1 204
81 0.462 0,848 G.431 1.000 ~.583 (.338
a2 2815 -{.439 -3.120 -£.603 1.60C (3,330
F§3 0.235 0.637 {3284 0.338 -£3.330 1.080
F54 §.274 0.508 8 304 0.55% -3 097 £8.338
F55 £.334 £.826 49.490 G.550 -0.338 £5.532
&6 {056 6413 0.641 §.524 -0.024 {3,355
57 0,302 0419 0.230 3497 -0.G33 3,080
FEB 0.137 41039 0488 ! 0179 (355 -0.284
E51 {3,324 0.139 0,142 -0 128 £.182 0112
F§2 6,411 0.813 0.344 0.370 3,218 0.285
F71 ~(1 040 0.598 4123 §.321 3,694 0.337
F72 4089 (0.342 4219 6.05% ~G.020 0.264
EY31 0208 G308 g.280 {3,000 -0.358 4219
£74 1 0211 3,121 0.726 3,143 01861 -0.078
*This malrix is not pesitive definitz.
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L2l

{Lanjutan)

Dorrelation Matrix®

F54 | F55 F56 F57 | F58 Fot

Carrelation F11 3443 0337 0.674 0.456 -0,191 0.318

F12 0823 0,404 0.606 0.722 | -0.234 0,236

Fai 0.244 0.545 0.591 0.031 -{1.463 .472

F22 0123 0.240 0.103 0.023 0511 G.006

F23 0807 0.339 0.431 (.68 2.105 . 203

Fa1 0.238 0.089 0.358 $.280 0218 0.2581

F32 0.274 0.334 -0.056 §.202 0137 -.324

F41 {.508 0.628 G412 G418 -1.439 G130

Fa2 (.204 £.480 G.641 G.230 -0.464 0142

F51 i3.58% 550 G520 0497 -3.179 -.128

F52 ~G.GAT -.338 -0.024 -0.033 8355 G182

F53 (338 0532 355 BoBC | D284 G114

FS4 1,680 .97 G367 G807 .08 -5.128

F&5 G387 1.G00 0,364 6338 0208 0043

Fhb G387 £.3684 1.8968 $.431 -3.437 386

F87 0.867 {239 0431 1006 -LB70 -0.203

58 081 -0.208 -3.437 ¢ -G.0780 1.860 8085

e -3.128 4643 8388 ; 0283 £.065 1800

Fge 0239 4518 8413 8280 0038 8520

F71 §.238 §.582 §.148 8.200 -0.388 1 0,108

F12 0177 5302 2284 0.230 1 4.043 8.676

F73 §227 $.337 8337 0455 ;7 0382 4,000

F74 0943 8119 9478 8.108 1 0.4 G276

"rris matey is not positive definlte.
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Correlation Matsix”

122

(Lanjutan}

Fez F71 | F72 F73 F74
| Corretation | F111 03081 0368 5.280 0.300 0.581
Fi2 3,611 £.083 0.62% $.428 0,382
F24 0.413 8,345 0.302 £.900 0,818
F22 0.260 4,595 0.227 07ea| 0410
F23 §.445 0,147 5402 0.228 £.408
F31 1341 0177 {049 02181 6337
F32 $2111 -0.040 0089 | 02881 0211
Fa1 0813 5538 0342 83881 -0.421
F4z 0.342 8,123 p.21¢ 02801 0728
F81 0.370 0,321 0.051 0.000 0.143
F82 1 02181 0894 | -00201 -0.358 0.130
F53 noee i 0,337 8234 02181 5078
F54 0,231 0.238 8.177 0,227 £ 143
F55 881D | 0592 4,302 0.337 0,119
F56 $.413 0,148 0.264 $.337 0.478
FE7 0.280 G200 0.230 JAES |  0.108
FE8 1 0039 03861 00431 0382 -042%
F61 0.520 1 -1109 4676 0.000 0.276
F82 100061 0.374 4685 0.306 £.060
F71 08.374 1.000 BO20 1 05481 -0.050
E72 G885 0020 1.000 $.230 £.231
F73 0.3206 5,549 0.280 10001 0.008
#74 0.060 1 -5.080 0.231 0.000 1.G08

“This matrix is not positive definite,
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Lampiran 7. Deskripsi Tendensi Kompetensi menurut Rating Skala

Yuniah,

oo

F
E

A NOMORTTEM PERNYATAAN,

13[ 14 I5|=16=17]. 18] 19| 20] -24[- 22| 23], 24|’ §ar;

S
=

sl 2f:

shor teclinggi tiop item x famlah itsm x jumlah responden =

TADBULAST DATA KOMPETENSI PROFESTONAL (X1}

b. Jumlah Skor Kitedum (Skor terlinggl setiop 28m-55)
4X24 X 31

a7z0

SX24 %31

oo
Bogy
mmmr
%28
RRR!
M
L]
wELS
2388
5855
5555

3720

Sangal 3etulu

2978

1488

sl
Bangal Toh Batujy Thiak Setuju

Thdak Tahu

c. Skor monund persaps respondan = 2678 1 3720 X 100% =

2%

P

TTo
mwmmmw
m: nnnan
HEE
Sgfees
38993
$EEEEE

100%

|72% B0%
Zangel Bafk

650%
Calurp

20%

Bangat Kurmng

d. llerval

Kurmry
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Lampiran 10. Sikap Responden Marketing Officer Svariah (MOS)

Lampiran 10.1 Sikap Responden MOS Terhadap Kompetensi

Koenipetensi Frontliner Sangat | Tidak | Tidak | Setuju | Sangat | Jumlah
Tidak | Setuju | Tahu Setuiv
Sefuiy
Pengetahuan 0% 11% 0% 67% 23% 1 [Dh%
Keahiias 0% %4 1i% 57% 22% 1 9%
Karakter Pribadi 3% 11% 6% 33% 253% 1 100%

Ketgranpan:n= 3

Lampiran 182 Sikap Responden MOS Terhadap Motivasi

Motivasi Frontliner Sangat | Tidak | Tidak | Scrujn | Sangat | Jumiah
Tidak | Setuju | Tahu Setuju
Setufu
Karakteristik Individu 3% | 29% 1 13% ] 46% 1 I3% i 100%
Imbalan intrinsik 5%  13% i 37%:i 52% 5% 100%
Situasi Kerja (% 0% 1 28%) 64% 8% | 100%

Keterangan: n=3

Lampiran 10.3 Sikap Responden MOS Terhadsp Kineria

Kinetja Frontliner Sangat | Tidak | Tidak { Setuju | Sangat | Jumizh
' Tidak | Sefufs | Tahu Setuju
Seftuin
Kuantitas kerja 0% % 33% 17% % | 100%
Kuaiitas ketjz Bl 17% 8% 1 a7% 8% 1 100%
Motivasi 4% 17% 13% ¢ 34% 13% 1 100%
Inisiatif 0% 11% 0% 78% 1% | 160%
Komunikasi 0% 17% 17% | 67% 0% 1§ 100%
Ketepatan Wakty 0% V7% 17% 1 33%: 33% | 100%
Peluang 0% 0% 0% | 100% 0% | 100%

Keterangam n=3

Upiversiias indonssla
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Lampiran 11. Tabulasi Data Responden

- NOMOR oo XARIABEL . o o gimiah:
RESPONDEN! KOMPETENSI-| MOTIVASY | KINERJA'] “SKor =
1 4G a5 88 271
x % 84 84 783
a 16R 108 104 221
4 144 84 21 285
5 B3 118 87 2598
¥ B8 a1 75 258
7 41 87 73 259
§ ag 104 B9 258
g Yitd 50 77 244
1 3] 83 83 266
11 &6 i3 &4 27
i2 T2 a0 78 24
i3 81 30 23 263
14 27 83 7 247
15 H8 10 88 277
15 aa8 78 7 Z3F
47 on 85 a8y 276
18 71 843 819 245
18 i 90 81 241
20 102 103 46 201
21 155 gl 93 289
27 55 87 a3 2358
23 08 111 144 323
24 72 B3 0 230
25 77 a0 T2 223
26 81 04 8 281
27 ¥z 2 77 4G
28 74 84 8 244
28 76 83 T4 243
36 83 a4 it 25T
34 83 o 8& 273
Universitas indonesgia
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Lampiran 12 Tabel F

VassayStetss Tabls of Critical ¥ Vedoms {p. 4}
f10p entry for 08 kved; battom eniry for 01 fevel}
< nurnegaror
- 1 izis]l st sT el viealalJwinntulunla
301400 318 275 288 24n  zzs 220 ziz 267 203 168 18% 197 139
147 505 420 3F2 34t JAB 387 A 258 20 281 236 241 24
58| 482 33 277 253 23® 220 218 29 206 §61 187 193 166 sed
792 3 415 350 437 335 200 285 275 286 550 253 247 24
A0 400 QM5 278 253 237 i 23F 21D 204 E6 105 142 188 186
709 £33 413 GBS 33 312 ZPS 287 272 363 25 2y 244 238
$8i 390 304 275 81 23 224 215 0B 283 1.8 14 1 137 i85
T08 495 430 382 32X 300 203 280 269 281 2851 g4} 242 2%
70l 303 343 274 850 238 243 244 267 202 197 1953 480 186 184
700 492 4D 360 3N 30T 240 28 2ET 250 281 241 240 235
388 341 272 249 233 221 z13 208 200 485 1@ 1BR 1BE 182
695 488 AN 336 3B/ 204 2BF 274 264 25F 248 242 236 2:m
5 395 310 271 247 232 220 A1 244 189 164 150 488 183 1,80
& 03 485 A01 3By 323 301 2Bi 272 261 232 245 23 ¥ AR
E 394 308 210 BAR 231 210 2I0 0 D3 19T 16 1en 408 1B u7H
2 £90 482 ZGR 331 A2 290 282 B8 28 250 243 237 aM 2R
Give 383 308 280 246 230 218 208 G 167 i 188 tBd im 178
L] BAF 400 Q06 348 295 BT Mt 268 25T 240 g4t &3 240 235
| a2 307 266 245 228 T8 209 2z 18 191 187 18I 18 178
| 685 479 1395 348 317 298 278 268 266 247 240 234 Iz 223
zml 391 30 257 244 W ORY17 208 20 1S 180 183 18% 180 177
883 477 8¢ 347 318 254 279 286 256 246 230 2% 357 2@
mq 381 6B 261 4% 23 216 208 201 185 40 188 182 1 1B
BBE 875 382 348 36 783 277 ¥BE pEE 248 2E 23 126 2
#e 390 306 268 243 277 2316 297 OG0 782 189 1B LR v:@ 175
RN 474 AM  3a4 333 202 2IE 287 252 2.4 23 Am 234 220
ol ABG 308 285 242 258 zi18 206 153 153 188 1mE 1M 177 178
€19 AT 283 343 AP 280 274 7Bl PR 242 235 pre 323 218
006 B8 3¢ 265 242 228 114 206 193 193 18 184 1LE0  1¥7  1¥4
576 43% 39 341 341 2SS 2y3 A0 SE5 241 2nd 231 9 47
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Lampiran 13, Tabel t
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